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KATA PENGANTAR

Jaringan utilitas merupakan sarana penunjang dalam pemenuhan kebutuhan
suatu kota, antara lain berupa jaringan utilitas kabel dan pipa untuk keperluan listrik, air
bersih, dan telekomunikasi. Sarana saluran serat optik (fiber optic ducting) bawah tanah
merupakan sarana dan utilitas saluran infrastrultur jaringan komunikasi yang dapat
digunakan secara bersama oleh seluruh penvelengzara lavanan komunikasi vang
dilakukan secara terpadu dengan mempertimbangkan estetika kota. Persebaran jaringan
serat optik sendiri sebagai penunjang penvelenggaraan telekomunikasi perlu
dikendalikan agar selaras dengan kaidah tata ruang dan eststika wilavah perketaan,
sehingga biza menjaga agar tetap bersih, indah, tertib, dan lestari.

Laporan akhir ini merupakan hasil akhir dari kegiatan pekerjaan Master Plan
Ducting Fiber Optic Kota Pontianak tahun Anggaran 2019 yang berisikan lima bab
pembahasan. Di bagian pertama membahas latar belakang, pemahaman masalah, tujuan
dan ruang lingkup wilayah. Pada Bab kedua membahas tinjauan kebijakan dan literatur
terkait Fiber Optic. Pada bab tiza membahas pengumpulan dan pengolshan data. Bab
empat membahas gambaran umum Kota Pontlanak Bab lima membahas arahan Master
Plan Ducting Fiber Optic. Buku laporan ini merupakan kerjasama antara BAPPEDA Kota
Pontianak dengan PT. Tiara Bilar Kreasi sebagal Konsultan Perencanan.

Berdasarkan hasil akhir didapatkan dua type dalam ducting fiber optic vaitu tipe
satu dengan penampang tanpa saluran dan type 2 dengan penampang vang terdapat
saluran. Dengan demikian saran dan informasi sangat diperlukan untuk kelancaran
proses tahapan lanjutan kegiatan Master Plan Ducting Fiber Optic Kota Pontianak.

Pontanak, November 2019

PT. Tiara Pilar Kreasi
HKOTA PONTIANAK

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak i



DAFTARISI

DAFTAR GAMB AR .o iiaitsiaimareisssbinsssnassmms sreisss o fosssreis seesad 45184 oses 10818004581 41184 221818 0018 89400811145

EAB L

EAB IL

PENDAHULUAN

S A B ol A TN i S e e e

1 P AL N Y L e i e
1.3. Maksud, Tujuan'dan Manfaal ... s s s aasisssssssmins
1.4 Ruang Lingkup dan Lokasi Kegiatan ..o

1.5. Sistematiks Pembahasan i e e R o

LANDASAN HUKUM DAN KEBIJAKAN
2.1, Peraturan Perundan-Undangan ....c.cceeeeernrsssmrressssssssnsssssssssssssrmsssssns
2.1.1. Undang Undang No 36 Tahun 19292 Tentang
Telekomunikast ... s e

2.1.2. Peraturan Menteri Komunikasi dan Infermatika Republik
IndonesiaNo3 Tahun 2007 Tentang Sewa [aringan ...

2.2. Kajian Literatur Terkait FIDer Optik i s s it sassiinsrass
23. Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nemor 505/Dinas
PU/2016 Tentang Penetapan Ruas - Ruas [alan Menurut Statusnva

Sebagai Jalan Provinsi Kalimantan Barat ..ocevveeecieiecnincensssnsssineennas
24, Keputusan Menteri Nomer 290/KPTS/M/Z015 Tentang
Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional....
2.5. Keputusan Walikota Pontianak Nemor 419 /D-PUPR/ Tahun 2018

Tentang Status Jalan Sebagai [alan Kota ...ccveveieiimisisrss sarsssssresssssss

Hal

i
i

fw

-1

-1

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kotn Pontionak

i1



2.6, Peraturan Wallkota Pontianak Nomor 49 Tahun 2016 Tentang [I-37
Penataan Garis Sempadan Bangunan Dan Ruang Milik Jalan Pada
Ruas Jalan Dalam Wilayah Kota Bontianak .....cooieeiiisnsnimsessimenans
BAB IIl. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA -1
3.1, PenpumpOlan Dati ...eviiesessimmsssssmssssessssiessassmsssassssisssssnsssnnms | 11
32, Pengolahan Data ... i sismsssissiie ssssimisssisimaisimsesins 10
EBAEB IV. GAMBARAN UMUM KOTA PONTIANAK V-1
4.1. Aspek Geografis dan Letak Administrasi ..c...ccivimmmrnmsssisrsniorinens V-1

4.2, Aspek Penggunaan LaRarm . ssssimsssssm s ssmssssaressssissassss V-7
4.3. Aspek Kependudukan ... soriisssisisimsisinsss v-12
4.4, Aspek ERONOMI coovvecceeicies e s rsimsis e smis e s s sns s s s semees Iv-16
4.5 -AspekInfrastrualbor i i i i i e G G s i W-20
450, JATMZAN JALAT covoeeeeeeeeeeeeee et eee s sees s eee e enrmsneeems v-21

4572 JaringanEnergifListrik oooccniiniiaiiaiicinnana. TV-3L
453 Jaringan Air Besih e s [V-33
454 Jaringan Teleskomunikasi .......ciiniininoininnnn.. IV-38
4.5.5. Jaringan Draifase ..o e e LW 208
BABV ARAHAN MASTER PLAN DUCTING FIBER OPTIK KOTA V-1
PONTIANAK
5.1. Sinkronisasi Rencana Penggunaan Lokasi Ducting V-1
Dengan RTRWK dan RDTRK ...

5.1.1.Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak .....ccevveciiiee. V-1

5:1.2. Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak ......c.ccceveveraionen V-7
5.2. Rencana Route Ducting FIber Otk ..o ieeimmmesimmmesmsnserssnsssssnsssnse V-1i9
N TN THUEITE et b S P S P S i i i e V-19

L L S I = T 1 1 - U 7.
s - SUVEY ROHe EIMEIND L aiimmnras s ani s m e V-38
5.4. Tipologidan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Buas Jalan Tanpa V-63

SRINTRI sl s S A R

5.4.1. Tipologi dan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Ruas Jalan V-67

Derm A SR R ATE o i i b i S Y o S i i 2

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kotn Pontionak -2



55

586

5.9

LAMPIRAN

5:4.2, Tipologi dan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Ruas Jalan V-72
DEREAN: SABNTENY +ocuiuascnsomiassniassaysiy =i oy o5 sis by sses6ss 5654 5rstan

Strategi Skema Psmbangunan, Pengusahaan Dan Pendanaan V-77

Bucting Piber OpEUEIC .counomsmssrmseymmosmig s s smsciomss sy ssscyase

Analisis ERONOMI .ccivieicciaimsssisisiaisisisisssiaissasssass it asasaiasasas ssesassnasais v-79
5,6.1. Rencana Anggaran BIaVa .ciuaiisimrisssnm s s V=29
5.6.2. Analisiz Kelayakan Ekonomi ..o vnerme s ssnneriesssnnesssssrsesn e V-81
Prioritas Pembangunan DUCHNE .....iemimimiisimmmsmmims e V-87

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kotn Pontionak -3



DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 2.1 Perbandingan Terowongan tilitas Dan Tanam Langsung ... 18
Tabal 2.2, Penetapiin PG BT .o e L S
Tabel 2.3. Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan

Provinsl Di Kallntantan Baral ... ... eeicsesmmssommasimmsssmssisinssbbinssisimassasasssaiis 11-27
Tabel 2:4. Status Jalan Sebapgai Jalan Kota: c.icnmimimimmimmmmimms 11530
Tabel 3.1, Rencana Kerja Pelaksanaan Kegiatan Masterplan Ducting Fiber Optik .. III-7
Tabel 4.1. Luas Wilayah Kota Portianak «.cciiiimmimmimississisoaioasiia IV=E
Tabel 4.2, Luas Lahan yang Tertutup Lapisan Tanah Gambut di Kota Pontianak .. IV-5
Tabel 4.3, Sungai/ Parit di Kota Pontianak Menurut Kecamatan Tahun 2017 ....... [V-6
Tabel 4.4, Perkembangan Penggunaan Lahan Tahun 2010 dan 2017 mnmiimnn 1V -8

Tabel 4.5, Dinamika Pembangunan Aspek Fisik dan Penggunaan Lahan ... V-9

Tabel 4.6, Jumiah Penduduk Kota Pontianak (Jiwa) Tahun 2013 - 2017 . IV-12
Tabel 4.7, Kepadatan Penduduk Kota Pontianak Tahun 2017 o mmemmaimissiesan IV-13
Tabel 4.8, Pertumbuhan Penduduk Kota Pontianak Tahunm 2014-2017 .. IV-14
Tabel 4.9, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Kota Pontianak ecincinn IV-15

Tabel 4.10. PDRB Kota Pontianak ADHK 2010 menurut Lapangan Usaha

(Milliar Rupiah) TARUT 2013 = 2016 ooooeoereeresereseressresseessessesssessessssessee V=16
Tabel 4.11. Laju Pertumbuhan PDRE Kota Pontianak ADHE 2010 menurut

Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2013-2016 ..o reerrrmsensensmesmmssmessrressmmnse IV-18
Tabel 4.1 2. Volume Eksport Di Kota Pontianak e T =20

Tabel 4.13, Volume Import Di Kotz PonHanak ....ceeemmmsssmsmsssmessmssmesssssssmessrsssssasses LV =20
Tabel 4.14, Panjang Jalan Nasional Bi Kota Pontianak .....cicmiimimissnsissnmne IV-21
Tabel 4.15. Panjang falan Provinsi Di Kota Pontanak .. nsssssines s 10 -2 2
Tabel 4.16, Panjang Jalan (Km) Menurut Keadaan di Kota Pontianak

AT 2T BT T . it e e A e e A b e e O R
Tabel 4.17. jJumlah Pelanggan Listrik PLN Area Kota Pontianak Menurut

Jeniisnva Tahun 2017....ccccciveeimrrrrrrassnrnenssssnssssssrnssrmsssersrmsssmrnssnmrsseremssesrnass L W9 A

Tabel 4.18. Produksi Listrik PLN vang Terjual Menurut Golongan Pslanggan

Di Kota Pontianak (KWH) Tahun 2017 ... commmsimmismsmmsmsmsssmsn LV -3 2
Tabel 4.19. Proveksi Kebutuhan Listrik Kota Pontianak Tahun 2022-2037 .. IV-32

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak iii-1



Tabel 4.20. Banyak Air PDAM yang disalurkan (m?) Menurut Jenis Konsumen

Di Kota Pontlanak Tahun 2013-2017 SRR | 2 1

Tabel 4.21. Banyaknva Pelanggan Air PDAM menurut Jenis Konsumen

Di Kota Pontianak Tahun 2014-2017 SRR | 2 1

Tabel 4.22.Kondisi Eksisting Kebutuhan Air Bersih Kota Pontianak
Tahun 2013-2017 .. SIPSSIRPERI | T D 1

Tabel 4.23. Rencana Kebutuhan Air Bersih Kota Pontianak Tahun 2011-2031 ... IV-38
Tabel 4.24, Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Kota Pontlanak Tahun 2022-2037 ... IV-39

Tabel 4.25, Jumlah Menara/Tower D Kota Pontianak Tahun 2017 .. imcicirminan IV-20
Tabel 4.2&, jumlah Menara dan Tower di Kota Pontianak Tahun 2010 ... [IV-45
Tabel 4.27. Panjang Saluran Drainase Kota Pontianak o emsimsisssieane IV-48

Tahel 4.28, Panjang Saluran Drainase Beserta Konstruksi Tahun 2017 .comsomon IV-49
Tabel 4.29. Wilavah Tergenang di Kota Pontianak Par Kecamatan ..o...ocvomeommen IV-49
Tabel 4.30. Dinamika Pembangunan Aspek Infrastruktur Kota e IV-31
Tabel 5.1. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Kota dalam RTRW

Kota Pontianak ..o TN THNTHINTg, '
Tabel 5.2, Sektor Ekonomi Ungzulan Kotz Pontianak SRR |
Tabel 5.3, Pusat Kegiatan BWP 1 .. e s TN D
Tabel 5.4. Pusat Kegiatan BWP 2 ..eeevenseensnes USSR | ool 1 |

Tabel 5.5. Pusat Eegiatan BWP 3 i ssmsssimssmsasss 0 =11
Tahi] 5.6, Pt Kepiatin BIWP 4 s s W L
Tabel 5.7. Pusat Eegiatan BWP S i ssmssssmissss s sssissssisssesssmsssss 713
Tahis] 5.8, Pusat Kegiatin BIWP B oo s s W L4
Tabel 5.9. Pusat Eegiatan BWE 7 st saissresssoissresssmtsst s s st s s osessess s V-15

Tabel 5.10. Pusat Kegiatan BEWP 8 E S S e A e st e B LD
Tabel 5.11 Kebutuhan Kabel PT. PLN Kota Pontianak .—...owcwiminsmsmsnmss V=21
Tabel 5.12. Panjang Jaringan Jalan Rencana Ducting Fiber Optik Kota Pontianak ... V-38
Tabel 5.13. Data Ukur Jalan Adi Sucipto Kota Pontianak .......iisisissnie. V=39
Tabel 5.14, Data Ukur Jalan Ahmad Yani 1 Kota Pontianak ... V-40
Tabel 5.15. Data Ukur Jalan Ahmad Yani 1{Sambungan) Kota Pontianak .. V=21
Tabel 5.16, Data Ukur Jalan Alianyang Kota Pontianak ....e.issmssmsisessmsmssmmms - V-43
Tabel 5.17. Data Ukur Jalan Gajah Mada Kota Pontianak ... V-4
Tabel 5.18. Data Ukwr Jalan Gusti Sulung Lelanang Eota Pontianak ..o V-46

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak iii-2



Tabel 5.19, Data Ukur Jalan Hasanudin Kota Pontianak ... i V=47
Tabel 5.20, Data Ukur Jalan H. Rais A. Rahman Kota Pontianak ... V47

Tabel 5.21. Data Ukur Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak ... V=48

Tabel 5.22. Data Ukur Jalan Kom: Yos SudarsoKota Pontianak ... V=49
Tabel 5.23, Data Ukur Jalan KH. Ahmad Dahlan Kota Pontianak .. V-3 1
Tabel 5.24 Data Ukur Jalan Patimura Kota Pontianak o emiesrsssiean V-52
Tabel 5.25. Data Ukur Jalan KH. Wahid Hasyim Kota Pontianak ..o ¥-33

Tabel 5.26. Data Ukur Jalan Tanjungpura dan Jalan Rahadi Usman
T P E R EETEC: o oo e S R RS e et W =i

Tabel 5.27 Data Ukur [alan Veteran Kota Pontianak U oo 1 -

Tabel 5.28. Data Ukur Jalan Zainudin Kota Pontianak e e s e T
Tabel 5.29, Data Ukur Jalan Pak Kasih Kota Pontianak e cnessniessinn. V=98
Tabel 5.30 Data Ukur Jalan Letjend Sutoyo Kota Pontianak s V-39
Tabel 5.31, Data Ukur [alan Pahlawan Kota Pontianak .ccecssssmssmssmssssssmessmes V—G0
Tabel 5.32. Data Ukur jalan Teuku Umar Kota Pontianalk .oow o i in e - V-61
Tabel 5.33. Data Ukur Jl.Sultan Sahrir & ]1.Sultan Syarif Abdurahman

Kota Pontianak ... TTTTIIRTRIRTRINTER) 'L -

Tabel 5.34. Dimensi Pemasangan Pipa PDAM Kota Pontianak ... ¥ -64
Tabel 5.35. Panjang Ducting Dengan Saluran DIainase ... s Vo7 2
Tabél 5.36. Perhitungan NPV Biaya Modal Rp. 122 Miliar Untuk PLN ... V2564
Tabel 5.37. Perhitungan NPV Biaya Modal Rp. 122 Miliar Untuk TELKOM ....cuieu. V-B5
Tabél 5.38. Perhitungan NPV Biaya Modal Rp. 159 Miliar Untuk PDAM ....oveeveee V=686

Tabel 5.32. Peringkat Pembangunan Ducting . RS e OOl 121 L4
Tabel 5.40, Pricritas Pembangunan Ducting S, T 5§

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak iii-3



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 2.1. Hubungan Antara Biayva Langsung, Biava Bersama dan
Bigya Umlnm e SRR | L
Gambar 2.2. Kulit Kabe! Fiber Optik R s TEEE R
Gambar 2.3, llustras] TerowongZan UHHERS .eemessmmessssssssssssssssassisr s masrpisssssssissss -17

Gambar 2.4. Standar Dimensi Utilitas untuk Terowongan ... 119
Gambar 2.5, Model DUCHIIE it sasssmis s smisss sss s sresssresssresssrs L= 1 9
Gambar 2.6, Ttility Tunnel[Pabrikasi] . iiiisimsiisisiimitiimisissmisiiciziin T-20
Gambar 27. Schiffbau Tunene! Zurich, Switzerland .......ommiimiimsssnsmnsss s s sresssee L= 20
Garnbar 2.8 Kolektory; Praha i TR ¥

Gambar 2.9. Heat Pipe Tunnel [Copenhagen. Denmark) .....cosmsimmsmissimsssrmissmmsssmmsssiss - I-21
Gambar 2.10. Hoifa Utility Tunnel, Israel....... s TR
Gambar 2.11. Fenwarme Tunnel Cologne, GEITATNY q.mmisirsimsmsimmssissimsesimmssimssmssimmssss I-22
Gambar 2.12. Utility Tunnel Gandhineger, India.. s TS
Gambar 2.13.Peta jaringan Jalan Nasional dan Provinsl e - I-26
Gambar 3.1 Peralatan Burvewrdi Lo amima w i i i -2

Gambar 3.2 Penguunaan Distance Measuring Wheeis dalam kegiatan survey

P R Y e s e e i L s I11-3

Gambar 3.3 Bagian-bagian Potongan JAlAn .sisississimsisssmisimmssmsssiss wssssssssims s s’ LD

Gambgr4.1 Peta Administrast Kota Poritianiak v i i sresssbass e Iv-2

Gambar 4.2 Prosentase Luas Wilayah Kota Pontianak Berdasarkan

Ketingggian Permiukans Tanah ... s soss V-3
Gambar 4.3 Peta Penggunaan Lahan Kotz Pontanak ... nssss s e IV - 11
Gambar 4.4 Grafik Kepadatan Penduduk Kota Pontianak

Per Kecamatan Tahun 2817 oouunnnananuia i e e ~-IV-13

Gambar 4.5 Persentass Penduduk Misldn di Kots Pontianak Tahun 2008 - 2016 .. IV-15
Gambar 4.6 Grafik Laju Pertumbuhan PDRB Kota Pontianak ADHK 2010

menurut Lapangan Uszha [Persen) Tahun 2013-2016 ....oeeerrermiesseres IN-13
Gambar 4.7 Peta Jaringan Jalan Kota Pontianak .. i it Iv-24

Laporan Akhir Master Plan Bucting Fiber Optik Kota Pontianak iv-1



Gambar 4.8 Rencana Penempatan Bangunan Utilitas di Sepanjang Jalan ..o IV-28
Gambar 4.9 Peta Rencana Sistem Jaringan Transportasi Kota Pontianak ... IV-30
Gambar 4.10 Peta Sistem [aringan Telekomunikasi Kota Pontianak i IV-42
Gambar 4.11 Peta Bencana Jaringan Telekomunikasi Kota Pontianak ... IV-47

Gambar 5.1. Peta jaringan pipa PDAM "Tirta Khatulistivwa” i V=20

Gambar 5.2 Peta Fungsi Jalan Wilavah Perencanaan . SR, | L . -
Gambar 5.3 Peta Fungsi Jalan Kecamatan Pontlanak Barat o moemsisimisnieins V-24
Gambar 5.4 Peta Fungsi jalan Kecamatan Pontlanak Kota .....emmsmsmmmssmmmssmi V-25
Gambar 5.5 Peta Fungsi Jaldn Kecarnatan Pontianak Selatan oo V-26

Gambar 5.6 Peta Fungsi Jalan Kecamatan Pontianak Tengeara .. mssossnsimsns V=2 1
Gambar 5.7 Peta Pengguniaan Lahan Wilayah Perencanaan e mrimimsneins V-28
Gambar 5.8 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Pontianak Barat .o ¥-29
Gambar 5.9 Peta Pengguniaan Lahan Kecamiatan Pontianak Kota omiomicimnons V-30
Gambar 5.10 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Pontianak Selatan ..omsomsomon ¥-3 1
Gambar 5,11 Psta Penggunaan Lahan Kecamatan Pontianak Tenggara .eemeemee V=32
Gambar 5.12 Penempatan Jaringan Ducting Kota Pontianakt v i Vv-33
Gambar 5,13 Rencana Penempatan Ducting Kecamatan Pontianak Barat ..o V-324
Gambar 5.14 Rencana Penempatan Ducting Kecamatan Pontianak Kota i V=35
Gambar 5,15 Rencana Pensmpatan Ducting Kecamatan Pontianak Selatan ... V-36
Gambar 5.16 Rencana Penempatan Ducting Kecamatan Pontianak Tenggara ... V-37
Gambar 5.17. Peta Situasi Jalan Adi SUTIPID s s s e s sresssre. ¥~ L)
Gambar 5.18, Peta Situasi Jalan Ahmad Yani . s s s smsisinis e W= 2
Gambar 5.19. Peta Situasi falan AHanvang ... s s s s srese ¥ -3
Gambar 5.20, Peta Situasi [alan Gajah Mada v i i st st snsissimiasce. V=25
Gambar 5.21. Peta Situasi Jalan Gusti Sulung Lelanansg ..o s ¥ -0
Gambar 5.22, Peta Situasi Jalan Hasanudin dan Jalan .. V-48
Gambar 5.23. Peta Situasi falan Imam Bonjol e s s s s sreseen W40
Gambar 5.24, Peta Situasi [alan Komodor Yos SUdarso ... ¥=31

Gambar 5.25, Peta Situasi Jalan KH. Ahmad Dahlan . | L

Gambar 5.26. Peta Situasi [alam Patimmitra s s s libiiseibisiicisisiicons V=53

Gambar 5.27, Peta Situasi Jalan K.H. Wahid Hasyim ———— 1

Gambar 5.28. Peta Situasi [alan Tanjungpura & Jalan Rahadi Usman ... V-55

Gambar 5.29, Peta Situas] J[alan Veleran . mismmsimsmmsimsimsimsimsssmisisnsss s sisss sasssisss s, ¥ -2 0

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak iv-2



Gambar 5.30, Peta Situasi Jalan Zainudiil v V=57

Gambar 5.31, Peta Situasi Jalan Pak Kasih ..ot - V-58
Gambar 5.32. Peta Situasi Jalan Letjend Sutovo . RS R
Gambar 5.33, Peta Situasi Jalan Pahlawan ...t V-60
Gambar 5.34. Peta Situasi [alan Teuku Umar .. OO | 2
Gambar 5.35, Peta Situasi Jalan Sultan Sy. Abdurrahman & Jzalan Sutan Syahrir ... V-63
Gambar 5.36. Ducting tipe 1 [(tanpa draifase] s s siessareissresars V-67
Gambar 5.37, Penulangan Ducting tipe 1 (tanpa draifase]) ...mmssmsmssmmssmsmsim V-68
Gambar 538, Ducting tipe 2 [tanpa dralnasn ) oo i V-68

Gambar 5.39, Penulangan ducting tipe 2 (tanpa drainase} ... s V-9

Gambar 5.40. Ducting tipe 3 (tanpa drainass] e V-70

Gambar 5.41, Penulangan ducting tipe 3 (tanpa drainase) ... s V- 10

Gambar 5.42 Perspektif ducHng tanpa drainase 1 s mrsimssarmissreisar V-71

Gambar 5.43 Perspektif ducting tanpa drainase 2| ..eiesismismimmimmiss s ¥ - 7 1

Gambar 5.44 Penulangan Ducting tipe 4 (dengan draifiase] e s V-73
Gambar 5.45 Penulangan ducting tipe 4 {dengan drainase) ... i V-73
Gambar 5.46 Ducting tipe 5 (dengan drainase) .. nesmesspissssinssmesssienssirssrrs W —E 0
Gambar 5.47 Penulangan ducting tipe 5 {dengan drainase) ... i V-74
Gambar 5.48 Ducting tipe 6 (dengan drainase) . RTRRRRRR |

Gambar 5.49 Penulangan ducting tipe 6 [dengan drainase) ... V=75
Gambar 5.50. Perspektif ducting dengan drainase 1 ... sesssmses W=7 9
Gambar 5.51. Perspektif ducting dengan drainase 2 ... V-TH

Gambar 5.52. Skema Pembangunan Ducting Bersama oo veeeeenrecssseesasssrssessssssnessnsass V=27
Gambar 5.53. Skema Pengusahaan Ducting Bersamia. oo .o sisisisssissssstessssios V=77
Gambar 5.54. Pendanaan APBN/APBD ... e V-78

Gambar 5.55. Pendanaan BUMN /Pengelola.....i.iiuimmimmmimiisisississassssassnsioss V= 18
Gambar 5.56. Model Pengelolaan Ducting Bersama ... s s s V-79

Laporan Akhir Master Plan Bucting Fiber Optik Kota Pontianak iv-3



PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA)

JI. Zainuddin No. 5, kec. Pantianak kota Kota pontianak
Provinsi Kalimantan Barat

LAPORAN AKHIR
PENYUSUNAN MASTERPLAN DUCTING FIBER OPTIC
KOTA PONTIANAK

PROGRAM :

PERENCANAAN PRASARANA WILAYAH DAN SUMBER DAYA ALAM

PEKERJAAN :

PENYUSUNAN MASTERPLAN DUCTING FIBER OPTIK KOTA PONTIANAK

MENYETUJUL : DIPERIKSA :

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN (PPR) PEMBAT PELAKSANA TERMES KEGATAN {PPTIG
BALIEN PERENCANRAN PENEARGLIMNAN DRERAR EALiAN FERTNCANAAN PENBANGLNAN DRERAH
(BAPPEDA) BAPPEOMN

DERRY GURAWAN, ST T M Sc BARSUNLEST
HIE, 18721240 200003 1 005 MR BTI0T 12098212 100
DIBUAT KONSULTAN PERENCANA :

- [TARA PILAR KREASL PT
Munsgement & Enginerring Consalrant
l. I Rabeiwnl Aiint g Qi G B 8 liaiees J B ol B - 8 Paifeask

TAHUN ANGGARAN 2019




BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Adanya perjaniian Asian Free Trade (AFTA]) dan Masyarakat Ekonomi Asean
[(MEA) menuntut implementasi kegiatan ekonemi lebih bersifat terbuka dan
memiliki dava saing baik dari segi sumber daya manusia, ekonomi maupun
teknologi. Menghadapi hal tersebut teknologi dan IPTEK menjadi instrumen
penting bagi penzgerak ekonomi perkotaan. Dalam hal ini, TIK (Teknologi informasi
dan Kominikasi) mempunyal peran dalam memperkokoh kekuatan ekonomi,
kekuatan intelektual, dan kekuatan sosial. Berbagai kota telah berupaya
meningkatkan sumber dayanya ke dalam infrastruktur TIK untuk meningkatkan
kinerja perekonomiannya termasuk Kota Pentianak yang menempatkan TIK
sebagai sektor vang mempunyai peranan strategis dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan dava saing. Salah sam infrastruktur penting untuk
mewujudkan hal ini adalah peningkatan distribusi kuantitas dan kualitas Serat
Dptik Kota Pontianak

jaringan utilitas merupakan sarana penunjang dalam pemenuhan kebutuhan
suatu kota, antara lain berupa jaringan utilitas kabel dan pipa untuk keperluan
listrik. air bersih, dan telekomunikasi. Dalam Kerangka Acuan Kerja disampaikan
bahwa wyang dimaksud dengan penyusunan Ducting bersama disini adalah
penvusunan program jaringan serat kabel optic udara dan bawah tanah. Persebaran
jaringan serat optik sendiri sebagai penunjang penyeleng_garaan telekomunikasi
perlu dikendalikan agar selaras dengan kaidah tata ruang dan estetika wilayvah
perkotaan, sehingga bisa menjaga agar tetap bersih, indah, tertib, dan lestari.

Sarana saluran serat optik (fiber optc ducting} bawah tanah merupakan
sarana dan utilitas saluran infrastruktur jaringan kemunikasi vang dapatdigunakan
secara bersama oleh seluruh penyvelengzara layanan komunikasi yang dilakukan
secara terpadu dengan mempertimbangkan estetika kota. Apalagi penyediaan

infrastruktur &roadband sektor Information Communicatien and Telecomunication
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(ICT) secara menyeluruh merupakan bagian dari implementasi program nasional
MP3EI (Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia),
sebagal bagian dari penguatan konektivitas nasional Dalam rangka itu maka,
Bappeda Kota Pontianak mencoba melakukan ground breaking sarana saluran

[ducting) serat optik bersama bawah tanah Kotz Pontianak

1.2. Permasalahan

Pembangunan kabel serat optik udara dan bawah tanah selama ini dilakukan
oleh masing-masing pelaku usaha telekomunikasi secara tersendiri, sehingga guna
efisiensi dan efektifitas perlu dilakukan pengaturan pembangunan saluran serat
optik secara bersama. Sistem ducting merupakan sarana dan utilitas saluran
infrastruktur jaringan komunikasi, yvang dapat digunakan secara bersama oleh
seluruh penyelenggara layvanan komunikasi secara terpadu dan selaras dengan
estetika wilayah.

Adanva tuntutan permintaan dari masvarakat akan kebutinhan teknoiogi
informasi berkecepatan tinggi, membuat sebagian besar cperator telekomunikasi
menggelar jaringan Fiber Optic tanpa memperhatikan kaidah dan aturan vang
berlaku. Kondisi di lapangan menunjukkan banyaknya jaringan fiber optk yang
tidak beraturan, terutama di sepanjang jalur pedestrian jalan maupun di kabel serat
optik udara. Ketika kondisi inl dibiarkan terus maka akan terus terjadi
pembonglkaran pedestrian jalan untuk melalukan penggelaran kabel optik
Seringkali pada saat pengzelaran jaringan Fiber Optik di bawah tanah berlangsung
menyebabkan kesemrawutan Kabel Udara yang digelar pun tidak mengindahkan
estetika kota sehingga menyebabkan hanvak kabel udara yang melintang dan
adanya bebserapa tiang pada satu tittk. Penggelaran kabel optik tidak hanya
didominasi oleh para Operator Telekemunikasi, tetapi jusa dilakukan sleh
Perusshaan penyedia layanan internet maupun TV Cable untuk kepentingan
layanannya sendiri. Dewasa ini, pelaku usaha telekomunikasi tersebut cenderunsg
melakukan pembangunan kabel serat optik udara dan bawah tanzh secara
individual, sehingga kurang efisien dan efektif dari sesi pelaksanaan. Dengan
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demildan, diperlukan adanya perivusunan master plan ducting fiber optik Kota
Pontianak.

1.3. Maksud, Tujuan dan Manfaat

Maksud dari kegiatan int adalah menyvusun Master Plan Ducting Fiber Optic

Kota Pontianak dengan tujuan, sebagai berikut:

o

£

Memberikan strategi berupa skema pembangunan, pengusahaan dan
pendanaan Ducting Fiber Optic Kota Pontianak

Membearikan usulan route Ducting Fiber Optic Kota Pontianak

Memberikan masukan dan saran kepada pemerintah kota tentang
penyelengzaraan Ducting Fiber Optic Kota Pontianak

Membuat Master Plan pelaksanaan kegiatan Ducting vang berkesinambungan
dan bersinergi

Masterplan ini diharapkan dapat memberi arah yang jelas dalam penataan
pembangunan kabel serat optik udara dan bawah tanah, vang selama ini
dilakukan cleh masing-masing pelaku usaha telekomunikasi secara tersendiri,
sehingga guna memadukan dan menselaraskannva perlu dilakukan
pengaturan pembangunan saluran serat optik.

Selanjutnva manfaat pembangunan Saluran Serat Optik Bawah Tanah

(Duecting) yang dapat diperoleh melalui kegiatan, antara lain:

Efisiensi bigya dan efektifitas pengembangan layanan telekomunikasi;
Pengembangan wilayah dan menjaga estetika kota;

Tersedianya dokumen master plan sebagai dasar untuk penyusunan rencana
teknik terinci Detail Engineering Design (DED) Ducting Fiber Optic Kota
Pontianak

Menyusun kebijakan terkait penyelanggaraan jaringan utilitas secara lebih

terpadu, efekiif dan efisien.
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1.4.

Ruang Lingkup dan Lokasi Kegiatan

Adapun tzhapan kegiatan masterplan ducting fiber optic Kota Pontianak ini

terdiri dari:

o

£

Ell

vang

Mengumpulkan data, informasi, hasil kajian, dokumen dan memetakan
tentang kondisi existing kebsradaan jalur fiber optic di Kota Pontianak yvang
lebih baik dan terintegrasi.

Mengumpulkan dan menelaah doltumen Rencana Tata Ruang Wilayah dan
Hencana Detail Tata Ruang Kota,

Penvusunan strategi berupa skema pembangunan, pengusahaan dan
pendanaan Ducting Fiber Optic Kota Pontianak.

Menyusun route Ducting Fiber Optic Kota Pontianak

Menyusun masukan dan saran kepada pemerintah Lkota tentang
penyelenggaraan Ducting Fiber Optic Kota Pontianak

Diseminasi pada setiap tahapan studi antara lain kepada stakeholders,
termasuk akademisi. praktisi, pelaku bisnis telekomunikasi (provider), serta
instansi terkait di Kota Pontianak;

Bahan tavang [design grafis) berupa tampilan data/informasi dengan ilustrasi
gambar, peta dan animasi tentang Masterplan Ducting di Kota Pontianak, vang
meliputi kondisi saat ini dan rencana pengembangan di masa vang akan

datang;

Esgiatan masterplan ducting fiber optic ini dilaksanakan di Kota Pontianzak

memfokuskan pada 4 kecamatan yang berada di selatan Kota Pontianak,

antara lain:

1,

b

p

Kecamatan Pontianak Barst
Kecamatan Pontiansk Kota
Kecamatan Pontlanak Selatan

Kecamatan Pontianak Tengzara
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1.5. Sistematika Pembahasan

Laporan Pendzhuluan kegiatan Master Plan Ducting Fiber Optic Kota

Pontianak dibagi menjadi beberapa bab yaitu :
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi uraian yang terkait dengan latar belakang perlunya MasterPlan
Ducting Fiber Optic Kota Pontianak; permasalahan; maksud, tujuan dan manfaat;
ruang lingkup kegilatan yang terdiri dari ruang lingkup kegiatan dan wilayah; serta

sistematika pembahasan.
Bab 2 Landasan Hukum dan Kebijakan

Bab ini herisi tinjauan awal kebijakan-kebijakan wang terkait dengan
perkembangan jaringan utilitas dalam bentuk fiber optik dan kajian literatur
mengenal karskteristik dan tipologi ducting fiber optik serta best practices

pemasangan ducting fiber optik di beberapa negara.
Bab 3 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini memaparkan tahapan pskerjaan, kebutuhan data dan peta serta

jadwal pelaksanaan kegiatan.
Bab 4 Gambaran Kota Pontianak

Bab ini menguralkan gambaran umum wilayah Kota Pontianak berdasarkan
aspek geografis dan letak administrasi, aspek fisik dan penggunaan lahan, aspek
kependudukan dan aspek infrastruktur serta rencana route ducting fiber optik Kota

Pontianak.
Bab 5 Arahan Master Plan Jaringan Fiber Optik

Bab ini menguraikan sinkronosasi rencana periggunaan lokasi ducting
berdasarkan RTRWK maupun RDTRE, rencana route ducting fiber optik. tipologi
dan dimensi ducting fiber optik serta strategi skema pembangunan, perigusahaan
dan pendanaan ducting fiber optk.
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BAB II
LANDASAN HUKUM DAN KEBIJAKAN

2.1. Peraturan Perundang-Undangan

2.1.1. Undang Undang No 36 Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi

Termuat dalam Bab [ Ketentuan Umum Pasal 1 Dalam Undang-undang ini
vang dimaksud dengan: Telekemunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman,
dan atau penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isvarat,
tulisan, gambar, suara dan bunyi melalui sistem kawat. optik, radio, atau sistem
elektromagnetik lainnva; Alattslskomunikasi adalah setiap slat perlengkapan vang
digunakan dalam bertelekomunikasi; Perangkat telekomunikasi adalah sekelompok
alattelekomunikasi vang memungkinkan bertelekomunikasi; Sarana dan prasarana
telekomunikasi adalah segala sesuatu wvang memungkinkan dan mendukung
berfungsinya telekomunikasi;

1. Pemancar radio adalah alat telekomunikasi vang menggunakan dan

memancarkan gelombang radio;

b

Jaringan telekomunikasi adalah rangkaian perangkat telekomunikasi dan

kelengkapannya yang digunakan dalam bertelekomunikasi;

3. Jasa telekomunikasi adalah lavanan telekomunikasi untuk memenuhi
kebutuhan bertelekomunikasi dengan menggunakan jaringan
telekomunikasi;

4. Penvelenggara telekomunikasi adalah persecorangan, koperasi, Badan Ussha
Milik Daerah (BUMD), Badan Usaha Milik Negara' (BUMN), badan usaha
swasta, instansi pemerintah, dan instansi pertahanan keamanan negara;

5. Pelanggan adalah perseorangan, badan hukum, instansi pemerintah vang
menggunakan jaringan telekomunikasi dan atau jasa telekomunikasi
berdasarkan kontrak:

6. Pemaksi adalsh perseorangan, badan hukum, instansi pemerintah wvang

menggunakan jaringan telekomunikasi dan atau jasa telekomunikasi vang

tidak berdasarkan kontrak;
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7. Pengguna adalah pelanggan dan pemakai;

8. Penyelenggaraan telekomunikasiadalah kegiatan penyediaan dan pelayanan
telekomunikasi sehingza memungkinkan terselenggaranya telekomunikasi;

9. Penyelengzaraan jaringan telekomunikasi adalah kegiatan penyediaan dan
atau pelayanan jaringan  telekomunikasi yang memungkinkan
terselenggaranya telekomunikasi;

10. Penvelengzaraan |asa telekomunikasi adalah kegiztan penvediaan dan atau
pelayvanan jasa telekomunikasi vang memungkinkan terselenggaranva
telekomunikasi:

11.Penyelenggaraan telekomunikasi khusus adalah penvelenggaraan
telekomunikasi vang sifat, peruntukan, dan pengoperasiannya khusus;

12.Interkoneksi adalsh keterhubungan antarjaringan telekomunikasi dari
penvelenggara jaringan telekomunikasi vang berbeds;

Termuat dalam BAB [I Asas Dan Tujuan Pasal 2 Telekomunikasi
diselenggarakan berdasarkan asas manfaat, adil dan merata, kepastian hukum,
keamanan, kemitraan, etika, dan kepercavaan pada diri sendiri. Selaniutnyva, Pasal 3
Telekomunikasi diselengzarakan dengan tujuan untuk mendukung persatuan dan
kesatuan bangsa, meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil
dan merata, mendukung kehidupan ekonomi dan kegiatan pemerintahan, serta

meningkatkan hubungan antar bangsa.

Selanjutnya, Bagian Kesepuluh Perangkat Telekomunikasi, Spektrum
Frekuensi Radio, dan Orbit Satelit dalam Pasal 32 Perangkat telekomunikasi vang
diperdagangkan, dibuat, dirakit, dimasukkan dan atau digunakan di wilavah Negara
Republik Indonesia wajib memperhatikan persyaratan teknis dan berdasarkan izin

sesuai dengan peraturan perundang-undangan

2.1.2. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia No

3 Tahun 2007 Tentang Sewa Jaringan

Dalam Peraturan Menteri ini vang dimaksud dengan Sewa jaringan adalah
penvediaan jaringan transmisi teresterial untuk komunikasi elekitronik vang

menghubungkan 2 (dua) titik terminasi antar point of presence [POP) secara
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permanen untuk digunakan secara ekskiusif dengan kapasitas kanal transmisi yang

simetris;

Pasal 5 menyatakan bahwa jenis layanan sewa jaringan terdiri dari:

a)

b)

<)

Lavanan sewa jaringan lokal merupakan penyvediaan lavanan sewa jaringan
dalam bentuk layanan dengan radius di bawah 25 Km;

Layanan sewa jaringan jarak jauh merupakan penvediaan layanan sewa
jaringan dengan radius di atas 25 Km; dan/atau

Layanan sewa jaringan internasional merupakan penyvediaan layanan sewa

jaringan dari gerbang internasional ke luar negeri.

Pasal 10 berbunyi tentang Struktur tarif sewa jaringan terdiri atas :

a)

b]

Biava akses pelangzan merupakan biava yang dibebankan kepadza pelangzan
untuk penvediaan akses kepada pelanzzan yang besarnya ditentukan oleh
Penvelenggars;

Biaya aktivasi merupakan biava vang dibebankan kepada pelanggan untuk
penvediaan akses kepada pelanggan yang hbesarnya ditentukan oleh
Penyelenggara; dan/atau

Biava pemakaian srupakan biaya vang dibebankan kepads pelansgan atas
pemakaian lavanan sewa faringan wvang dihitung berdasarkan waktu

pemakaian.

Pasal 11, Penyelenggara menetapkan besaran tarif sewa jaringan dengan

struktur tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) berdasarkan formula

perhitungan tarif sewa jaringan sebagalmana tercantum dalam Lampiran |

Peraturan Menteri ini. Formula perhitungan tarif sewa jaringan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) berdasarkan Long Run Incremental Cost Plus {LRIC +) dan

digunakan untuk menghitung besaran biaya pemakaian maksimum (ceiling price)

sebagaimana dimaksud pada Pasal 10ayat (1) huruf . Dalam menggunakan formula

perhitungan tarif sewa jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1], setiap

penyelengoara vang menyvediakan layanan sewa jaringan waijib berpedoman pada :

a)

Panduan Perhitungan Tarif Sewa Jaringan sebagaimana dimaksud dalam

Lampiran I Peraturan Menteri ini; dan
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b) Pedoman Pengopserasian Model Perhitungan Tarif Sewa [aringan

sebagzaimana dimaksud dalam Lampiran Il Peraturan Menteri ini.

Tujuan utama dari model ini adalak untuk menghitung biaya layanan sewa
jaringan berdasarkan Forward Looking Long Run Incrementai Cost Plus (FLLRIC+)
dengan metoda Bottom up. Model ini menetapkan langkah-langkah perhitungan
biava-biaya jaringan transmisi dengan cara vang lebih terinci. Biaya-biaya ini
merupakan keluaran yvang paling penting dari model inl. Oleh karenanya, model ini
harus menghasilkan keluaran berupa biaya tambahan (inkremen) vang memberikan
informasi mengenal biava-biayva berbagal perangkat wvang dibutuhkan untuk
layvanan sewa jaringan vang diestimasikan berdasarkan model FLLRIC + . Biaya

dibedakan dalam tiga kategori biaya:

a. Biava terkait langsung (directly attributable costs] biava vang dihasilkan
sebagai akibat langsung dari penyvelenggaraan suatu layanan tertentu dalam
suatu inkremen tertentu. Biava-biava ini terbagi dalam tiga tipe. Pertama,
biayva-biava dari beberapa input bervariasi dengan tingkat keluaran. Kadua,
biava asset-aset dan operasional yvang tetap (tidak berubah) berkaitan dengan
tingkat keluaran;

b. Biava bersama (shared costs] biava-biava dari input tersebut vang diperinkan
untuk menghasilkan dua atau lebih layanan dalam Inkremen- Inkremen vang
samia, dimana tidak mungkin untuk mengidentifikasi sejauh mana suatu
lavanan tertentu menimbulkan biayva, Contch dari biaya bersama dalam
jaringan transmisi termasuk fiber optik perangkat transmisi dan overhead
yvang terkait, semuoa yang digunakan oleh PSTN, sewa |aringan dan lavanan-
layanan lainnva.; dan

¢. Biayaumum dan overhead {common costs) adalah biaya-biaya dariinput-input
tersebut yang diperlukan untuk satu atau lebih layanan dalam dua atau lebih
Inkremen, dimana tidak mungkin untuk mengidentifikasi sejavh mana suat
Inkremen tertentu dapat menimbulkan biaya. Biayva galian [(trenching)
merupakan contoh vang baik mengenai perbedaan antara biaya bersama dan
biaya umum. Biaya-biava galian khusus untuk jaringan akses umumnya

merupakan biaya bersama sebab galian bisa digunakan oleh dua atau lebih
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layanan. Namun demikian, beberapa galian akan digsunakan oleh kedua
jfaringan akses dan jaringan transmisi, Dalam hal-hal ini, biavanya merupakan
bizya umum. Contch lain dari biava umum adalah overhead perusahaan. Biaya

umum dapat merupakan baik biaya umum tetap atau biaya gabungan,
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Gambar 2.1. Hubungan Antara Biayva Langsung, Biaya Bersama dan Biava
Umum

PROSES PERHITUNGAN TARIF LAYANAN SEWA JARINGAN

Proses perhitungan tarif layanan sewa jaringan melalui langkah-langksh
sebagai berikut: Model menentukan beban-beban biava yang mungkin muncul pada
sehuah operator efisien yvang menpgunakan teknologi jaringan masa depan
(forward looking network technologies) dalam melakukan berbagal jasa jarinzan.
Tujuan utama model adalah untuk menghitung beban biava yang rmungkin timbul
pada operator tersebut dalam menangani lavanan berbasis trafik, sewajaringan dan
layanan lainnya vang diasumsikan. Model ini mengalokasikan beban biaya total
tersebut kepada setiap kategori layanan dan menghasilkan beban biaya untuk
setiap satuan layanan. Model dapat dijalankan menggunakan input data vang
berdasar pada penggzunaan sumber dava (level resource) dan beban-beban biaya
sebuah operator tertenti. Beban-beban biaya vang muncul dari sebuah operator
tertentu diharapkan mencerminkan tingkat beban biaya operator efisien yang
menggunakan teknelegi jaringan masa depan (forward looking network

technolagies).

Meodel konfigurasi jaringan yvang dipergunakan dalam perhitungan dibangun
dengan langkah-langkah sebagai berikut -
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a. Mengadopsl elemen-elemen jaringan transmisi dari jaringan eksisting
kedalam model wvaitu elemen jaringan yangz sudah  menunjukkan
ketsrhuburgan antar elemen jaringan vang dimiliki oleh satu penyelenggara.
Melakukan pemodelan konfigurasi jaringan transmisi dengan pendekatan
schorched node, vaitu dengan cara :

1. Mengambil lokasi dan jumlah node jaringan saat ini sebagai basis untuk
topologl jaringan yvang dimodelkan;

2. Mengasumsikan kapasitas dan layanan berbasis trafik (trafic conveyance)
yang ada dan pengaturan ruting;

3. Mengasumsikan bahwa fungsi setiap node adalah tetap seperti yvang
digunakan penvelenggars saat ini.

d. Selanjutnya berdasarkan model schorched node yang telah ditentukan,
dilakukan pemodelan Lkonfigurasi jaringan transmisi selama masa
perencanaan dengan mempertimbangkan aspek peramalan permintaan,

trafik, parameter desain {aringan, dan trend teknologi.

COST DRIVER

Model merupakan alat untuk menghasilkan perkiraan-perkiraan biaya dari
layvanan-layanan tertentu. Model harus menghasilkan perkitaan untuk layanan
sewa jaringan dengan asumsi scorched nede. Model ini menggabungkan sejumlah
asumsi umum, input- input tertentu dan output-output akhir dan intermediate vang
saling terhubungkan melalui penggunaan formula-formula vang berdasarkan
prinsip-prinsip teknis, ekonomi dan akuntansi, Beberapa aggregasi biava diinginkan
untuk menjadikan mode!l dapat dikelola; tapi aggregasi ini harus dibatasi untuk

menjamin agar mampu menguraikan rincian biayva dengan baik

Model harus membedakan transmission layer dan infrastructure layver:
Transmission layer vang memungkinkan untuk merancang jaringan transmisi
dengan kapasitas tertentu , seperti: teknologi SDH ; Infrastructure layer, merupakan
elemen fisik jaringan yang mendukung link transmisi, seperti : kabel, ducs

bangunan, menara, catu daya.
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Media transmisi yang memenuhi kategori tekrologi forward losking pada
perhitungan tarifini adalah teknologi fiber optik dan radio gelombang mikro digital,

Cost driver dari layanan sewa jaringan, antara lain :

o Jaringan berbasis fiber aptik ; Terminal FO, Regenerator/repeater, kabel FO,

jasa instalasi, duct dan galian, bangunan;

L

Jaringan berbasis radioc MW ; terminal radio, repeater, jasa instalasi, menarsa,

dan bangunan;

o

Add-Drop Multiplexing { ADM ) dengan kapasitas 5TM-1, STM-4, dan STM-16;

[

Biaya pengoperasian dan pemeliharaan, termasuk BHP frekuensi, retribusi;

o

Biava Perijinan

MEMILIH DAN MENENTUKAN TEENOLOGI YANG PALING TEPAT

Tahap selanjutnya adalah memilih teknologi vang paling optimal atau
gabungan teknolagi vang paling eptimal untuk menghubungkan semua pelanggan
dalam setiap geotype. Jenis teknelogi vanz mungkin untuk dipertimbangkan
termasuk fibre dan radio. Secara prinsip, model dapat memasukkan setiap teknologi
dalam jaringan transmisi selama teknologi vang dimodelkan dapat menghasilkan
layanan-layanan dengan sedikitnyva fungsionalitas dan kualitas yang sama bagi

pelanggan dan operater-operator.

Setelah dipilih teknologi dengan biaya vang paling efisien, model selanjutnya
menghitung kebutuhan peranckat dan mengestimasikan perkiraan biaya untuk
biava-hiaya pada level hal-hal berikut:

Biaya jaringan yang langsung, kategori-kategori biaya inl termasuk:

i

Line cards (atau yang setara dalam jaringan packet-switched); Galian dan

duct dalam jaringan akses;

8]

Fiber optik: dan

Perangkat radio.

i

Blaya operasional untuk setiap jenis di atas harus ditampilkan sscara terpisah.
Biava jaringan vang tidak lanssung dapat berupa aset-aset berikut :

o Akomodasi;
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(]

Marihole:

L

Sumber listrik, rak, pendingin;

(]

Biayva-biaya lain;

L

Biava overheads.

2.2. Kajian Literatur Terkait Fiber Optik

Serat optik adalah saluran transmisi atau sejenis kabel yang terbuat dari kaca
atau plastik vang sangat halus dan lebih kecil dari sehelai rambut, dan dapat
digunakan untuk mentransmisikan sinval cahava dari suatu tempat ke tempat lain
Sumber cahava wvang digunakan blasanya adalab laser atau LED. Kabel ini
berdiameter lebih kurang 120 mikrometer, Cahaya vang ada di dalam serat optik
tidak keluar karena indeks bias dari kaca lebih besar daripads indeks bias dari
udara, karena laser mempunyai spektrum yang sangat sempit. Kecepatan transmisi
serat optik sangat tinggl sehingga sangat bagus digunakan sebagal saluran
Eomunikasi,

Perkembangan tsknolegi serat optik saat ini, telah dapat menghasilkan
pelemahan (aftenuation) kurang dari 20 decibels (dB)/km. Dengan lebar jalur
(bandwidth] wang besar sehingsa kemampuan dalam mentransmisikan data
menjadi lebih banyak dan cepat dibandingan dengan penggunaan kabel
konvensional Dengan demikian seratoptiksangatcocok digunakan terutama dalam
aplikasi sistem telekomunikasi. Pada prinsipnya serat optik memantulkan dan
membiazskan sejumlah cahaya vang merambat didalamnyva. Efisiens] darl serat optik
ditentukan oleh kemurnian dari bahan penyusun gelas/kaca. Semakin murni bahan

gelas, semakin sedikit cahaya yang diserap oleh serat optik.

Dalam penggunaan serat optik ini, terdapat beberapa keuntungan antara lain:
o Lebar jalur besar dan kemampuan dalam membawa banyak data, dapat
memuat kapasitas informasi vang sangat besar dengan kecepatan transmisi
mencapail gigabit-per detik dan menghantarkan informasi jarak jauh tanpa

pengulangan.
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®» Biaya pemasangan dan pengoperasian yang rendah serta tingkat keamanan
vang lebih tinggi.

¢ Ukuran kecil dan ringan, sehingza hemat pemakaian ruang.

* Imun, kekebalan terhadap gangguan elektromagnetik dan gangouan
gelombang radio.

* Non-Penghantar, tidak ada tenaga listrik dan percikan api.

* Tidak berkarat.

Perkembangan jaringan serat optik di indonesia tidak terlepas dari
perkembangan industri telekomunikasi. Beberapa operator telekomunikasi dan
penvedia jasa multimedia tercatat telah menggelar jaringan fiber optik ini vakni PT
Teltkom Indonesia, PT Indoesat, PT Excel Komindo, dan Indonesia Comnet Plus:
jaringan-jaringan ini telah mencakup beberapa pulau utama di Indonesia vakmi
jawa, bali sumatra, kalimantan dan sulawesi. Hingga saat ini, telkom masih menjadi
operator telekomunikasi yang memiliki faringan fiber optik terpanjang di Indonesia
vakni mencapai 13.600.

Sejarzh perkembangan serat optik di indonesia tidak lepas dari muncul nya
perusahaan serat optik seperti STT dan STL vang punya peranan besar dengan
perkembangan serat optik indonesia selanjutnya Tidak jelas kapan persis nva
dimulai sejarah perkembangan serat optik di indonesia. namun perkembangan
selanjutnya lebih mengarah pada pemmfaatan serat aptik itu sendiri. Penggunaan
serat optik di indonesia mengalami perkembangan pesat halini di sebab kan dengan
serat optik, maka data yvang di kirimkan lebih cepat dan akurat. Saatini pengzunaan
serat optik di indonesia di antara nya adalah untuk jaringan internet, pengiriman

data, telekomunikasi, perangkat pengintaian, dil.

Perusahaan penyedia jaringan serat optik indonesia saat ini ada banyak, di
antara nva adalah fiber optik Telkom, MNCTV, Biznet network dan first media.
Kelebihan internet yang menggunakan serat optik dibanding mnirkabel adalah
koneksi lebih stabil dan pengiriman data jauh lebih cepat Pemanfaatan serat optik
Indonesia sebagai alat pengiriman data blasanya di gunakan di pabrik industri atau

gedung, sehingga arus data jauh lehih lancar.
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Contoh, jika pada kulit kabel Fiber Optik tertulis seperti gambar di bawah ini,
maka dapat disimpulkan bahwa kabel Fiber Optik SR i M.

tersebut adalah kabel yang digelar untuk kabsl Ducet Opticai Fibers

dengan kapasitas 36 Fiber 3 Tube, jenis fiber

optiknya adalah single mode dan jenis tube adalah
_ Flesible Butter Tubes

berongza oL
- Water Eocking
- Bingers
6? - Strangin Yo
36/ 3T-SM-D-LT, o~
Jumish Fbat 4 v H-: By
=35 coem iﬁ:m h;adh::“ i’ﬁ. 1:1:. 3 fﬁ:i:‘mﬂm!

Gambar 2.2. Kulit Kabe! Fiber Optik
Kabel Fiber Optik harus memenuhi standard internasional dan standard
Nasional yaitu yang disebut dengan ITU-T Recomendation and STEL-K. Arti kode
notifikasi standard pada kabel Fiber Optik
48 /4T = menunjukkan jumlah Fiber Optik dan jumlah tube

M = jenis Fiber Single Mode

MM = Multi Mode

A = Aerial , kabel udara

D = kabel duct

DE = Direct Burried atau kabel tanam langsung

LT = Lose Tube atau tube vang berongga

5T = Straight Tube atau tube tanpa rongga.

SCPT = Single Core Per Tubs dizunakan untuk kabel distribution

NZDS = Non Zero Dispersion Shifted Fiber, atau Fiber tipe G.655 yaitu Fiber yang

mempunyai dispersi sangat kecil.
Sedangkan Konstruksi Kabel Fiber Optik, terdiri dari:
Bagian lnar disebut juga outer PE Jacket
Rip Cord benang pengupas Quter maupun [nner PE Jacket

Aramid Yarn berfungsi untuk memperkuat kabel dan melindungi panas.

- (N

Gel, atau jelly lilin cair yang berfungsi penahan air atau binatang / serangga.
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5. Strength Member yang berfungsi untuk penguat pada sambungan di closure.

6. Tube sebagai tempat atau selubung Fiber Optik yang berfungsi untuk
mengelompokkan urutan Fiber Optik berdasakan warna dan melindungi Fiber
Optik Ada dua jenis tube yaitu, Loose Tube atau tube vang beronngza, sehingsa
fiber dapat fleksibel dan Tight Tube atau Tube vangz menyatu dengan Fiber
seoerti pada Patchcord.

7. Pita Binder vang berfungsi untuk penahan air,

8. Filler yang berfungsi unuk memperkuat kabel saat penarikan, dan untuk penghan
puntiran.

9. Armouring atau lilitan baja pelindung dalam kabe! Fiber Optik

Berdasarkan

1’ jenisnya, kabel Fiber Optik

terdiri dari & jenis, antara

e s Weire lain :

- Oyt Fiben 1.Kabel Udara atau juga

= Lo Tube disebut dengan Aerial Cables

Warar flacking Yam 2 Kahel Tanah Tanam
= AP Seeegpi Marmbes

——. Wana flacking Taps lansung atau juga disebut
LEZH Shwaan
S — dengan Direct Buried Cables

Kabel Tanah dengan Duct atau juga disebut dengan Duct Cables.
Kabel Laut / Sungai atau juga disebut dengan Submarine Cables
Dropp Optic kabel penaggal yang ditambatkan untuk catuan user.

AR OO

Indeor Optic, yaiu kabel yang konstruksinya untuk didalam gedung (patcheord)

1. Instalasi Kabel Udara atau juga disebut dengan Aerial Cables

Kabel udara adalah kabei yang ditambatkan pada tang telepon. dimana
penambatan pada bearer kabel yvang terbuat dari lilitan kawat baja atau juga disebut
dengan messenger Wire, Jika tidak tersedia bearer, maka kabe| dijepit dengan dlip
vang ditautkan pada tianz.

Kabel udara ditempatkan pada tiang telepon dengan ketentuan sebagai berikut;
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a. Terbuat dari tiang
besj dengan
panjang 7 meter, 9
meter dan 12 meter
dipasang untuk
didalam kota

b. Terbuat dari tiang
beton dengan
panjang 12 mester
dipasang untuk luar kota.

Pemasangan tiang;

a. Ditanam 1/5 bagian vang masuk kedalam tanah

b. Untuk tiang besi di pasang pondasi penguat tiang
dari adukan semen sstinggi 30 cm

c. Jarak antar tiang antara 40 - 50 meter

d. Panempatan tiang jangan menutup akses jalan
atau didepan pintu gerbang rumah,.

Sambungan Kabel Udara ditempatkan didekar

tiang telepon, karenaz memudshkan pemasangan

dan memudahkan pemeliharaan.

Keterangan Gambar 4-25;

1. Temsion Brucho!

2 Stran Clamg

3. Slanteds Steel Sinp 075 Meler
A Plastic Strap

& Sipping Buckle

& - Rundiad Conducian Connatior

J25T0-25
T Suspanthon Champ Aracket
£ Suspermion Clanp

1 Protektin Physte: Stag 05 Mater

i

S wm

P

Didekat sambungan
biasanva diberi spare
kabel (kabel
cadangan) yang diloop
agar tidak teriadi
gangguan bending, hal
ini jika terjadi

gangguan masih terdapat sisa kabel vang

dapat disambung. Leop kabel ini

panjangsnya antara 4 - 6 meter.

Cara psmasangan kabel udara pada tiang ada dua metode yaitu :
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1) CaraGantung, vaitu kabel digantung pada tiang, dengan tidak memotong bearer,

digunakanuntuk ; Rute lurus denganjarak kurang dari 50 meter. Peralatan vans

dipasang pada tiang adalah Stainless stee! band Suspension Clamps dan Stainless

Steel Band.

2) Cara Tambat digunakan untuk Rute Belok atau melengkung dan ujung akhir

kabel, Jarak antar tiang lebih dari 50 meter dan memotong fegrer untuk

ditambatkan pada tiang dengan mengounakan span wartel.

Penggunaan Tiang 7 meter atau T-7 adalah untuk tiang yang digunakan untuk kabel

Distribution atau kabel vang menuju ke pelanggan atau sekitar perumahan,

Penggunaan Tiang 9 meter atau T-9
adalah untuk tiang yang digunakan
untuk jarak 60 meter wang
ditempatkan diluar kota, atau
penveberangan jalan rava.

Penggunaan Tiang 12 meter atau T-
12 untuk penyeberangan rel kereta

api, atau penyeberangan sungai vang

- kebarnva > 50 meter.

2. Instalasi Kabel Tanah Tanam langsung atau juga disebut dengan Direct

Buried Cables

Kabel Tanah Tanam Langsung atau Direct Burried Cables yaitu kanel yang
ditanam dibawah permukaan tanah tanpa pelindung pipa baik PVC atau Galvanis,
dan memenuhi standard STEL-QA-K-016 Single Mode Jelly Filled Loose Tube For

Direct Burried.

A, Pemasangan Penggelaran
Kabel Tanah Tanam
Langsung di bahu jalan dan
di trotoar.

Lebar galian bagian atas
adalah 40 em sedangkan

1ot s T e
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bagian bawah 30 cm. Kedalaman galian untuk trotoar atau bahu jalan adalah
sebagai berikut Tanzh yvang lembek sedalam 100 cm, Tanah yang keras atau
berbatu sedalam 80 em, Pada bagian bawah mengeunakan lapisan pasir setebal
20 cm sedangkan bagian atas diutup dengan batu koral setinggi 30 cm.
B. Pemasangan melintas Jalan Raya.

Kabel tanah Tanam Langsung vang melintas Jalan Raya agar dilindungi dengan
pipa Galvanis dengan diameter 47, dan mengzunakan subduct HDPE dan harus
disediakan satu pipa Galvanis sebagai cadangan

C. Pemasangan melintas parit.

lika melewati parit agar diberi e [l il R
Ik pacmiadeta Sl wzge i

pengaman dengan melindungi kabel I%ﬂglhr;'--%rwserusu -
acsm

. - . Zapall Bl
menggunakan pipa Galvanis diameter -

2,5", vang ditempatkan dengan dengan

dua cara, vaituy;

= Dibawah parit, jika kedalaman parit

kurang dari 100 cnu Pipa galvanis [ | : r
ans tans

Fipa cadargan

ditempatkan dibawah parit dengan

I abal tanah Sipe Calygnis 4° @yadim jarak minimﬂ.i ?—D E3m.
o Dipermukaan parit, jika
kedalaman paritlebih dari 100 cm.

Untuk parit terbuka pipa galvanis

diusahakan ditempatkan diatas

__ _ — e permukaan  air agar  tidak
| L | menghalangi aliran, dan diberi
kawat berduri untk mencegah pencurian dan perusakan. Untuk parit
tertutup ditempatkan dibawah penutup dan dipasang rapi agar penutup

tetap sejajar dengan permukaan semula.
D. Pemasangan melitas Sungai, Ada

tiga cara kabel tanah yang

melintasi sungat, yaitu:
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Dengan melalui tiang

untuk melintas sungai.

Dengan menumpang i B
j ; Isimwy T i b i ik
=

sudah ada, L — J |F
/l 25

Gamhinr - Tamgmi _H—lu!mn ELoTT L

pada jemabatan yang

Dengan membuat Pager pengaman
. : I Fipa galvanis 5 metam &
konstruksi jembatan l —
T B BAF
kahel |

Untuk mengamankan kabel, maka pada jembatan diberi penghalang dan sekitar

pipa dipasang dengan kawat duri.

E. Pemasangan melintas Rel atau Jalan Toll
Pada umumnya pikak PT KAI atau Operator jalan Tell tidak mengijinkan untuk
melakukan
pengeboran dibawah konstruksi jalan atau rel, oleh sebab itu harns melalui
lintasan parit,

sungai atau duct vang sudah tersedia.

Ducting Bawah Tanah (Terowongan Utilitas)
Terowongan utilitas, koridor utilitas, atan utilidor adalah lorong vang

dibangun di bawah tanah atau di atas tanah untuk membawa jalur utilitas sepertd
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listrik, uap, pipa pasekan air, dan pipa saluran pembuangan. Utilitas komunikasi
seperti serat optik, TV kabel, dan kabel telepon terkadang juza dibawa. Selain
daripada itu dapat juga disebut sebagai services tunne!, services trench, services
vault, atau cable voult. Penahanan kabel yang lebih kecil sering disebut
sebagal ducting kabel atau underground conduit. Kabel yang ditanam
langsung adalah alternatif utama untuk saluran atau teroweongan.

Terowongan utilitas dapat dibuat di iklim yang sangat dingin di mana
penguburan langsung di bawah garis es seperti di Alasks, di mana garis es sering
lebih dari 18 kaki (5,5 m) di bawah permukaan, Merska juga dibangun di tempat-
tempat di mana permukaan air terlalu tinggi untuk mengubur air dan saluran
pembuangan air, dan di mana tiang listrik tidak sedap dipandang atau menimbulkan
bahaya seperti di Tokyo yang rawan gempa. Terowongan juga dibangun untuk
menghindari gangguan yang disebabkan oleh konstruksi berulang, perbaikan dan
peningkatan kabel dan pipa di parit penguburan langsung.

Terowongan utilitas juga sering dibuat di lekasi industri, kelembagaan, atau

komersial vang besar, di mana beberapa infrastruktur lavanan skals besar [gas, air,

listrik. panas, uap, 120 e
PRy i B
telekomunikasi, dlL.) ™| |

Didistribusilan  di
sekitar lokasi ke = |

beberapa bangunan,
Flagar manyesuaikan

Blezi betan diam 1 \ Fimai | 404

tanpa menghalangi

lalu lintas
AN
kendarzan atau “
Pipa gaiv T Rant WA
pejalan kaki di atas [fam & ; Bam A

tansh. Earena sifat dari layanan ini, mereka mungkin memerlukan inspeksi,
perbaikan, pemeliharaan, atau periggantian berkala, dan karena itu terowongan
utilitas wyang dapat diakses lebih disukai daripada mengubur langsung
layanan/utilitas tersebut di tanah,

Terowongan utilitas memiliki ukuran mulai dari yang cukup besar untuk

mengakomodasi utilitas yang dibawa, hingga terowongan yang sangat besar yang
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juga dapat mengakomeodasi lalu lintas manusia dan bahkan kendaraan Sepert

af

| &) Flusshs-Rirting

ilustrasi gambar berikut ini :

(b} Shalkorw

Gambar 2.3. llustrasi Terowongan Utilitas

Keuntungan dari terowongan utilitas adalahpenpurangan lubang perawatan,
relokasi satu kali, dan lebih sedikit pengzalian dan perbaikan, dibandingkan dengan
saluran kabel terpisah untuk setiap layanan. Ketika mereka dipetakan dengan baik;
mereka juga memungkinkan akses cepat ke semua utilitas tanpa harus menggali
parit akses atau menggunakan peta utilitas yang membingungkan dan seringkali
tidak akarat.

Salak satu  keuntungan terbesar adalah keamanan publik. Saluran
listrik bawah tanah, baik di saluran umum atau terpisah, mencegah kabel listrik
vang jatuh menghalangl jalan, sehingga mempearcepat
akses darurat setelah bencana alam seperti gempa bumi, angin topan dan tsunami,

Berikut adalah tabel perbandingan terowongan utilitas dan tanam langsung.
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Tabel 2.1 Perbandingan Terowongan Utilitas Dan Tanam Langsung

Ducting

Penanaman Langsung

Biava modal awal yang lebih tinggi
untuk pembangunan Ducting

Biaya modal awal vang lebih murah
untuk mengubur infrastrulktur individu

Lokasi infrastruktur yang mudah

Lokasi infrastrultur sulit

Perawatan & penggantian yang cepat

Perawatan dan penggantian yang
lambat

Lebih sedikit perbaikan jalan dan lalu
iintas

Meningkatkan perbaikan jalan dan lalu

lintas

Tidak adz lubangs di jalan. Manhole Sejumlsh besar lubang untuk

tunggal untuk semua infrastruktur infrastruktur individu

Mudah dikoordinasikan antara Sulit untuk mengoordinasikan proyek
berbagai infrastruktur antara penyedia infrastruktur
Peningkatan dan perluasan Biaya tenaga kerja vang besar untuk
infrastrukitur yvang mudah penguburan kembali

Akses mudah ke pemeliharaan

Jalan-jalan terus-menerus perlu dirusak

Secara dramatis mengurangi biava
pemeliharaan di masa mendatang

Peningkatan risiko gangguan

Biava modal awal bersama antara
penyvedia infrastrukmur

Kekacauan meningkat

Mengurangi dampak dari pemadaman

Biava jangka panjang yang tidak bisa
dibenarkan

Tidak ada saluran listrik gverhead

Konduktivitas termal yang rendah dari
udara di dalam terowongan
memungkinkan transmisi panas
dengan isolasi vang lebih sedikit dan
kebuntuan vang lebih murah.

Peningkatan kerja sama dan kolaborasi
dengan penyedia infrastruktur

Relokasi satur kali

Mengurangi biaya penggalian dan
tenaga kerja

Meningkatkan keamanan puklik
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Berikut adalah standar dimensi utilitas untuk terowongan yvang
dibuat :
amp

! L
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L

-

b

[

By

1 1 SRS e

Carmgewny

450
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Gambar 2.4. Standar Dimensi Utilitas untuk Terowongan

Untuk perencanaan kots pontianak dapat dipergunakan model ducting

sebagai berikut :

Gba.r 2.5. Model Ducting
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Contch-contohk penera pan terowongan utilitas di bebe rapa lﬂi :

Gambar 2.7. Schiffbau Tunenel Zurich, Switzerland
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Gambar 2.9, Heat Pipe Tunnel (Copenhagen, Denmark)
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Gambar 2.11. Fenwarme Tunnel Cologne, Germany
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Gambar Z.12. Utility Tunnel Gandhinagar, India

2.3 Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 505/Dinas PU/2016
Tentang Penetapan Ruas - Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan
Provinsi Kalimantan Barat

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 505/Dinas PU/2016 Tentang

Penetapan Ruas — Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Provinsi Kalimantan

Barat menetapkan bahwa ruas —ruas jalan menurut statusnya sebagai jalan provinsi

di Kalimantan Barat sebagaimana dituangkan dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini. Pemindahan Jalan Provinsi dilakukan

pleh GUBERNUR Kalimantan Barat. Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka

Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomer 164 Tahun 2007 Tanggal 5 April

2007 tentang Tentang Penaetapan Buas — Ruas Jalan Menurut Statusnya Sehagzai

Jalan Provinsi di Kalimantan Barat dicabut dan dirivatakan tidak berlaku lagi.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanpgal ditetapkan ! Juli 2016. Lampiran

Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nemor : 505 /Dinas-Pu/2016 Tentang

Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebazai Jalan Provinsi Di Kalimantan

Barat, s&bag.-_zi berikut:

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak m-23



Tabel 2.2. Penetapan Ruas jalan

NOMOR NOMOR PANIARG
URUT RUAS NAMA RUAS RUAS
(Km)
1 o P K| dadan Tmam Banjul |dalam kot Pontinnsl) 1.79
2 o1 | 2 Jivlan Adh Suapto |dalai fota Pontimmol) 1,50
3 ooz | 1| K | Jolan Hesanuddin |dalam Jota Pontimmonk) 0,72
4 onz 20K | dalan HREA Rachrean [alam kets Pontiansk) 2,10
5] o2 | 3] K | Jelsn Huseln Hamezah |dalam kotn Pontianalk) 3,78
fi 009 dilan Afses Jembatan Kapuas 01 f61
i 04 K| din. Sei Bavn Dalim | 1,16
§ 005 Batas Pontlomak - Sungal Dunan 01,84
Y (Hif Stitgal Durian - Rogan Jaya h4d
1 L ¢F Bytas Kota Pontianmak - Sungal Kokap 3,10
B 008 |1 | K| Jdalan Basoki Bubimal [elatamm kotu Benglayang| 0,34
2 008 | 200 K | Julan Pahlaswan (clalam kotn Benpleayang 0,80
13 oo | 3 | K | Jalan Ngwrah [elalam kot Benglayung 0,40
14 O0s | 4 | K [ Jalen Jerondeng [dalam kotn Benehavang 0,70
15 ous | 3 | K| Jalan Perwira |dalam kot Benglavang 0,50
311 O0F | 6 | K| Jalan Rumal Saki [¢lalam kotu Benghavang| 1,50
17 oo | ¥ | K| Jalem Humal Salidt - Batad Kota Bengkoyang 4,00
14 oo Benglayanyg - Batas Kabupaten Landak 40,00
149 o1n Hiutas Kal Bengkavang - Sutl Semarvang - Serimbil 42,10
2a 011 | 1 | K | Jln. Sudirmon [dalmm kotn Singkawang 4.00
21 11 200 K[ dine Pablnwin [tlalam kate Singkawing) 13,00
12 1z Batas Koth Singliawiing - Benglovang |
23 013 Sidaz - Bimpung Tign B1,24
24 (LI Neahang - Berimbu HE IR
25 me |1 Simpang Pale Mayare - Nalaya 332,89
2f Mo a Muhinyn = Simpang Amboyo Selatan A.95
27 o6 | 1| K | dalan Gusti Hamaoh [l Jotn Snmbas) 1.17
28 16 | 2 | K | Jalan Ahmad Marmild [clalam kiote Sambaz) 0,70
P gle | 3| K [ dalan Sulten Safuddin [dilam kote Sambas) (.98
atl 16 4 | K | dalan Permlangunan [flalam kota Sambiaa| 1.50
a1 17 Simpang Baptanan | - 3imp. Bantacan 1] Saege Mange ) 8,80
e 018 simpeng Fanfung Harepon - Tanah Hitem i4,10
33 e Tansh Hitwan - Merhan 35,00
34 00 Batas Kota Sumbas - Subal 36,44
a5 021 Subah - Lado 22,00
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PANJANG

HS;:;?‘,E NOMOR RUAS HAMA RUAS RUOAS
(Hm)

36 (5 1] Fevrdnnle  Bediany 41,44
L 15 Kemteayan - Falal Sebait T T
38 s 1 Palm Sebut - Balni Sepaak 5,00
Hir] nza 2 Balai Sepuak - Semmilnak 45,00
QN na2s Semubul - Bintang S&, 70
41 an Brberidan - Rownle e
A naT Reammbe - Manpga Tm'.rlrrn 1750
1 Lyxg Manga Tammn - Manga Mahap 44,00
44 it ] 1 I Julirn Jumng fddadoees leote Muogn 0ok B [}
45 AN =2 F Stmpming Boandara - Batoa Koty Wangss Pinob [Gimpang Tahiod) B, &80
L] 3T 1 Tatan Knta Nanga PinohiSimpoang Tahlod)] - Simpoang Pintoas 29,50
AT A3 P Himpaitg Frotos - BEayom 21,54
B (Wrcie Bipyrar Kakn Fara 25,00
BT 154 Kota Bary - Manga Solkan 1T
a0 Es Himmpang Medang - Manga Mau AT a0
i1 L34 Mapnggs M - Telidalks a0
52 sy Pelateldy - Bluiva g
51 e B s - Sevawil 0,17
=4 T3 Sumpea g Soflboam - Semltown 26,20
5B (S 1H) Bomitan - Huliaded i N
otk (N 1 K | Jlo dermletsen Paogmn L {alpm keota Ketkpang) L
ar 41 &4 | K | Jing WE Supratmen idalnm kota Ketmpang| 1,00
S8 [ A K Jin AR Heloim {dalam lkota Ketapnig) o
] (S E I H 3 Jh, Ratwads Tamait [efalinrm lEnts h'rlrn'prmum & 25
arl & 1 K Jim Supimatn (il kenta Kempong) 1.0
&l a2 2 19 flo T Pangalton {cdnlmen leritin Wetn prng) 144
fd [ F 1S oy, Hrig|en Butatisa felisbo ery Lt e o) 4 mi
Bd (AR Balss Rota Ketaparg - Peshpiion 245
L RS Dhessirinmii - Kerwloweaparl G5, 00
(= 45 Sicbule - Soloadana 25,00
Bt (AR SBukmdana - Teluk Batatig A%, 00
e Ay Maam Tayep | Gimpang Beteruiig | - Tambang Tit A, 50
(FTet (RIS Tum hrlnr: Tin Tn1'|'i1ing i 1 e lm
it b Tanjung - Marau AR
T ERIETH ] | Muidau - Adr |..||u|n PR V]
71 G50 2 Air U pas - Manis Mata 45,00
T2 nsE1 Bimpang Sei Gantang - Teluok Batu TH,O0
() 032 Telul Baty - Simpang Jemayes 36,00

JUMLAH 1.534,7E

" K = Kolektor

GUBERNUR KALIMANTAN BARAT

CORNELLS
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PETA JARIMBAN JALAH MASIDWAL DAN PROVIMS! ( WALIMANTAN BARAT )

B L RGN e
S AShORAL [ 10 ) AL

Gambar 2.13. Peta Jaringan Jalan Nasional dan Provinsi

2.4 Keputusan Menteri Nomor 290/KPTS/M /2015 Tentang Penetapan Ruas
Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
290/KPTS/M/2015 Tentang Penetapan Ruas Jalan Menurt Statusnya Sebagai Jalan
Nasional memutuskan bahwa ruas jalan menurut statusnva sebagai jalan nasional
yvang terdiri adari jalan nasional bukan jalan tol sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ dan jalan nadional jalan tol sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini. Penstapan ruas
jfalan riasional bukan falan tol dan ruas jalan nasienal jalan tol akan ditinjau secara
berkala setiap 5 {lima) tshun dengan memperhatikan fungsi jalan yang telsh
ditetapkan.Terdapt ruas jalan yng mengalami perushan status jalan akan dilakukan
proses serah terima aset jalan dari penyelenggara jalan sebelumnya kepada
penvelenggara jalan vang baro dengan dilengkapi Dokumen Administrasi, Berita
Acara Serah Terima Aset, sertifikat tanah atau dekumen kepemilikan tanah, dan
dokumen lainfiya. Pada saat Keputusan Menterl ind mulai berlaku 25 Mei 2015,
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

631/KPTS/M/2002 Tentang Penetapan Ruas [alan Menurt Statusnya, dicabut dan
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dinyatakan tidak berlaku. Lampiran Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor:
505 /Dinas-Pu/2016 Tentans Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menuruf Statusnya
Sebagai Jalan Provinsi DI Kalimantan Barat, sebazai berikut:

Tabel 2.3. Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan

Provinsi Di Kalimantan Barat
PANIANG
NOWOR .
NO.| LS HAMA RUAS RUAB
. — i = — L) —
1 | oo HTS. EERRWAN - ARLK - 5P TANJUNG 11,74 |
“x|ona| [ TTER TANIUNG GALING TN
3 | oea GALING - 'rnmm Hnum.u 0.9
it | oo TANJUNG HARAPAN - SAMBAS 16,185
5| tus SAVEAS - TERAS FLr
b | 006 TEBAS - SINGEAWANG 5150
I |oar B0, WOTA SINGRAWANG - SEI DURI R
81067 in k| JLK MERDEKA (SINGHAWANG) 048
21007 1211 | JUW DIPDNEGDRD (SIGKAWANG: 220
8 [oe7 1 0 JLN. AHIMAE YANI [BINGKAWANG) 120
11 | dbl BEIGUAL- PTE KOTA MEMPAWAH 20,60
12| R0 11 K| JLM. GE LELANANG (AN MERBEKAD [MEMVPAWAM) 130
13 |ote | | BTS KOTA MEMPAWAK - BEI PINYLH 15,00
M {008 11]K] JLN. AADEN KLIEND [MEWMPAWAH| 240 |
15 (008 | 12 K[ LW DAEND WANAVBON (VEWPAWAMI _ a8
dmjowe) 1§ SEIPINYUM - BTS. KOTA PONTANAK B AL
A7 (018 11 [K] SN KHATUAISTIWA (FONTIANAR) 588
Cmjeno) T K| JUk GST. STUT MAHMUD [PONTIANAK] — iy - L
0 G ggg_smrmmw_l,ﬂ Mgﬁ_ﬁﬁunmum (PONTIANAK) 143
20 | 11K JLM KOAL YO BLIDARSO (PONTIANAK| L
29 (1812 KN PAK KASIH {PONTIAMAK) o5
22 011 13 K] JLN, RAHADI USWAN (PONTIAMAK) i 037
Poan oy td) K] LN, TARJUNGIUMA [T IAMAK) | a1
Ao 8 K] JUN, PAMLAWAN [FOMTIANAK) [¥33
25 | 611 8| K| JUN VETERAN [PONTIANAK] s
26 | 0V |17 (K| JUN. AHUAD YANI [PONTIANAK .
27 611 | 18| K| JUN. SUPADID (FONTIANAIG B fi_ 10,00
| a o] BTS. KOTA PONTIANAK - 5P AMPARITAYAN - ] D600
| B |ma 10 K| JLN YA W SABRAN (PONTIANAK) IAT
S DEAMAGA FERRY - TEAAL 050 |
| 31|04 TERMU « BTS. BALA| BEAKLAK 47,58
EALE BTE. BALA| BERIKLIAK - ALIR KUHING 7.1
EOD AUR KUNING - BANDAI : o
0 L SANDA| - NANGATAYAP ; AR 23
I ED MANGA TAYAP - BATAS FROV, KALTEND | fOSE
%1019 SE PINYUH - GEBARY. z — = § 400 |
37 | 020 SEBADY - §l0AR
] | | woAs. TANKNG )
W [ | TANUUNG . B8, ROTA BANGOAL W
a0 882 10 K| JUN SUGIFUGAN [TANGIALL L]
41| 0|12 H| JUN. A VAN [SANGGALY 140
42 | 033 | 13 | K] JLN PLE. MARTADINATA [BEANGIEALI 150
43 [0z | | 6TS KOTA SANGOAL - SERADAL 415
4ok ||| SEKADAL - TEBELAN B39 |
45 |08 TEBELIAN - 0TS, KOTA SINTANG 10,80
46 | 05 | 11 K| S0 MT HARYOND [SINTANG) 264
47 | 1 | 13| K| Juh SUDTAN SINTANG) - | b |
SUN TOTAL 1 ! 10114

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak 27



FANJANG
No.| MaloR NAMA RUAS RUAS
' [ KM)
a3 | n2g BTS. KOTA SINTANG - P NANGASILAT (BONGKONG) 5160
49 [ 028 | 11| K] JLN LINTAS MELAWI [SINTANG) 1,71
50 | 028 | 12 K] JUN. GEVAANG GERAY [SINTANG) 454
51 | 027 SP. NANGASILAT - 5P. SEJIRAM 453
52 | m28 5P SEJIRAM - NANGATEPURI 42.11
52 | 02w NANGA TEPLIAI « NANGA SEMANGLIT 57,33
54 | 030 NANGA SEMANGLIT - BTS, KOTA PUTUSIBAL 56,15
56 | o3n [ 11| K] JUN. A, YANI [PUTUSIBAL) 232
56 | 030 [ 12| K| JUN. KOM, YOS SUDARSO [PUTUSIBAL) 0,40
57 | 031 TANJUNG KERJA - PUTUSSIEAU 37,00
5§ | 032 MATASO [BENUA MART INUS) - TANJUNG KERJA F4ES
5% | N33 LANJAK - MATASO (BENUA MARTINLIS) 7572 |
B0 | D34 NAKGA BAGAL - LAKJAK 4452 |
&1 | nas BTS SERAWAK - NANGA BADAL 3,70
B2 | 034 TERELIAN - NANGABINOH 58,30
| & |ndo TEMAJUK - MERBAU 460
B4 | 042 BTS SERAWAK . ENTIKONG 280
g5 | D43 ENTIKONG - BALAI KARANGAN 18,06
B8 | D4 | BALA] KARANGAN - KEMBAYAN 4877
87 [ 045 | | KEMBAYAN - TANJUNG 1573
i |46 | | | SOS0K - SP. AMPARTAYAN 4153
62 | 47 | NANGATAYAP - SUNGAI KELIK 24.60
70 | 048 | SUNGAI KELIK - SIDUK 61.00
71 | pds SIOUK - KETARANG 61.00 |
72058 | | | SMPANG AMPAR DEAMAGA FERRY 1200
72 | psn AWSES JEMEATAN TAYAN 519
74 | 061 LAMJAK - DANAL SENTARUM 3 1,00
| 75| 062 | ANJUNGAN - KARANGAN arse
75 | 063 | KARANGAN - SIMPANG TiGA 3,04
77 | 084 SIMPANG TIGA - BENGHAYANG T6.40,
7H | DES HENOKAYANG - SANGGAU LEDO 58.5H4
79 | Dék SANGGAL LERD - SELUIAS 31,00
& | 067 | SELUAS - BATAS SERAWAK 16,18
B1 | 068 | PUTUSSIBAL - NANGA ERA 31,65
SUB TOTAL2 1,055,700
TOTAL PROVINSI KALIMANTAN BARAT 21757 |
MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT,
A -
M BASUK! HADIMULJOND
KETEHANGAN ;
"] JALAN STRATEGIS NASIONAL
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2.5 Keputusan Walikota Pontianak Nomor 419 /D-PUPR/ Tahun 2018
Tentang Status Jalan Sebagai Jalan Kota

Keputusan Walikota Pontianak Nomor 419 /D-PUPR/ Tahun 2018 Tentang
Status Jalan Sebagal Jalan Kota menstapkan bahwa status jalan sebagai jalan kota
seba gaimana tercantum dalam Lampiran merupakan bagian vang tidak terpisahkan
dari Keputusan Walikota ini. Padsa saat Keputusan Waliketa ini mulai berlaku 2
Marset 2018, maka Keputusan Walikota Nomor 373/DPU/Tahun 2013 Tentang
Status Jalan Sebagai Jalan Kota dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Pengeluaran
sebagai akibat ditetapkannya Keputusan Walikota ini dibebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Pontianak pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Pontianak. Lampiran Keputusan Walikota Pontianak Nomor

412 /D-PUPR/ Tahun 2018 Tentang Status Jalan Sebagai Jalan Kota, antara lain:
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Tabel 2.4. Status Jalan Sebagai Jalan Kota

Panj
No. ll'u:.‘:"r
Titik Pengennl Titik P ul Setelah Termasuk
L Fangkal Uji::im Burvey Hecamatan
(Urut Ruas | :u[r‘;.
| Km

i 12 i} [ 5 06 11

[ (S| DIPONEGORD WL 10 {40 Tonbiasik Kot
3 12 LI M08, CORRD AMINOTO 1470 14418 1L a4 {1,850 Pagatimeitke Kol
3 13- [N MERDERA JE I Hapenmailing 13/124 15 0, Tt lwsnl; Kintu
4 14 L JOHAR 1rpa)l1s 933t 10 0,138 Puntiannl Kuie
z 15 LIL Jeral, URIP SUMSHAR IO I& ) 18/ 12 FYEERAT 0,15 Pontlanak Mola
& 16 |JL PATTIMURA Ll 15418 19 0,627 Poptinmale Motz
T 17 JL WOLTER MONGES 120 L2 f 3T 100 (336 FPontinnok Koie
4 18 LIl JEND. SUDIEMAN M |Ratad: Vareasg WEF A6 I {1,304 Fontinnal Kota
] 1 WL ZAINUDINN 15 L0 18 13743 ) 44 0277 Pontianak Kote
m | 2 L dend & YA Loy, = Teizyn 22 24 )36 1am Pontsenk Sefatan
1 2] AL BUDIUTOMA 750175 I WL B hustufistwn) 4,761 Puntianalk Utars
¥ 20 1 BH ACHEMATI DATAN e In R 13 1,019 Tomtiamak Koth
3| 23 LI K WAHTD HARYIN 14 jan)1m ap 1455 Prentianale Koitn
14 4L SULT. ABDUR RAHMAN 0234 6 2532 1,218 Prntinnik Selalan
1% 95 LT SUTTAN SYAHRIR o4 4 ShJ a1y 0807 Pt i Selatan
ol as L Pred M, YAMIN 25100 216 [aris Wata 2,304 Pt e} Selutan
17 T L ALIANYANG ) A2 1 1,308 Taitliasinle Kiite
I8 A LI I NATA KEISLMA AT § Ak s A 0,770 Foantlanak Kile
L 29 ML BANAL SENTARUM 28 /a0 £l i Bl 2030 Bonthmmak Kate
2 A0 WL G WAHIDEN SUDIROELE0D | JP G Husein Himsah) 2R 2% 4101 4,265 Pontinrink Kois
bra] 4 WL gustLHAEAl VAT R JP UL H. Raie A Babimoog 1,384 HPontinnsl Kote
13 31 L. LEAY BAWATH 7 [ 25} iBi p.L B35 1 1l Pontianel fote
Wy A L PUTRE CARDRS MU e 3| 24124 1.u83 Pontianek Kote
24 360 L. GST BULUNG LELANANG 1110 207 2929 0,793 Fontiamal Selgtan
| 07 L TEURLD UMAR b AL TR TN 0,541 Pontinrak Kots
20| AW Il GALAH MADA i 113§ 113 16 1440 Pontismal; Selrtan
AT 41 LI O8T NOLRAH RAT 4y 42087 0.174 Teentiznnk Kotn
20 | 42 [l SULTAN MUHAMMAD al i By Al {,7HE Putiianalt Kotu
el A L0 FEN i 4 NN, Ratboeld L stiar] {1238 Thvrtimrunke Biitn
an da LI LATIF 186 4 47 087 o, [1ra Prontlueinl Kote
1 45 I;JL TaMAR 19 ;18 48 ) a4 0,108 Piaritligil Kute
33| 47 LIL Simas 4543 imy | is 1,208 Tonthanak Kote
a0 48 LIL NURaU |51 )5 1iE 11 0,314 Puntianaly Kote
40 UL FATIMAM A% 148 LU e {1,229 Portinmmk Kote
34 30 L ARIF BAHMAN HAKIM L6 16 LS i35 Fontinnak Kote
3600 51 L RAKARTIN io 18 G Tulen ¢ G Bogur 0113 Pontianek Kotz
37 | 52 L ir H. JUANDA 16/ 16 JE 1,375 Pomtinnnk Kote
98| 53 [IL RISINGAMANGS RAJA 1 f 16 Ik 0412 Pontinnnk Koz
a9 - L ANTASAR] 1101 LOH J TiHE {1,367 Pantiarak Kot
an 55 LIL Kupten MARSAN UM R T kg o) A1) At 0:233 Prmrignalc Koze
4] S E.H. AEAFAN SR Tz 1) AL 0,180 Trritinrinke Kot
41 37 L. MAHAKAM ol 43 Al {1,183 Pontinnnle Selatan
A 5 UL SER;:;‘_:‘E | N T ] 42} 42 - 0ars | ]’uJ:}Jm.nLII_iJ:I_l.IJ_
A4 |30 LI PANGEUMA N Vi) dy 0172 | Mantik Selitai
a5’ an' L pARITO B a3 0,148 Puntiml Seluian
Al 61 ML W ERAR (RN RNE 158 /|58 LINEL Bl e Selitan
47 | 82 L INDRA GIHL BARAT JN W Teoinppliss) 42} &1 0,181 Pontiseal Kotz

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak =30




o. | Panjsng
Nama Riias Jalan T:Iﬂk.l’!tugnnnl. Titik Pengenal Betolah 'l'nrmuu.'.k
Panghkal Ujung Burvey Kecamatan
Urut! Ruas 1017
‘ {Em )
01| o3 | AN ' 0l 03 T 1
44 63 |JLoINDRA QIRD TIMUR | N az ;a3 | e Maertlapsls S lesn
4L g |k Leton 5, PARMAN 20 ¢ 20 A5 [ 65 | 0,540 Toti sl Seletun
57 | 65 L WER. SUERATMAN ' i ¢ Gl 3 ) a6 11,4651 Pantianal Selntan
51 66 L Letjend. SLPRAFTO | a0 § 2 SR ) Pontianal Selstnn
51 &7 |IL KR TLRLN 24 1 24 |52/ 1an | naat Peery o b S Lk
LE] AR LIL AMALALY MARILKI | fiT ) &7 13 | 11,260 Pt ‘.'-h:iu-.nrz_h
B4 | &b |JL AHMAD SO0D 67 4 67 31 30 | ngog Prentiarile Selsten
55 TO |JL P TEKDEAY | b M 149 143 126 Poirtianale Selstan
47 T LI BUMATN | arJal |BE I 168 TR Peabid led ik b B lvtem
L.y Ta L MLLIAHIDIN R AR |GE f1eE | [L%E4 Perfitim bl S lninn
58 74 |JL BUBARKAH | LT T4 )T | 03E7 Tontinnalk SulEten
59 | 74 |JL GET.JUHAN IDRUS 24124 11/ Dt 0:466 | Porianak Seiatun
A0 | T il BALIMANTAN T4 ¢ Th T 0247 Pttt nah Selatin
il Th WL THIAN TS I ] [i e pia Tontmnalk Hrintan
il 77 JL HALMAHERA 1 By TR THOJ T | oo Tontianal Selston
na | 75 [JL HALMAHERA 2 | mim i I
| 7o Lo stautmy ETYETS I AD / 40 DT | Portiaoad Selatin
g5 | B0 L suawest 24424 7l 18 Ptk Selatin
s A1 |JL D ROBIRL T34/ 164 71071 | oreu Toittlatiale Seletui
i 82 |JL D= ACLS JAM =54 154 304§ 20 | o4t entanalc Selutin
B8 | #3 |UL Dr ISMAIL | 154 154 il el [ oa3vw Pantianal Seizten
fitl 81 |JL Letjend. MT HARYOND | 2004 20 VL | 0766 Potianai Seletin
n BS |JL FULAL WE 35138 I8 1A | 0356 Tttt So et
71 B LIk ENGEANG HT { BT A | W™ ot il Sednun
Yo | &7 L BATUNA i 45 ; 45 ] | b3 Pantignal Seintan
73| 8B L MIAS | 25715 045/ | v Pentianal Selaton
T4 a0 LIL, SLIMBE AW A 2-'-I.' a5 L [ 11,542 Poori Mo e e bt e
= qn  |JIL, AL g & oF 9T [ I'I-ii.“'l Prpiitimr i Seliton
t6 | 9l |JL o ug ol By | nast Pontanal Seluten
77| 92 L KRARATAV | 1w _ R | 0180 | Poitisnal Selstan
H o | seAnLEA 4% an G EE-L Y| | 1398 Pk Lot ki Bt it i
T4 Gl L AT LA H5 )AL Gijel | [ Peagi i np by Seilntnn
BG | 96 0L LOMBOR #7 ) T I | om0 Tontianak Sulatin
Bi &6 |JL FLOBRES | 35,25 34E ) 34T | 0,314 Pontianal Sointin
g1 | %7 [ SERAM 1 154125 i 2T 0307 | Portenak Selvam
HA 95 i.ll- SEEAM T | U7 T =] | e Tanhanak Seinten
85 | 90 JL sUMBA | U uG Th ) b | D08i Pontianalk Selstan
85 | 100 L RE MARTAIINATA LFIIL L e A bk Ak 48 [ aled Prititianale Farat
86 | 10 foL on slmomMio | Iy 280 20 )20 204 | o Brstrt firtuhe Hivtiy
B7 | 2 L ARDURKHMAN SALEH SR e, A Yanl By SR Adsuiclpra). | 1181 Phibisnek Tengeirn
Be | A0A ML TAMIUNG RAVAL M) ERy Peiner Kttt 1,335 Pesprtiale Tgriu
B9 | A [JL TEURU CE BITIRG B A 54 {1, 0 Pestit bl Kablia
on | aes |Jn UNTUNG SURGEAT Y] N | powo Parmrtianak Selaten
01 | 106 |JL TRUNCIDYD | JN 19 7 1 | msm Pantisnalk Seleton
U2 | 07 L NUSA ESDAF | N 167 16 | 0432 Mool anm ke Kl
B3 | 108 [ NESSACINDARE h 1] 16 | fa58 TP heruieh Ko
94 | 109 UL pUSA INDAR I N 16 | thass Peotinnok Eora
95 | 410 JL Letjen, SUTOYD | i ISR | DFas Poptianale Seimmon |
Ligy 710 LG SAYUIHA MAT RO O | T Fiielme Len g 1ay [ 114358 Prymibimrm e S5 ko
iy 113 LG sk NAT T 'F-.—r[- I [ e} Prouiid wrreache ¥iotig
an | 115 UL KR abus SALM 44 iy b3 | paes Totisrle Selstan
g | 1l4 ML Prof HAMES | A 1Y LB W | (0,447 Bonldenile Hola
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Pa
e
T Titlk .Fﬂngenli Titik Pengenal Batelah Termasuk
Penghkal Ujung Burvey Hecamatan
|Urut! Ruas 2017
| Em |
1 d 5] [ 5 ] Il
llﬂlﬁ L5 L Dre. SETIABLUM i | A0 Ea 24T Pt s nah Belatan
L | 1A (L ['ANE) SEMANGAL 7R 0T 73 (73 LT Pt el Sebilun
e | 10T |l LEMPAH MURM N 283 ) 253 6411 |  Poritianak Kota |
L] i s A AN AL 100 ) pan N 1, At5 Fafitiannk Watn
Lo | L1 Il CAMAR 1443 e 0,372 Pantianak Kotn
105 | 120 [JL CENDERAWASIH A5 1R Ed\f L (0,504 Pormianak Kom
106 | 121 I KARIMATA oF 133 L&D 180 (551 Punt ol Kuts
107 22 LT KARTMEN s = 1 Bumiu 250 Mnfianak Kol
108 | 123 |l PURING (Posar Paring) JO B Dopan Pold - | Dormmmig ProyelsreEngan 0,525 FPontinnnk Ltam
1 FAT [0 BATANG TIATE IARNT JH 405 AT By1HT Fannmanak Botm
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2.6 Peraturan Walikota Pontianak Nomer 49 Tahun 2016 Tentang Penataan
Garis Sempadan Bangunan Dan Ruang Milik Jalan Pada Ruas Jalan Dalam
Wilayah Kota Pontianak

CGaris Sempadan Bangunan yang selanjuinya disingkat GSB adalak garis pada
kapling vang ditarik sejajar dengan jalan yvang merupakan batas antara bagian
kapling vang boleh dibangun dan vang tidak beleh dibangun. Ruang Milik Jalan vang
selanjutnya disingkat RM] adalah ruans sepaniang jalan yang dibatasi oleh lebar
tingzi dan kedalaman ruang batas tertentu, ruang tersebut diperuntukkan bagi
median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar,
lereng, ambang pengaman, timbunan dan galian, gorong-gorong, periengkapan jalan
dan bangunan pelengkap lainnya, Penataan GSB adalah suatu sistem proses
perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian garis sempadan bangunan pada ruas-
ruas jalan. Tujuan disusunnya Peraturan Walikota ini adalah sebagai acuan dalam
rangka penataan G5B dan RM] demi terciptanya lingkungan vang teratur, tertib dan
selaras.

Ruang lingkup penataan GSB dan RM] meliputi ruas Jalan dalam Wilayah
Kota Pentianak Setiap orang atau badan vang akan melakukan pembangunan di
kawasan penataan, harus melakukan penyesuaian dengan penataan tersebut. Dinas
/ Satuan Kerja Perangkat Daerah teknis dalam memberikan Izin Mendirikan
Bangunan harus beérpedoman dan menyesuaikan dengan penataan kawasan
Dengan ditetapkannya Peraturan Walikota ini, maka Peraturan Walikota Nomor 342
Tahun 2011 tentang Penataan Garis Sempadan Bangunan (GSB)} dan Ruang Milik
Jalan [RM]] pada Ruas Jalan Dalam Wilayah Kota Pontianak (Berita Daerah Kota
Pontianak Tahun 2011 Nomor 34) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Berikut
Penataan Garis Sempadan Bangunan (GSB) Dan Ruang Milik Jalan (RM]) Pada Ruas

jalan Dalam Wilayvah Kota Pontianak
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3.3

BAB III
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pengumpulan Data

Tahapan pskerjaan vang digunakan dalam kegiatan Master Plan ducting

fiber optik Kota Pontianak, antara lain:

a)

b)

Pengumpulan data : pertama, survey primer vaitu melakukan survey
pendahuluan untuk mendapatkan hasil orientasi lapangan dan dinamika
jaringan utilitas yang berkembang di Kota Pontianak. Kedua, survey sekunder
vaitu memilah kajian studi literatur, peraturan perundang-undangan maupun
standar-standar terkait pembangunan dan pengembangan jaringan utilitas
kota. Selain itu, mengumpulkan dan memilah data yang diparoleh dari instansi
vang terlibat dalam perencanaan ducting fiber optik antara lain: Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah [Bappeda) EKota Pontianak: Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang [Dinas PUPR) Bidang Bina Marga Hota
Pontianak, Dinas Homunikasi dan Informatika Kota Pontianak, Perusashasn
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Khatulistiwa, Perusahaan Listrik Negara
(PLN] Kota Pontianak, PT. Telekomunikasi Indonesia [Telkom) Kota
Pontianak, Badan Pusat Statistik Kota Pontianak dan beberapa pelaku usaha
jasa telekomunikasi yang tersebar di Kota Pontianak
Pemilahan dan penapisan data : menyusun data vang telah dipereleh di tahap
awal ke dalam laporan untuk mendapatkan gambaran penuh mengenai
dinamika sosial ekonomi Kota Pontianak, dinamika perkembangan jaringan
utilitas Kota Pontianak, perkembangan sistem tekneclogi informasi dan
telekomunikasi (TIK) terkini, khususnva sebaran fiber optik di Kota
Pontianak, jenis fiber optik, dan peluang serta tantangan penyelengzaran fiber
optik di Kota Pontianak

Seteizh menyepakati rencana route jalan yang akan dibangun fibsr
optik dalam seminar pendahuluan, langkah selanjutnya dilakukan survey

pengukuran lapangan untuk meiihat kondisi eksisting dan situasi terkini di
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setiap ruas jalan yang direncanakan pemasangan fiber optik. Adapun 3 (tiga)

tahapan pekerjaan survey lapangan, sebagai berilut:

L TAHAP PERSIAPAN waitu Pertama, Penvediaan peralatan survey vang
terdiri dari Meteran 50 m; Meteran 7 m; Glokal Positioning Svstem (GPS)
sebagal alat ukur pemstaan untuk mengakuisisi titik koordinat
berdasarkan satelit, Kamera sebagai alat untuk mendokumentasikan
kegiatan survey dan situasl terkini di lapangan; Distance Measuring
Wheels sebagai alat ukur jarak yvang menggunakan roda dan dapat
mengikuti lekukan permukaan tanzh; Blanko ukur sebagal pemandu atau
bulu catatan survey yang berisikan instrumen-instrumen data apa saja
vang diperlukan dalam kegiatan pengukuran. Keduz, Pendataan lokasi
survey yaitu tahap mengamati dan mengukur setiap ruas jalan yang
direncanakan untuk kegiatan ducting fiber optik.

Gambar 3.1. Peralatan Survey di Lapangan

Laparan Akinr Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak nr-2



Gambar 3.2. Penguunaan Distance Measuring Wheels dalam kegiatan
survey pengkuran

[I. TAHAP PENGUEKURAN yaitu Pertama, Pengukuran dilakukan pada jarak
50 m. Survey pengukuran jalan dilakukan dengan menentukan titik awal
STA 0+000 sampai titik akhir jalan yang diukur. Stasiening (STA)
digunakan untuk menentukan panjang sebuah jalan atau juga untuk
menentukan jarak sebuah tempat ke tempat lainnya. Stasioning {STA)
adalsh penentunan jarak vang penguknrannyva dimulai dari titth aival
hingea titik yang hendak ditentukan stasiunnya. Adapun dalam kegiatan
ini penentuan STA diukur setiap 50 meter per ruas jalan. Kedua,
Pengambilan data pengukuran meliput
¢ Leharjzalan
o Lehar bahu jalan di kiri dan kanan jalan
¢ Lebar median
¢ Lebar drainase/parit di kirl dan kanan jalan
¢ Lebar trotoar di kiri dan kanan jalan
* Alinyemen horisontal
* Alinvemen vertikal

*  Situasi lingkungan seperti, pohon, trotoar, bangunan dil
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Ketiga, Pengambilan dokumentasi untuk merekam gambar situasi jalan

yvang diukur, masalah fsik ruas jalan dan fotc banpunan vang

berdampingan langsurng dengan badan jalan, seperti perkantoran, Rumah

Sakit, tempat itbadah, perdagangan dIL

[II. TAHAP PRA RENCANA. Setelah diperoleh data dari pengukuran dan

sitnasi lapangan. data ukur tersebut dianalisis dan diplotkan ke dalam

gambar situasi, dimensi dan potongan geometrik jalan, sebagai gambar

kerja, meliputi data-data dan informasi antara lain :

L]

Titik patok dan garis perimeter [batas lahan)

Titik awal STA 0+000 sampat titik akhir jalan

Posisi dan dimensi perimster as atau perimeter luar masing-masing
bangunan serta infrastrukiur utama yang akan dikerjakan, termasuk
farak antar bangunan dan infrastruktur yang direncanakan

Gariz sempadan bangunan [GSE)

Bangunan atau konstruksi atau infrastruktur eksisting di ruas jalan
yang diukur. Infrastruktur atau bangunan eksisting tertentu perlu
dinkur dan digambarkan posisi dan dimensi aktualnva, serta
diberikan tanda untuk infrastruktur eksisting vang akan terpengaruh
pelaksanaan kegiatan ducting fiber optik, misal : tiang listrik atan
lampu PJU atau bak kontrol atau pohon vang harus dibongkar atan
dipindahkan karena lokasi penempatannya akan ditanam fiber optik
Potongan melintang dan memanjang jalan raya eksisting dan
infrastrukturnya, untuk menunjukkan level masing-masing
infrastruktur eksisting (jalan, saluran, kabe! dan pipa eksisting).
Infrastruktur sksisting di seldtar perimeter provek vyang harus
dipantau dan diambil posisi dan levelnya antara lain : jalan rava,
saluran dan trotoar/pedsstrian. tiang telepon; tiang listrik dan lampu
PJU; rambu-rambu dan pohon penghijauan milik instansi kawasan
atau pemerintah; posisi utilitas kabel dan pemipaan eksisting
termasuk bak kontrol maupun instalasi kontrel lainnya; menara air

atau menara telekomunikasi yang berada di dekat perimeter lahan
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provek, vang mungkin akan terpengaruh, mempengaruhi atau harus
dilindungi dari efek pelaksanaan perencanazan; sungai, lereng dan
vegetasi tingogi di sekitar lokasi perencanaan dalam radius yang
berpengaruh pada ataupun dipengaruhi oleh pelzksanaan kesiatan
ducting fiber optik. Selain itu juga didokumentasikan kondisi tdap
bangunan atau infrastruktur atau lereng alam sksisting.
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Gambar 3.3. Bagian-bagian Potongan Jalan

c] Penvusunan Strategi skema pembangunan, pengusahaan dan pendanaan
Ducting Fiber Optic: Setelah memilah dan menapis data terkait perkembangan
jaringan fiber optik, disusun berbagai stratesi altermatif rencana skema
pembangunan fiber optik di Kota Pontianak vang mengsambarkan proses
rencana pembangunan fiber cptik, siapa saja stakehalders vang terlibat dalam
pengusahaan ducting fiber optik. dan skema pendanaan untuk pembangunan
fiber optik di Kota Pontianalc

d} Pemeriksaan rencana penggunaan lokasi ducting dengan RTRWE dan RDTRK:
sinkronisasi rencanalokasi pembangunan ducting fiber optik dengan berbagai
kebijakan tata ruang daerah yang sedang berfalan untuk mewujudkan tata
ruang Kota Pontianak vang smart, estetis dan terarah.

e] Penstapan route Ducting Fiber Optic : memutuskan route ducting fiber optik

berdasarkan pertimbangan vang ada untuk tetap memperhatikan kaidah
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ruang yang selaras dan terpadu. Penataan jaringan serat optik di Heta
Pontianak secara terpadu harus diprogramkan mengingat kondisi eksisting
terutama jalur kabel udara mengangou keindahan atau estetika kota.
Pengaturan dan penataan kembali saluran kabel di udara melalul dengan
memindahkan kedalam saluran (ducting) serat optik bersama dibawah tanah
Hal ini dapat menjadikan Kota Pontlanak tetap indah secara estetika dan
bersih serta menjadi kota vang memiliki utilitas lengkap dengan jaringan
utilitas vang lebih terpadu dan sistem fjaringan kemunikasi serat optik
berkecepatan tinggi.

f) Masukan dan saran kehijakan kepada pemerintah Kota Pontianak terkait
penyelengzaraan ducting fiber optile hasil laporan kegiatan sebagai
masukan/rekomendasi untuk Pemerintah Kota Pontianak dalam rangka
pengembangan keterpaduan jaringan utilitas dan peningkatan kualitas serta
kuantitas sistem Teknologi Informasi dan Telekomunikasi (TIK), khususnyva

ducting fiber optik.

3.2 Pengolahan Data

Adapun kebutuhan data dalam penvusunan master plan ducting fiber optik

Kgta Pontianak

a. Kajian literatur dan pemetaan pada jalur-jalur transportasi khususnya
darat/jalan dan tata ruang Kota Pontianak sebagal pemetaan integrasi terkini
Kota Pontianak yang menurjukkan masalah, potensi dan pengembangan
jaringan utilitas fiber optic di sepanjang jalan Kotz Pontianak Kajian ini
diharapkan dapat memetakan semus usulan dan strategi penataan jaringan
utilitas ducting fiber optik baik yang sudah ada maupun yang akan dibangun ke
depan;

b. Kajian perundang-undangan dan peraturan Provinsi Kalbar serta daerah Kota
Pontianakyvang berkaitan dengan tata ruang Kotz Pontianak, serta kewenangan
penataan infrastruktur, telekomunikasi, transportasi dan otonomi kota;

c. Kajian rencana tata tuang dan pengembangan wilayah Kota Pontianak,

termasuk rencana penataan pusat kegiatan yang ada dan pengembangan pusat
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kegiatan baru. Kajian ini harus berbasis dan sefalan dengan rencana tata ruang
wilavah (RTRW) Kota Pontianak yang terbaru, sehingga bisa mengantisipasi
dan sinergi denga program pembangunan Kota Pontianak ke depan;

Kajian standar-standar teknis vang berlaku terkait jaringan transmisi, seperti:
kabel vang berisi fiber optik (dimensi kabel bervariasi dengan jumlah fiber pair
yang berada di dalamnya), duct yang berisi kabel (dimensi duct bervariasi
dengan jumlah core yang ada di dalamnya) dan alternatif pambiavaan serta
pengelolaan infrastruktur Ducting Bersama;

Melakukan diseminasi dalam setiap tahapan studi antara lain kepada
stakeholders, termasuk akademisi, praktisi dan pemerhati telekomunikasi, para
penyelenggara bisnis telekomunikas! (provider], PLN dan PDAM serta instansi

terkait dari pemerintah Kota Pontiansk

Rencana kerja vang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Master Plan

ducting fiber optik Kota Pontianak, sebagai berikui:

Tabel 3.1. Rencana Kerja Pelaksanaan Kegiatan Masterplan Ducting Fiber

Optik

No

Waktu Pelaksanaan

Jenis Pekerjaan Bulan Ke 1 Bulan Ke 2 Bulan Ke 3

112 /3|41 /2/3!4/[1/2)|3

4

Palkeriaan Pendahuluan

a. Pengumpulan Diata Primer

b. Pengumpulan Data Sekunder

Pambuatan Etraiegi Duﬂtiﬁ.g_ﬁher.

Optic Kotz Pontianak

3. | Pembuatan Route Ducting Fiber
Optic Kota Pontianak

4. | Penyusunan Kebijakan
Panvelenggarsan

5. | Penyusunan Laporan
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Berikut nama ruas {alan vang akan diukur dalam rangka kegiatan Master Plan
Ducting Fiber Optik Kata Pontianak:
1. Jalan Adi Sucipto
Jalan Ahmad Yani

b

Jalan Al Anyang
Jalan Gajahmada

Jalan GstSulung Lelanang

o e e

Jalan H.R.A Rahman

el

Jalan Imam Bonjol

8. Jalan Hasanudin

9. Jzlan Komodor Yos Sudarso
190.Jalan K.H.Ahmad Dahlan
11.Jalan K.H.Wahid Hasyim
12.Jalan Let.Jend.Sutoyo
13.jalan Pahlawan

14 Jalan Pak Kasih

15, Jalan Patimura

16. Jalan Rahadi Usman
17.Jalan Sultan Syarif Abdurrahman
18.Jalan Sutan Syahrir
19.jalan Tanjungpura

20.Jalan Tengku Umar
Z1.jalan Veteran

22.Jalan Zainuddin
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KOTA PONTIANAK

4.1. Aspek Geografis dan Letak Adminisirasi

Kota Pontianak miempunyai luas wilayah 107,82 km2 vang terdiri dari 6

kecamnatan dan 29 kelurahan serta dibatasi oleh wilayah Kabupaten Pontianak dan

Kabupaten Kubu Raya. Adapun batasan wilayah tersebut adalah sebagai berilat:

Bagi

Bagi

Bagi

Bagian Utars

arr Selatan

: Desa Pal IX dan Desa Punggur kecil Kecamatan Sungai Kakap

Kabupaten Kubu Rayva, Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten

Kubu Raya, dan Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah

an Timur

: Desa Mega Timur dan Desa Ambawang Huala Hecamatan

Sungzal Ambawang Kabupaten Kubu Rava dan Desa Kapurdan

Desa Sungal Raya Kecamatan Sungal Ambawang Kabupaten

Kiuibu Raya

an Barat

: Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu

Hava dan Dess Wajok Hulu Kecamatan Siantan Kabupaten

Mempawah

: Desa Waiok Hulu Kecamatan Siantan Kabupaten Pontianak

dan Desa Mega Timur dan Desa |awa Tengah Kecamatan

Sungal Ambawang Kabupaten Kubu Raya

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada gambar 4.1 Peta Administrasi Kota

Pontianak
Tabel 4.1 Luas Wilayah Kota Pontianak
No Hecamatan Luas Daerah Kelurahan RW RT
(Km?)
1 | Pontianak 1454 5 89 374
2 | Pontianak 14,83 4 43 158
3 | Pontanak 8,78 7 &7 320
4 | Pontianak Barat | 16,94 <4 o4 47T
5 | PontianakKota | 1551 5 116 462
& | Pontlanak Utara | 37,22 4 100 427
Jumlah 2017 | 107,82 29 509 2.218
Sumber : Kota Pontianak Dalam Angka Tahun 2017
V-1
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Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Pontianak
Sumber: Revisi RTEW Kotz Pontianak. 2018
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Kota Pontianak terletak pada Lintasan Garis Khatulistiwa. Wilayah Kota
seluruhnya terletak pada ketinggian 0.8 — 1.5 meter di atas permukaan laut dan
kemirinigan lahan berkisar 0 — 2 persen. Dengan kstinggian permukaan wilayah
tersebut maka Kota Pontianak sangat dipengaruhi oleh pasang surut air sungai
sehingoa mudah tergenang. Kota Pontianak terbelah menjadi tiga darstan dipizahkan
oleh Sungai Kapuas Besar, Sungai Kapuas Kecil dan Sungai Landak dengan lebar 400
meter, kedalaman air antara 12 sampal dengan 16 meter, sedangkan cabangnya
mempunyat lebar 250 meter. Sungai ini selain sebagai pembagi wilayah fisik kota
juga berfungsi sebagai pembatas perkembangan wilavah vang mempunyai karakter
berbeda. Kurangnya jaringan penghubung vang dapat mengkoneksikan antar ketiga
bagian wilayah Kota Pontianak menyebabkan perkembangan wilayah kota tidak
cukup merata. Keberadaan infrastruktur pendulumenya seperti jaringan jalan dan
jembatan sangat berperan besar dalam mengimbangi perkembangan antar wilayah
kota.

Secara umum ketinggian permukaan di Kota Pontianak adalsh diatas dus
meter yaitu sebesar 61%0 dari total luas lahan di Kota Pontianak atau sebesar 93,53
Em?2 Luas |shan mayoritaz berada pada ketinggian diatas 2 meter diastas
permukaan laut Berikutini adalah perbandingan luas lahan berdasarkan ketinggian
yang ada di Kota Pontianak

B Ketinggian Permuks
051m

B Ketinggian Permuks
1-35m

W Ketinggian Parmuks:
152 m

E Ketinggian Parmuks
=2m

Gambar 4.2 Prosentase Luas Wilayvah Kota Pontianak Berdasarkan

Ketingggian Permukaan Tanah
Sumber: Hasil Perhitungan 2014
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Kendisi Geologl di Kota Pontianak terdiri dari jenis batuan endapan Alluvium
dan litoral vang masing-masing mempunyai karakteristik sedikit berbeda. Batuan
Endapan Alluvium tersusun dari sedimen, clastic dan alluvium dan merupakan hasil
dari endapan terrestrial alluvium. Sedangkan batuan endapan literal tersusun dari
sedimen, clastic dan fine dan merupakan hasil dari endapat litoral dan estuary. Dari
tabel dapat dilihat bahwa sebagian besar wilayah kota tersusun dari formasi jenis
batuan alluwvial, hanya bagian Pontianak Utarz vang sebagian wilayahnva tersusun
dari formasi tanah literal.

Jenis batuan endapan alluvium menghasilkan tanah alluvial, tanah ini berada
pada daerah sepanjang tepi sungai dan daerah pantai, merupakan tanah-tanah
endapan alluvizl yang bertekstur halus dengan struktur remah, lapizan atasnya
masih selalu mendapat bahan tambahan vang kadang-kadang mengandung zat
organik. Umumnya lahan selalu tetap dalam keadaan basah, sebagian dipengaruhi
genangan air (berkala atau mensetap] atau limpahan banjir. Konsistensi dalam
keadaan basah lekat sampal teguh denzgan daya penahan air rendah sampai tinggi.
Pada wilayah perencanaan terdistribusi di bagian Utara Kawasan perkotaan
sepanjang Sungai Kapuas Kecil dan Sungai Ambawang Jenis tanah endapan
alluvium merupakan jenis tanah yvang merupakan lumpur sungai vang mengendap
di dataran rendah dan memmbentuk endapan tanah ini tanah endapan alluvium
memiliki tingkat kesuburan vang baik sehingga dapat digunakan untuk bercecok
tanam.

Batuan litoral menghasilkan tanah litoral. Struktur geologi dan jenis tanah
dalam pembangunan kota diperlukan untuk mengetahul kestabilan lereng,
perencanaan pondasi, dan drainase. Batuan ini relatif kecil dayva dukunmnya;
sehingga bangunan vang ada pada umumnya mengunakan pondasi tiang pancang,
Lapisan tanah diatas batuan ini sampai kedalaman 10 meter dari permukaan tanah
adalah hasil pelapukan dari batuan asal di bawahnya, Kondisi relatif padat dengan
daya dukung kecil. Sedangkan lapizan diatas kedalaman 10 meter pada umumnya
bersifat gembur dan merupakan lapisan tanah bawah (sub-seil] dan lapisan atas
(top-soil). Jenis tanah dilapisan permukaan merupakan tanah gambut,

Tanah alluvial dan litoral di Kotz Pontianak mempunyai kompeosisi sambut

wvang berbeda-beda. Ketebalan lahan gambut vang ada sdngat mempenpgaruhi
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peruntukan lahan serta pondasi bangunan di kaveasan ini. Secara jelas luasan lahan

yang tertutup lapisan tanah gambut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2. Luas Lahan vang Tertutup Lapisan Tanah Gambut di Kota Pontianak

1| Pontianak Selatan
8. Bonua Melayu Laut LET U057
b #enua Melays Damt 2,659 26T
g Barlt Tokaya 535 515 9,50 3,67 1,23 =
d. Akcaym 314 3114 0,70 olig 0,83
£. Kota Baru 2,43 243 = Ay o236 .
2 |Pontianak Tenggara
| a, Bangka Belilung Law! 223 2.3
'; b, Banghka Belitung Darat 288 288 o 0,51 ozl
| C. Banpsirlaut 3.03 3.03 @, 0,50
L |d BansirDarat g2l 6.1 == 1,63 2,79 a,13)
L |sumiah 143s| 1e3s|  opa| 225 340 0.45
3| Pontlanak Timur
a. PartMayor 1,90 150 * - - -
b Ban@rierasan 1,18 1R
o Saigon 230 230
d. lanjung Hulu 212 212
&2 Tanfung Hillr 0,85 0,25 -
f. Dalam Bugis tisf 118
L j.tambilanSsapli aa1l D4l . : :
L |sumiak 991 am 0 0 ) al
(kmf | 81Zm uaam“l" 244m | am
4{Pontianak Barat
2 Pallimz 42 245 = = T -
boSungsi Jaws Dalam 127 117 = = + -
£ surgst Jawl luar r 3 | 21 = - -
d Sungzi Beling 464 4548 ¥ - - -
it 1460 1450 aj o
= |Pontianak Koia
& Sungsl Bansionz 5,96 396 2,35 5z ] -
b Darat S2kip 114 114 - - - =
¢ Ter=ah 053 253 - - - -
d Marizrs 055 0,55 i - - =
& Lol lawn 5,84 624 a,th - - =
pmiah 1513 1543 0.55] al o
ElPontianak Lars
2 Batu Layans 12 37 1227 .77 I0 T4 4,38
b Sizntan Hilir 11 43 11 44 o Gd 27 1,00 6,10
£ Siantan Tenpah 245 B4 0,70 073 057 0,0z
d Siantan Hulu 11 57 B55 0,74 6,65 1,13 e
Total 107.19] 307.39] 448 1204 10,15] 16.20|

Sumber: BAPPEDA Kota Pontionok 2010

Berdasarkan data diatas, kecamatan yvang memiliki luasan lahan gambut

terbesar dengan kedalaman lekih dari 4 meter adalah di Kecamatan Pontianak Utara
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dengan luas 16,20 Km2
Pontianak Tenggara dan Kecamatan Pontianak Selatan. Dengan

Lugsan terbesar selanjutnya adalah di Kecamatan
demikian
pengembangan di kawasan ini harus memperhatikan kemampuan lahannya.

Kotz Pontianak merupakan kotaz yang memiliki parit dan sungai yang
menyebar secara merata hampir di seluruh wilayah Kota Pontianak. Sehingga Kota
Pontianak dikenal pula dengan julukan Kota Seribu Parit Pemerintah Belanda
membangun parit-parit, untuk mengatasl kondisi alam Pontianak vang berawa.
Sungai dan sejumlah parit Kota Pontianak saling berkaitan dalam satu kesatuan
sistem hidrologl. Wilayah perkotaan dipengaruhi oleh pasang surtit air sungal,
sehingga jika pasang hersamaan dengan intensitas hujan yang tinggi sering kali
menimbulkan banjir. Kota pontanak termasuk dalam kawasan WS Kapuas dimana
meripakan kesatuan wilayah pengelolaan sumber daya air dalam satu atau lehih
aliran sungai. Kota Pontianak memiliki sungai, anak sungai dan parif vang cukup

banyak, yaitu sebagai berikuft:

Tabel 4.3. Sungai/ Parit di Kota Pontianak Menurut Kecamatan, 2017

Kecamatan Sungai

Pontiana Selatan | Parit Bansir
Parit Besar
Parit Tokaya
Sungai Kapuas Kecil

Pontianak Parit Bangka

Tenggara Parit Haji Husin
asungal Raya

Pontianak Timur | Parit Bating Parit Wan Bakar Kapur
Parit Daeng Lasibek Parit H. Yusuf
Parit Haji Yusuf Karim Parit Jalll
Parit jepon Parit Norman
Parit Kongsi Sungai Kapuas Kecil
Parit Langgar Sungai Landak
Parit Mayor Sungai Kapitan
Parit Pangeran Pati Sungai [enggot
Parit Semangkal Sungai Kapuas Besar
Parit Tambelan

Pontianak Barat | Sungai Nipah Kuning Sungai Ssro
Sungai Parit Jawi Parit Tengah
Parit Sungai Kapuas Sungai Beliung
Sungail Kapuas Besar Sungai Selamat
Parit Labala
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Kecamatan Sungai 1

Pontianak Kota | Parit Besar
Parit Sungai [awi
Sungai Bangkong
Parit Sungai Kakap
Sungal Kapuas Besar

Pontianak Utara | ParitJawa Sungai Landak
Parit Makmur Sungai Kuning
Parit Malaya Pari Pak Kacong
Part Nanas Sungai Durhaka
Parit Pangsran Parit Pekong
Parit Sungail Kunyit Farit Lie
Parit Sungai Putat Parit Belanda
Parit Sungai Sahang Parit Cekwa
Parit Wan Salim Sungai Pandan
Sungai Kapuas Besar Parit Pangeran {1

ﬂnﬂf rKota Pontianak Dalom Angke Tanun 2018

Kota Pentianak dilalui Sungai Kapuas yang merupakan sungai terpanjang di
Indonesia sepanjang 1.143 km. Sungai ini menghubungkan setiap kabupaten vang
dilintasinya. Sungai ini mencukupi kebutuhan air minum, untuk mandi, mencuci,
bahkan keperlnan pembuangan masyarakat. Lintasannya yang panjang digunakan
sebagal jalur transportasi air. Tidak heran hampir setiap saat, kapal bermotor,
sampan, kapal tongkang pengangkut kavu dan bahan bakar, jet speed express, kapal
nelayan bahkan kapal muatan antar provinsi melintasi sungai ini. Sungal ini juga

menjadi rumah bagi lebih dari 300 jenis ikan, satu di antaranya adalah ikan kerapu

4.2. Aspek Penggunaan Lahan

Eota Pontianak dengan luas 107,82 km?2, dari luas wilayah 43,62% merupakan
lahan terbangun dengan berbagai fungsi. Dari tabel dapat dilihat bahwa lahan
dominasi penggunaan lahan keta adalash dengan fungsi permukiman dan
perdagangan.

Berdasarkan data di Tabel 4.4 menunjukkan beberapa perkembangan
kawaszan terbangun diantaranya:

- Perkembangan Kawasan Permukiman meningkat sebesar 7,85 persen;
- Perkembangan Kawasan Perdagangan dan Jasa memningkat sebesar 51,85

persen;
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- Perkembanpgan Industry dan Pergudangan meningkaty sebesar 70,08 persen;
- Perkembangan Pariwisata, rekreasu dan seni budayva meningkat sebesar

592,22 persen

Tahbel 4.4. Perkembangan Penggunaan Lahan Tahun 2010 dan 2017

o' | | funs Panasinanict i 2010 | 2017 F‘*"k*’;;“g“
L. | Permultman 3.685,72 | 397515 7,859
2. | Pardagangan dan [asa 4584 696,08 51.85%
3. | Perkantoran Pemerintah dan 39,74 11326 185,000

Pelayanan Umum
4 | Militer 17,04 17,04 0,0094
5. | Industri dan Pergudangan 156,46 266,1 70,08%
6. | Pariwisata, Rekreasi dan Seni 1041 72,06 592,22%
Budava
7. | Pertanian dan Peternakan! 2.263,47 926,21
8. | Fasilitas Kesehatan 2269 35,27 55,4494
0. | Fasilitas Pendidikan 195,18 295,41 51,3594

10. | Fasilitas Perihadatan 2723 | 2723 | 0,0084

11, | Fasilitas Sosial 3.73 3.73 0,00%

12. | Lapangan Olahraga 6824 69,25 1.48%

13. | Pemakaman Umum 3571 57,52 51,0834

14, | Taman 1939 | 390,68 1914,85%

15. | SPEU 441 35809 8019,959%

16. | Pembangkit Listrik 6,05 6.05 00034

17. | Prasarana 10,85 5,83 -45,35%

Transportast/Terminal
18. | Pelabuhan?® 46,55 46,55 0,00%
19, | Tempat Pengolahan Akhir 123 1601 300,719
Sampah
20. | Semak 3061,51 2758,00
21, | Sungai 645,00 &45,00 0,000%
jumlah | 10.78Z | 10.782

Sumtker : Hosil Survey Lapangan Takun 2017, Tehun 2010 Hoxl Perhitungan Basiz Dara Are GIS
FT. Rrinatek
Perkembangan kawasan terbangun diatas mengindikasikan bahwa kegiatan
penduduk Kota Pontianak meningkat cukup pesat. Dinamika Nasicnal terkait Aspek
Fisik menunjukkan Fenomena frekuensi bencana yang tinggi dan perubshan iklim.
Dinamika wilayah Kota terkait dengan kondisi fisik dan Pengzunaan lahan dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5. Dinamika Pembangunan Aspek Fisik dan Penggunaan Lahan

Kondisi Saat Ind;i::;?:;pak

No Dinamika Pembangunan Ffl:ll{F'ITIRE:le Heterangan terhadap Muatan

RTEW

1. |Ferdapat bebsrapalokasi diluar Luas wilayah | Sumber BPN Perlu pertimbangan
batas administrasi kota tetapi kota Kota di bidang Tata
secara administrasi pertanzhan Pontiznak Pontianak Pemerintahan untulk
menjadi bagian Kotz Pontianak, adalah 107 82 klarifikasi batas kota

Emd

1. |Kota Pontianak mempunyai skor | Sudah Stimbar Mempersiaplan
Rawan bencana 47 dengan diidentifikasi | Buku Indeks | infrastruktur
klaszifikasi rawan bencana tinssi dandiarahkan| Rawan kebsnceaan agar
dengan indeks rawam bencana Eawasan yang | Bencans; Kota-Pontianak
Rawan banjir kelas sedang dan menjadi raban| Tahun 2011 dapattanggap
indeks Rawanbendana banjir dan terhadap bencana
Kebakaran hutan dan lahan kelas | rawan
tingzi kebgkaran

3. |Perkembanzan Kawsssn - Pzrimahan -
permukiman meningkat sebesar dan
2.16 persen: sroukiman

% = luzas kawasan komuh Kota = Pznyadizan lokasi

Pontianak sebesar 7206 ha hunian vertieal yang
danpada akhir tahun 2015 dapatmengatas]
ldasan kaveaean kumuh permaszlahizn
mentrun menjadi 66.0& Ha. kumuh serta:

=- Jumlah bangunan vang mengarahian
terdapat di kawasan kumnk infrastruktur
kota Pontiznak sehanyak permukimannya
5,007 unit dengan kapadaian
bangunan ¥ I unit/Hz dan
kualitas bangunan dengan
perseniase kelidakteraturan
sebesar 35-75 persen.

3. |Terbanpunnnya rumeh susundi  [lokasi Hasil survey Perlu pertimbangan

Harapan [aya diteiapian primer dalam struktur
zebagai jaringan angkutan
terminal tipe € dan penghaiian
terkait intensitas
kawasan
permukiman di
tepian kota.

6. |Perkembanzan kawssan - srdagangan | Mengkajiulang
Perdagangan dan jasa meningkat dan Jaza konsep simpul
sebesar 44,68 % perdagangan yang

aplikatif dalam

7. |Perkembangan Hotel mulal terjadi - Hasil survey Pangendalian
pada kawasan permukiman dan primer pemanfaatan ruang
jalari-jalan fokal

V-2
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Kiiadial Sant Indikasi Dampak
No Dinamika Pembangunan Penyusunan | Keterangan Peralatinn
RTRW : terhadap Muatan
RTEW
g, Perkembansan industri dan - Industri dan
perzudangan meningkat Pergudangan
sebesar 8354 90
g, Perkembangan pergudangan - Hasii survey Pengendalian
sampai pads jalan lokal dan primer pemanfasian roans
tidak diikuti dengan
penyedizan ruang hongkar
muat
10, | Perkembangan Pariwisata, - Fariwisata =
rekreast dan seni bucaya
meninckat sebesar 2651
persen
11. | Fasilitas kesehatan, pendidikan - Palayanan -
dan: peribadatan meningkat Umum
iebih dari 20 persen
12. | Ploting ruang terbuka hijan Penyedioan Indika=i RTH Hijau
padalaban warga menjadi Ruang menurun dari
dilemma terbuka sasaran yangakan
Hijau dengan diczpai RTRW
shema
terpusat dan
tersebar

Surnbers Ho=ll Inventaris, Tahun 2017

Kota Pontianak sebagian besar lahannya mempunyai kompesisi gambut

Komipesisi lahan gambuf merupakan komposisi yang unik, tetapi mempunyai

kelemahan yaitu mudah terbakar. Hal ini yang menysbabkan sebagain besar

wilaysh Kota Pontianak mudah terbakar jika bersamaan dengan musim kemarau.

Kebakaran ini terjadl di Kecamatan Pontianak Selatan, Kecamatan Pontianak

Tenggara dan Kecamatan Potianak Utara.
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Gambar 4.3. Peta Penggunaan Lahan Kota Pontianak
Sumber:Revisi RERW Kota Fantiangk 2018
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4.3. Aspek Kependudukan

Penduduk sebagai pelaku sekaligus sasaran hagi pembangunan, untuk
mengkaji dinamika perkembangan kota dilakukan kajian terkait karakteristik
penduduk kota baik kuantitas, distribusi, komposisi maupun kualitas. Penduduk
dalam perkembangannya mempunyai kebiasaan hidup berkumpul dan
berkonsentrasi membeantuk paguyvuban di mulai dari RT, RW, Kelurahan dan
seterusnya, sebagal wujud makhluk sosial yang paling membutuhkan.

Jumlah penduduk di Keta Pontianak tahun 2017 berdasarkan data Kota
Pontianak Dalam Angka berfumiah 618,388 jiwa yang tersebar pada enam wilayah
Kecamatan. Dengan penduduk terbanvak di wilayah Pontianak Barat vaitu sebesar
136.805 jiwa, sedanghkan wilayah kota dengan penduduk terkecil terdapat di
Kecamatan Pontianak Tenggara yvaitu sebanyak 50.038 jiwa. Untuk distribusinya

dan perkembangannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6. Jumlah Penduduk Kota Pontianak (Jiwa) Tahun 2013 - 2017)

Luas Jumlah Penduduk (jiwa)

Kecamatan

- (Km2) 2013 2014 2015 2016 2017
Pontianak 14,54 84931 | B86.601| 87.955| 89594 92952
Seldtan
Pontianak 14,83 46560 | 47.474| 48.646| 49.103| 50.038
Tengzara
Pontianak 8,78 85502 | 87.199| 8s761| 90.223| 91830
Timur
Pontianak 16,94 | 127.701 | 130.202 | 133.239 | 134.694 | 136.805
Harat
Pontianak 15,51 114294 | 116.543 | 118274 | 120,552 | 122118
Kota
Pontianak 37,22 | 116855| 119.150 | 121.222 | 123.272 | 124.645
Utara

Total 107,8200 | 575.843 | 587.169 | 598.097 | 607.438 | 618.388

Sumiber : Kota Pontianok Dalam Angka Tohun 2013 -Z2017

Distribusi penduduk dan tingkat konsentrasi kepadatan penduduk menjadi
penting untuk diketahui, agar dapat pula diketahui tingkat hirarki permukimannya
berdasarkan tingkat kepadatannya. Sedangkan distribusi kepadatan digunakan

untuk mengetahui tingkat penyvebaran penduduk vang terjadi di Kota Pontianak,
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berdasarkan luasan wilayah dan luasan penduduk Kepadatan Penduduk Kota
Pontianak pada Tahun 2017 vang sekitar 5.736 jiwa/km®. Denpan kata lain,
kepadatan penduduk Kota Pontianak periode 2013 — 2017 meningkat dari 5.245

jiwa/km® menjadi 5.736 jitwa/km®. Kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan

penduduk tertingsi adalah Kecamatan Pontianak Timur yaitu 10.459 jiwa/km®.

Sedangkan, Kecamatan denpan kepadatan penduduk terendah adalah Kecamatan

Pontianak Utara yaitu 3.349 jiwa/km*. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut. Berikut data Perkembangan Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kota
Pontianak Tahun 2017

Tabel 4.7. Kepadatan Penduduk Kota Poentianak Tahun 2017

Luas Penduduk Kepadatan
No Kecamatan {orang) Penduduk
Km? % Jumlah %% (orang/Km?)
1. | Pontianak Selatan 15,14 1404 94,250 15,03 6.22
Z. | Pontianak 14,22 1319 50.737 8,09 3.568
Tenggara
3. | PontianakTimur | 878 | 814 | 93.12 | 1485 | 10605
4. | Pontianak Barat 1647 15,23 138.715 22,12 o422
b. | Pontianak Kota 15,93 1452 123.823 19,75 7745
6. | Pontianak Utara 37,22 | 3452 126.385 20,16 3.3596
Kota Pontianak 107,81 | 100,00 | 62 7.021 | 10 0,00 5.815,98

Sumber: Kote Pontianok Dalar Angka Tahur 2018

B Lugt
il i =
L un
L e = i
= -
PONTIANAK POGNTIANAK
SELATAN TENGGARA

Sumpber: Kota Pontignok Dolam Angka Tahun 2018

o Penduduk [arangl

o 10600

PENTIANAK
TIMLR

FONTIANAK
SARAT

B K2padaion Penduduk joraigy Kma2)

138, 71

P -
-

198

m |
PONTIANAN
EETA

¥ ]

-
"ONTIANAK

UTAR=

Gambar 4.4 Grafik Kepadatan Penduduk Kota Pontianak Per Kecamatan

Tahun 2017
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Jumlah penduduk pada wilayah Kota Pontiarak menunjukan tren
pertumbuhan vang meningkat. Selama kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu pericde
2013 — 2017, Laju pertumbuhan penduduk wilayah tercatat 2,1 % per tshumn
Peningkatan pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu
607.438 jiwa ke tahun 2017 menjad! 618.388 jiwa vaitu 3,0 . Untuk lebih jelasnya
mengenai perkembangan dan pertumbuhan fumlah penduduk di Kota Pontianak
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 8. Pertumbuhan Penduduk Kota Pontianak Tahun 2014-2017

Pertumbuhan Penduduk
Kecamatan/Kelurahan Tahun 2013 - 2017 Pertumbuhan
2014 | 2015 2016 2017

Pontianak Selatan 2,0% 1,6% 1.9% 3,7% 2,3%
Pontianak Tengzara 2,0%: 2,5% 0,99 1,9%% 1.8%
Pontianak Timur 2,094 1,8% 1,6% 1,8% 1,8%
Pontianak Barat 2,0% 2,3% 1,184 1,695 1.7%
Pontianak Kota 2,0% 1.5% 1.5% 1,3% 1,7%
Pontianak Utara 2,09 1.79% 1,794 1,15% 1,694

Total 2,004 2,004 1,4% 3,080 2,1%

Suméber ; Hasil Perhittingan Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas, penduduk terbanyak tersebar di wilavah Pontianak
Barat yaitu sehesar 138.715 jiwa atau 22,12 persen, sedangkan wilayah kota dengan
penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Pontianak Tenggara vaitu sebanyak
50.737 jiwa atau 5,09 persen. Jumlah Penduduk Kota Pontianak mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Pada tahun 1990 jumiah penduduk kota
431.328 jiwa, sepuluh tahun kemudian tahun 2000 jumlah penduduk kota
meningkat menjadi 464534 jiwa dengan angka pertumbuhan 0.7 persen. Hasil
Sensus pada tahun 2010 jumilah penduduk Kota Pontianak meningkat menjadi
554.764, dengan angka pertumbuhan 10 tahun sebasar 1,8 persen.

Pada tahun 2016, Kota Pontianak mencatat tingkat penduduk miskin
mencapai sekitar 5,55 persen, dengan rata-rata pengeluaran penduduk miskin per
kapita per bulannya dibawah garis kemiskinan sebesar Rp. 427.783.0C.
Berdasarkan data statistik, jumlah penduduk miskin di Kota Pontianak

menunjukkan kecenderungan vang menurun. Hal ini dibuktikan dengan data dalam
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Pontianak Dalam Angia Kota Pontfanak tahun 2003 sampai tahun 2016. Pada tahun

2003 persentase penduduk miskin sebesar 7,17 persen menurun perlahan menjadi

5,55 persen pada tahun 2016, Pesmerintah Kota Pontianak memberikan target

persentase penduduk miskin kota dibawah 5 persen. Berikut perkembanpan

persentase penduduk miskin Kota Pontianak

Tabel 4.9, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Kota Pontianak

Fabiun Garis Kemiskinan Penduduk Miskin
Rp/Kap/bulan Jumlah Persentase
2002 193.9584 528 9,29
2002 218.802 36,56 6,38
2010 242,772 36,06 6,62
2011 253.357 34,39 G115
2012 310.707 33,22 577
3013 341.422 32,59 5.56
2014 369.079 30.93 515
2015 403.905 31,56 B
2016 427 783 34,11 555
Sumbesr: Pantionak-Dalam .—ln_:g.lru.;’:‘.i}' 7
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Gambar 4 5. Persentase Pendudulk Miskin di Kota Pontianak Tahun 2008 -

2016

Sumber: Ponfionak Deinm .-h;gkﬂ 2017
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4.4, Aspek Ekonomi

Jumiah PDRE HKota Pontianak mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada
tahun 2013, total PDRE Kota Pontianak yaitu 18.724,584 milliar rupiah dan terus
meninghkat sampal pada tahun 2016 menjadi 21.801,44 milliar rupiah. Sektor vang
memiliki jumiah PDRB tertinggi pada tahun 2016 adalah sektor perdagangan besar
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor yaitu £.286,34 milliar rupiah.
Selanjutnya diikuti oleh sektor industri pengolahan sebesar 3.663,49 milliar rupiah,
sektor kontruksi sebesar 3.377,39 milliar rupiah, sektor transportasi dan
pergudangan sebesar 2.121,15 milliar rupiah, sektor jasa keuangan dan asuransi
sebesar 1.877,03 milliar rupizh, sektor jasa pendidikan sebesar 1496 98milliar
rupiah, sektor informasi dan komunikasi sebesar 1.086,91 milliar rupiah, sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesgar 1.103,77
milliar rupiah, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebssar 752,51
milliar rupiah, sektor real estate sebesar 608,36 milliar rupiah, sektor jasa lainnya
sebesar 442,91 milliar rupiah, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar
372,64 milliar rupiah, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 342,25
milliar rupiah, sektor jasa perusahaan sebesar 153,54 milliar rupiah, sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang sebeszar 87,81 milliar

rupiah dan sektor pengadaan listrik dan gas sebesar 28,36 milliar rupiah.

Tahel 4.10. PDRB Kota Pontianak ADHK 2010 menurut Lapangan Usaha
(Milliar Rupiah) Tahun 2013 - 2016

No. Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016
1 | Pertanian, Kehutanan, dan 309,86 322,01 33024 342,25
Perikanan
_2 | Pertambangan dan Penggalian | 000 200 L _0:00
3 | Industri Pengolahan 3.358,B5 3.451,97 3.536,63 3.663,49
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 20,55 23,34 2460 26,36
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan 7525 78,55 8140 87,81
Sampah, Limbah dan Daur
Ulaﬁg
6 | Konstruksi 2.745,15 3.033,47 3.299.85 3377,39
7 | Perdagangan Besar dan 3.721.54 3.855,83 407913 4.286.34
Eceran, Reparasi Mobil dan
| Sepeda Motor
IV-16
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No. Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016
8 | Transportasi dan Pergudangan 1.818,24 192581 2.001.08 2:121.15
9 | Penyediaan Akomodasi dan 635,40 670,65 705,07 752,51
Makan Minum
10 | Informast dan Komunikast 799,73 | 88676 | 98491| 108631
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 161246 1.691,91 1.727,24 1.877,03
12 | Rezl Estate 527,67 560,15 57957 605,36
13 | Jasa Perusahaan 126,92 133,34 142,59 153,54
14 | Administrasi Pemerintahan, 925,94 970,56 1.024.58 110377
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
15 | Jasa Pendidikan 1.331.64 1.403,11 1.454,20 149693
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan 327,02 3422 354,34 372,64
Sesial
17 | Jasa Lainnya 388,61 410,61 42391 442,91
PDRE 18.724,84 | 19.761,34 | 20.747,49 | 21.801,44

Sumber; FORE Kota Pantionak Menurut Lapangan Usaha, 2018

Laju Pertumbuhan ekonomi merupakan alat untuk mengukur keberhasilan
perekonomian suatu wilayah., Laju pertumbuhan ekonomi salah satunyva dapat
diukur dengan pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Brute) atas harga
konstan. Untuk keperluan analisis biasanva mempergunakan harga konstan karena
pengaruh naik turunnya harga telah dihilangkan atau dengan kata lain dengan
menggunakan harza konstan, pengaruh inflasi telah ditiadakan. Semakin tinggi
kenaikan PDRB makin tinggi juga pertumbuhan ekoneminva.

Laju pertumbuhan ekonomi rata-rata Kota Pontianak tahun 201 3-2017 adalah
5,70 persen. Sektor yang memilild rata-rata laju pertumbuhan ekonomi paling tinggi
adalah sektor informasi dan komunikast sebesar 10,62 persen. Kemudian, di ikuti
dengan sektor kontruksi sebesar 8,45 persen, sektor pengadaan listrik dan gas
sebesar 7,32 persen, sektor jasa keuangan dan asuransi 6,86 persen, sekior jasa
perusahaan sebezar 6,57 persen, sektor penvediaan skomodasi dan makan minum
sehesar 6,06 persen, sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan
sepeda motor sebesar 5,32 persen, sektor real estate sebesar 5,25 persen, sektor
transpertasi dan perzudangan sebesar 5,24 persen, sektor jasa pendidikan sebesar
4,74 persen, sektorpengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang

sebesar 4,46 persen, sekter jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 4,07 persen,
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sektor |asa lainnya sebesar 3,96 persen, sekfor industri pengolahan sebesar 3,93

persen, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 3.62 persen dan sektor

administrasi pemerintahan, pertahanan dan [aminan sosial wajib sebssar 3,51

pEersen.

Tabel 4.11. Laju Pertumbuhan PDRB Kota Pontianak ADHK 2010 menurut
Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2013-2016

No. Lapangan Usaha 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 22°
Rata
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 438 | 434| 370 | 1,67 3,52
2 | Pertambangan dan Penggalian 0.00| 000| 0,00 0,00 0,00
3 | Industri Pengelahan 6,86 | 547 410 3.66 502
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 264 775 | 782 | 941 5,59
5 | Pengadaan Air, Pengslolaan Sampah, | 0,94 | 341 | 3.85| 402Z| 3,06
Limbah dan Daur Ulang
& | Konstruksi 13,94 | 105¢ | 7.84 | 3,55 8,96
Perdagangan Besar dan Eceran, 7.66 | 228 | 492 | 514 5,00
Reparasi Mohil dan Sepeda Motor
8 | Transportasi dan Persudangan 6,77 | 688| 360 | 464 5,52
9 | Penyediaan Akomodasi dan Makan 699 | 665 | 478 | 595 6,09
Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 9,38 | 1047 | 968 | 9.62 9,79
11 | |asa Keuangan dan Asuransi 13,38 | 498 | 234 )| B17 .22
12 Rﬂ_a] Estat 7.52 7,76 | 350 3,45 5,56
13 | Jasa Perusahaan 4,20 7,80 | 558 | 3,93 6,36
14 ﬁ;dmi;}lstrasﬁ;emeri-ﬂtahan, _'«;:-Ll ﬁ?_h?;‘:ﬁﬁ 5? 1 1,-1‘;
Pertahanan dan Jaminan Sosial Waijib
15 | Jasa Pendidikan 777| 533| 418 | 416 5,36
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 351| 504| 318| 339 378
17 | Jasa Lainnya 1,55 566 | 324 | 4.03 3,62
PDERB 8,18 | 592 | 500 513 6,06
Sumber: PDRE Kota Pontianak Menurut Lapangan Usahe, 2018 o o
v-15
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Gambar 4.6. Grafik Laju Pertumbuhan PDRB Kota Pontianak ADHK 2010
menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2013-2016

Sumbzer: FDREE Kota Fontianiek Menurut Lopangon Usshe, 2018

Selain itu, Kota Pontianak juga melakukan kegiatan ekspor impor wvang
didominasi oleh pihak perusahaan. Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan
untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam negeri untuk
memasukannya ke negara lain. Sedangkan, impor adalah proses pembelian barang
atau jasa asing dari suatu negara ke negara lain. Kegiatan ekspor impor barang
secara besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara
pengirim maupun penerima. Adapun produk ekper terhesar di Kota Pontianak vaitu
karet. Selain karef juga terdapat produk lainnya yvang diekpor Kota Pontianak,
antara lain kayu, ikan atau udang. Di sisi lain, volume impor vang tertinggi di Kota
Pantianak adalah impor kacang kedelai vang mencapai > 4 juta ke. Kemudian, di
urutan kedua vaitu impor kacang tanah. Untuk velume sksper dan impor preduk
lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12. Volume Eksport Di Kota Pentianak

No Nama Perusahaan Keterangan Volume
Produk [Ka)
1 | PT.5tar Rubber KARET SIR 20 3.080
2 | PT.Kota Niaga Raya KARET SIR 20 2.358
3 | PT.Sumber Djantin KARET SIR 20 2.191
4 | PT. New Kalbar Processors KARET SIR 20 1.594
| 5 | PT. Erna Djuliawati PRODUK KAYU 944
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& | PT.Sumber Alam PRODUK RAYU 713
7 | PT. Multi Karst Sejahtera KARET SIR 20 al2
8 | PT, Pulaumas Khatulistiwa IKAN /UDANG 371
S | PT.Guangken Rubbar Pontianak- KARET SIE 20 176
| Indonesia
Total 11.942
Sumber Hosil Olahan, 2018
Tabel 4.13. Volume Import Di Kota Pontianak
No Nama Keterangan Produk Volume
Perusahaan [Kz)
i | PT. Agro Sentral Kacang Tanah 540.000
laya
2 | PT. Satria Multi 1600 KW SHINKO RBS Generator Steam 5.830
Sukses Turbine C/W Accesories
3 CV. Inti Profil Hot DIP Calvalume Steel Coil 287.410
Pre Painted Stesl Coil 59.330
4 | PT. Karya Prima Carnvas Pabric 9,244
Kanvas
| 5 | PT. Pakita Jaya Precure Tyre Tread 34.807
& | PT. Gemilang Pneumatic Bubber Fender 650
Usaha Perdana
7 | PT. Kapuas Kacang Ksdelai 1.286.226
Lestari
8 | CV. Kapuas Hacang Kedelai 3490419
Lestari
9 | PT. Fajar Bahari Gearbox 4500
|| Nusantars : —
10 | PT. Kalimantan One (1) unit EMWT45355AT BI-DRUM 356.399
Sawit Kusuma WATER TUBE BOILER HAVING ACTUAL
EVAPORATING CAP. OF 45,000 KG/HR
MCR AT 31 BARG-WORKING PEESSURE,
| SATURATED STEAM
Total 6.117.855 |

Sumber: Dines Koperasi, Usaha Mikro dan Perdogangen, 2018

4.5, Aspek Infrastruktur

Infrastruktur merupakan slah satu hal penting dalam penunjang aktivitas

penduduk. Ketersediaan prasarana/ infrastrukeur dapat memudahkan masyarakat

dalam melakukan aktivitasnya dalam suatu ruang. Jaringan prasarana vangterdapat

di Kota Pontianak terdiri dari jaringan jalan, jaringan energi/listrik dan jaringan air

bersih
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4.5.1. Jaringan Jalan

Infrastruktur jalan merupakan salash satu hal penting dalam penunjang
aktivitas' penduduk Ketersedizan infrastruktur jalan dapat memudahkan
pergerakan masyarakat dalam melakukan aktivitasnya dalam suatu ruang. Jaringan
jalan adalah prasarana transportasi darat yang menjadl segalz bagian jalan
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapammya vang diperuntukan kagi lalu
lintas, vang berada pada permukaan tanszh, dl atas permukaan tanah, dibawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel. Sistemy{aringan jalan adalah'satu kesatuan ruas jalan yang
saling menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah
vang berada dalam pengaruh pelavanannya dalam satu hubungan hierarki. Jaringan
jalan juga merupakan infrfastruktur dasar yang membentuk kerangka kota dan
beperan penting sebagal akses/sarana pergerakan di suatu daerah. Berikut adalah
kondisi jalan di Kota Pontianak

jalan Nasional yvang menjadi Kewenangan PUPR Bina Marga Pusat di Kota
Pontianak terdapat 11 ruas dengan kondisi jalan dalam kondisi baik. Jalan Nasional
ditetapkan berdasarkan EKeputusan Menteri PU No.5&7/KPTS/M/2010 wvang
kemudian diubah menjadi Keputusan Menteri PUPR Nomor 290/KPTS5/M/2015
wang dirinci berdasarkan panjang Ruas sebagai berikut:

Tabel 4.14. Panjang Jalan Nasional Di Kota Pontianak

No. Panjang Permukaan Jalan St
= atus
Ueut | Ross Nama Ruas Jalan Ruas Tipe Kondisi Jalan
(Km) B 5 |RR | RB
1 1 JI AYani 3,36 Azp 3,36 [TE
2 2 [LVeteran 0,69 Asp 0,70 g
3 3 Jl.Pahlawan 0,35 Asp 0,34 e
4 < JLPerintis 3,34 Asp 3,34 J118:]
Kemerdekaan/Sultan
Hamid 11
b 5 L Tanjungpura 211 Asp 2,05 me
6 | 6 | ]LRahadi Usman 037 | Asp | 036 _IIE
[ 7 |7 |JLPakKasih | 069 | “asp | 068 | T mE
8 9 J1. Gst.Situt Mahmud 231 A=p 2,26 118}
9 10 | . Ehatulistwa 6,88 Asp | 18,19 Hre
10 38 | [l Kom. Yos Sudarso 5,68 BAsp | 565 ITE
11 163 | JLYa' MSabran 247 Asp 2,98 J11§:]
Panjang Jalan 28,24 31,81
Nasional
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No. Panjang Permukaan Jalan R
et | Roas Nama Ruas Jalan Ruas Tipe Kondisi Jalan
(Km]} B 5 |RR
12 [i. Soekarne-Hatta {Ji. 16,60 Asp | 16,00
Supadio]
13 Pontianak- 2423 Asp | 2423
Mempawah
[Kec.5iantan)
14 Ambawang-Tayan 23,16 Asp | 2318

Sumber: Lampiren Doftor Buang falan Reputusan Menteri FUPR Nomor 290/KF 75/ M/26015

Untuk jalan dengan kewenangan pengawasannya pada Bina Marga Provinsi

Kalimantan Barat di Kota Pontianak dan sekitarnva terdapat 5 ruas jalan, dengan

kondisi permukaan falan vang baik Adapaun panjang dan Kondisi ruas dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
Tabel 4.15 Panjang Jalan Provinsi Di Kota Pontianak

No. Panjang Permukaan Jalan —
Nama Ruas Jalan Ruas . Kondisi =

Urut | Ruas (Km) Tipe B s | RR jalan

1 ik 1 JLAdi Sucipto 1,50 Asp | 1,50 nie
"2 |2 [ imamBonjol 186 | Asp | 186 “HIB

3 3 jL. Hasanudin 0,69 Asp | 0,65 HiB

4 4 JL H.Rais A. Rahman 144 Asp | 144 Hie

5 | 5 |]JLHusein Hamzah 321 Asp | 391 NI B

Panjang Jalan Provinsi 9,40 9,40
6 | |JiRayaKakap _ 1209 | Asp

Sumeery AK Gubsmnur .‘Eﬂfirr‘ﬂnm.i" .-E_umr J‘w Iﬁ:} T:mura HJ:IF.:T'

Jalan dengan pengsawasan penanganan pada Dinas Pekerjaan Umum bidang

Bina Marga Kota Pontianak terdapat 322 ruas jalan vang berada pada Kota

Pontianak. Kondisi jalan pada Kota Pontianak yang dikeluarkan oleh Dinas

Pekerjaan Umum bidang Bina Marga Kota Pontianak dapat dilihat pada lampiran

3.1. Total panjang ruas jalan vang dimiliki oleh Kota Pontianak adalah 262,73 km

dengan tipe perkerasan permukaan jalan rata-rata sudah mempunyal permukaan

Aspal namun masih ada tipe permukaan beton dan tanah. Untuk total kondisi jalan
baik pada Kota Pontianak adalah 241,86 km, kondisi sedang 4,29 km, kondisi jalan
rusak ringan sepanjang 7,44 km dan 2,14 km dalam kondisi rusak berat. Berikut
adalah kondisi jalan di Kota Pontianak tshun 2012 - 2017,
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Tabel 4.16. Panjang Jalan (Km) Menurut Keadaan di Kota PontianakTahun

2012-2017
No. Keadaan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 | Jenis Permukaan
a Aspal 22400 | 236,95 | 239.62 | 233,38 | 161,86 | 193,18
b.Kerfkil /Telford 5,39 0,00 0,00 0,00 445 3,89
& Tanah 1946 15,76 15,76 15,76 316 20,24
d. Beton .79 6.23 771 1356 To4 60,37
Jumlah 25964 | 259,64 | 263,09 | 262,70" | 276,35 | 277,68

2 | Kondisi Jalan
a. Baik 19522 | 19926 | 217,17 | 242,39 | 24345 | 21128
b. Sedang 4,471 421 314 | 40,000 13,35 56,63
c. Busak Ringan 7,56 7.28 8,58 7.50° 8,02 6,59
d. Rusak berat 5248 48,51 3850 931 G942 5,67
Jumliah 259,65 | 259,66 | 265,79 2991 | 274,23 | 280,17

Swmber : Koto Pontianck Dalam Argka. 2018

Pontianak berikut:

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.7 Peta Jarinzan Jalan Kota
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Gambar 4.7 Peta Jaringan Jalan Kota Pontianak
Sumber: Bevisi ETRW Kota Pontianak 2618
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Berdasarkan RTRW Kota Pontianak Tahun 2013-2033, rencana jaringan jalan
di Kota Pontianak berdasarkan status dan fungsi adalah sebagai berikut:
a, Jaringan Primer menurut Keputusan Walikota Pontianak Nomor 419 /D-
PUPR/ Tahun 2018, meliputi:

1. Jaringan jalan arteri primer meliputi Jalan Pak Kasih, Jalan Rahadi Usman,
Jalan Tanjungpura, jalan Pahlawan, Jalan Sultan Hamid I1, Jalan Gusti Situt
Mahmud, Jalan Khatulistiwa, Jalan Veteran, sebagian Jalan Ahmad Yani,
Jalan Ya' M. Sabran dan jalan Kem. Yos Sudarso;

2, Jaringan jalan kolektor primer vaitu ruas Jalan H.R.A Rachman - Jalan
Husein Hamzah, ruas [alan Imam bonjcl — Adi Sucipte, dan ruas Jalan
Tanjung Rava II;

3. Peningkatan ruas jalan Tanjungpura - jalan Imam Bonjel - Jalan
Adisucipto untuk meninggkatkan aksesibilitas anglutan barang skala
regional.

b. Jaringan sekunder menurut Keputusan Walikota Pontianak Nomer 419 /D-
PUPR/ Tahun 2018, meliputi:

1. Jaringan jalan arteri sekunder meliputi -

a) ruasjalan Diponegoro - Jalan Gusti Laianang— jalan Sutan Svahrir

b) ruasjalan K.H Wahid Hasyvim —jalan Ahmad Yani;

c) ruasijalan jalan Gajahmada - jalan Pattimura - jalan Hasanuddin;

d} ruas jalan Teuku Umar;

&] ruas jalan Hos. Cokro Aminoto, falan Merdeka, jalan Johar, jalan Jend.
Urip Sumoharjo, jalan Wolter, Mongisidi, jalan Jend. Sudirman, jalan
Zaimuddin, jalan Sult. Abdurrahman, jalan Pref. M. Yamin, jalan P.
Nata Kusuma, jalan Danau Sentarum, jalan Gst. Ngurah Rai, jalan
Sultan Muhammad, jalan Husin, jalan Ladf, jalan Tamar, jaian Sidas,
jalan Ir. H. Juanda, jalan Sisingamanga Raja, jalan Antasari, jalan
Kapten Marsan, jalan Asahan, jalan Serayu. jalan Pangsumas, jalan
Barito, jalan Letjen 5. Parman, jalan Letjend, Suprapto, jalan R.E.
Martadinata, jalan Nusa Indah [, jalari Nusa Indah 11, jalan Nusa Indah
111, jalan Letjen. Sutoyo, jalan Bardan Nadi, jalan K. H. Agus Salim,
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falan Dr. Setia Budi, jalan Hijas, jalan Siam, jalan 28 Oktober, jalan
Parit. H. Husin I1, jalan Purnama 1, dan jalan Tanjung Raya Il; dan
f] peningkatan jaringan jalan lingkar dalam Pontianak meliput jalan
Karet — jalan Berdikari 2 - jalan Ampera - jalan Harapan Jaya - jalan
Sungai Raya Dalam.
2. Jaringan jalan kolektor sekunder meliputi :
a) ruasjalan Dr, Wahidin Sudirohusodo
b) ruasjalan Dr. Sutcmo
£) ruasjalan Uray Bawadi
d) ruasjalan Ali Anyang
e) ruasjalan M. Schor — Gusti|chan Idrus
f] ruasjalan K.H. Achmad Dahlan
g ruas jalan Putri Candra Midi
h) ruasjalan Nurali
i) ruasjalan Mahakam
il ruasjalan W.R. Supratman
k) ruasijalan KsTubun
1) ruasjalan Letjend. Mt.Harveno
m) ruas jalan Abdurahman Saleh
n) ruasjalan Teuku Cik Ditiro
o) ruasjalan Aris Margono
c. Jaringan jalan lokal sekunder menurut Keputusan Walikota Pontianak
Nomor 419 /D-PUPR/ Tahun 2018, meliputi: jalan Apel, jalan Tebu, Jalan M.
Suwignyo; jalan Petani; jalan Putri Dara Hitam, jalan Purnama II, jalan
Reformasi, jalan Parit H. Husin 1, jalan Perdana, jalan Sepakat [, jalan Parit
Demang. jalan Parit Pangeran, jalan Kebangkitan Nasional, jalan Panca
Bhakti, jalan Flora, jalan Tanjung Raya I, jalan Tritura, jalan Alami - Pemdas,
ialan Tani, jalan Selat Panjang, jalan Budi Utome, jalan Gusti Hamezah, jalan
Fatimah, jalan Arif Rahman Hakim, jalan R.A. Kartini, jalan Merapi, jalanIndra
Giri Barat, jalan Indra Giri Timur, jalan Ahmad Marzuki, jalan Ahmad Seod,
jalan P. Tendean, jalan Suhada, jalan Mujzhidin, jalan Subarkah, jalan
Kalimantan, jalan Ivian, jalan Halmahera 1, jalan Halmahera 2, jalan Maluku,
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ialan Sulawesi, jalan Dr. Rubini, jalan Dr. Agus Jam, jalan Dr. Ismail, jalan
Pulau We, jalan Enggano, jalan Natuns, jalan Mias, jalan Sumbawea, jalan Alor,
jalan Timor, jalan Krakatau, jalan Madura, jalan Andalas, jalan Lombek, jalan
Flores, jalan Seram 1, jalan Seram 2, jalan Sumba, jalan Untung Surepati, jalan
Trunojovo, jalan Prof Hambka, jalan Pang Semangai, jalan Lembah Murai,
jalan Rajawali, jalan Camar, jalan Cenderawasih, jalan Karimats, jalan
Karimun, jalan Puring (Pasar Puring), {alan Batang Hari Barat, jalan Batang
Hari Timur, jalan Taslim, jalan Ade Irma Survani, jalan Wan Sagaf, jalan
Cendana, jalan Meranti, jalan Puyuoh, jalan Dewi Sartika, jalan Putri
Daranante, jaian M. Safe'l, jalan H. Siradj, jalan Gm Said, jalan Umut Thalib,
jalan Saad Ain, jalan Bakri, jalan M. Yusuf, jalan Atot Achmad, jalan M. Nawawi
Hasan, jalan Ya' Sabran (Perum 1I), jalan Mad Sainin, jalan M. Nawawi Hasan
I - jalan Jeruju Permai, jalan Hasyim Achmad, jalan Wa ' Dalek, jalanAtot
Achmad [, jalan Panglima Aim, jalan Haruna, jalan Selamat IT1, jalan Purna
Jaya. jalan Parit Wan Salim / Parwasal, jalan Jambu Mente, jalan Selamat [,
jalan Suka Padi - jalan Sukapadi Dalam, jalan Jeranding - A. Rachman, jalan
Kutilang, jalan Kenari, jalan Karya Baru, jalan Chairil Anwar, jalan Ketapang,
jalan D.A. Hadi, jalan Palapa 3 C, jalan Muhammad Hambal, jalan Paralel Tol
[, jalan H. Saman Hudi, jalan Abdul Muis, jalan Rasuna Said, jalan K.H. Hasyim
Ashari, jalan Serda Usman Bin. H. M. Ali, jalan Kapten. Bambang [smove, jalan
Paini Bardan, jalan Ampera, jalan K Martha Tivahahu, jalan Nyi Ageng
Serang, jalan Wonebary, jalan Tani Makmur, jalan Selayar, jalan Ttham, jalan
Wonovoso, jalan Kedah, jalan Dharma Putra. A, jalan Sei Selamat A, jalan
Transad / Purnajayal, jalan Parwasal [, jalan Tabrani Ahmad, jalan Nirbaya,
falan H. Rais, jalan Tanjung Harapan. jalan Parit HHusin [II / Padat Karva,
jalan Pancasila V, jalan Dr. Sudarse, jalan Kesehatan, jalan Media - jalan
Tanjung Harapan, jalan Teluk Betung 1, jalan Sawa, jalan Karna Sosial, jalan
Karet, jalan Sejarah, jalan Harapan Jaya, jalan Pak Benceng, ialan Tanjung
Sari, jalan Parit Pangeran B, jalan Dharma Putra B, jalan Sungai Szhang, jalan
Sungai Sghang 1, jalan Sungai Sahang 2, jalan Sungal Sshang 3 /Swasembada
2 Dalam, jalan Teluk Sahang 1, jalan Teluk $ahangz 2, jalan 3mu 5, jalan Sinar

Pelita, jalan Parit Makmur, jalan Parit Nanas I, jalan Sei Selamat B, jalan

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak v-27



Panglima A, Rani, jalan Gaya Baruy, jalan M. Yusuf Karim, jalan Padat Karyg,
jalan Ampera, jalan Pemda, jalan Saizon, jalan Paralel Tol 11, jalan Tekam,
ialan Ismita, jalan Bukit Barisan, jalan Alpukat Indah, jalan Ujung Pandang,
jalan Merak [, jalan Karya Baki, jalan Beringin, jalan Berdikari, falan Nipah
Kuring I, jalan Pelabuhan Rakwyat, jalan Nusa Indah Baru, jalan Punai, jalan
Palapa?Z A jalan Palapa 3 A jalan Karvin, jalan Trunojovo Dalam, jalan Sutoye
Indah, jalan Budi Karva, jalan Gajah Mada 18, jalan Gajah Mada 20, jalan Nur
Cahaya / Cahaya Baruy, jalan Surva, jalan Akcaya 2, jalan Ismail Marzuli, jalan
Supraptoc 4, jalan Suprapto 5, falan Daya Nasional, jalan H. Abas 1, jalan
Merapi, jalan Sahang, jalan Alpokat, jalan Margosari, jalan Sukarame, jalan
Meliay, jalan H. Abas 2, jalan A. Raliman Saleh II1, jalan Cakra, jalan Bapindo,
jalan Palapa 3 B, jalan Selat Bali, jalan Selat Malaka 1, jalan Purna Jaya 1, jalan
Swadaya, jalan Hazizah, jalan Swadiri, jalan Nusa Indah, jalan Nusa Karys,
jalan Tani (Smu 6), jalan Puskesmas Pal [1], jalan Purnama Madva, jalan Graha
Pal V, jalan Abu Naim, jalan Sepakat I, jalan Sepakat VIII, jalan Jambi, jalan
Melati, jalan Langgar H. Al, jalan Perintis, jalan Mekar, jalan Sepakat 2 -
Kemakmuran, jalan Purl Akcaya 1l - jalan Sejahtera, jalan Kurnia, jalan
Gunung Kota, jalan Museum [Sutove - Perdana), jalan Kamboja, ialan Selat
Sumba, jalan Karyva Baru 2, jalan Puskesmas Pal V, jalan Purnama Dalam,
ialan Paralel Sei. Jawli, jalan Paralel Ampera, jalan Sumatera Indah, jalan Pga,
fjalan H. Saleh, jalan Srikaya, jalanSungai Landak, jalan Atlas, jalan Tengah Sei.
Beliung. jalan Purnama Agung 5, jalan Purnama Agung 7, jalan Kampung
Arab, jalan Bersama, jalan Karva Tani. jalan Kesehatan Dalam, jalan Selat
Panjang II, jalan Tabrani Ahmad - jalan Berdikari, jalan Suka Mulya, jalan
Batara i, jalan Ujung Pandang Il. jalan Hanura, jalan M. Syafe'i (Komplek
Untan), jalan Meh. Isa (Auditerium Untan), jalan Amali, jalan Paralel Sei.
Raya, jalan Sami Sumping, jalan Perintis, jalan Parit Nanas | / Smp 18, jalan
Lapan, jalan Di Panjaitan, jalan Margodadi, jalan Katamso, jalan Bina Jaya,
jalan Halmahera 3, jalan Letkol Sugiono, jalan Paralel Husein Hamzah dan
falan A Fahman Salek L
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d. Pengembangan jaringan jalan meliputi;

it

S e w e W

pembangunan jalan vang sejajar dengan sisi luar dari sempadan Sungai
Jawi dan Sungai Raya;

.-ruas jalan Parit Pangeran-jalan Parit Wan Salim - jalan Teluk Betung -

jalan Sungai Selamat;

ruas jalan Kebangkitan Nasional - jalan Panca Bakhti - jalan Flora;

jaringan jalan lingkar dalam Pontianak;
ruas jajan Parit HHusin Ii;
ruas jalan 28 Oktober; dan

ruas jalan Pemda.

e, Peningkatan jembatan meliputi:

1
2.

perawatan jembatan Kapuas | dan jembatan Landal;dan

perawatan jembatan di atas Parit Primer.

f. Pengembangan jembatan meliputi :

1.

jembatan Bardan Hadi - Terminal Siantan di Kecamatan Pontianak
Barat;

jembatan paralel jembatan Kapuas [ dan jembatan Landak

Jembatan Khusus Pejalan Kaki di atas Sungai Kapuas dan Sungai Landak
Pusat Pelayanan Kota.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8 rencana penempatan

utilitas di jalan dan gambar 4.9 Peta Rencana Sistem Jaringan Transportasi dan

berikut:

ot ey e

5 e

® Badiue g -

¢ bmmeng Fegam

MACTE] &0 gy ooy e Tomillin Py Py Pt g e s bl Fomms 58 Ui N P 84

Gambar 4.8. Rencana Penempatan Bangunan Utilitas di Sepanjang Jalan
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Gambar 4.9. Peta Rencana Sistem Jaringan Transportasi Kota Pontianak

Sumbery Bevisi RTRW Kote Fontianak 2618
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4.5.2. Jaringan Energi/Listrik

Berdasarkan data vang dipernoleh dari PT. PLN (Persero) Cabang Pontianak,
bahwa pdda kondisi akhir tahun 2017 vakni bulan desember. ada sebanyak
627.417 pelanggan yang tercatat. Pelangzan ini meliputi rumah rumah tangza,
industri, perkantoran, bisnis, sosial dan juga pelanggan prabayar. Preduksi listrik
PLN vang terjual selama tahun 2017 adalah sebanyak 1.166.791 MWH, sedangkan
golongan pelanggan yvang paling banvak menggunakan listrik PLN adalsh golongan
rumah tangga dengan kensumsi listrik sebanyak 42.12 94 dari total listrik vang di
produksi PLN, sedangkan pelanggan listrik kelas industri hanya menkonsumsi
listrik sebesar 7,95 %.

Tabel 4.17. Jumlah Pelanggan Listrik PLN Area Kota Pontianak Menurut

Jenisnya Tahun 2017
Rumah 5 o g
Bulan Industri | Perkantoran | Bisnis | Sosial | Prabayar | Jumlah
Ta]_xgga
(1) (2 (3] (4) (5) (6) (7] (8)
| Januari 382.296 199 2519 | 30415| 7.170| 152.583 [ 575.182 |
Februari 384.289 203 2525 | 30596 | 7.200 154.999 | 575.812
Maret 386.693 203 2529 | 30.B65 7.234 157.997 | 585.526
April 390,440 207 2545 | 31.163 7287 160.443 | 592,085
Mei 3B5.524 203 2536 31.003 7261 162.423 | 592.250
Jurd 392.031 207 2549 31.347 71.327 164431 | 597.662 |
Juli 363,446 210 2564 | 31466 71355 166.248 | 601.289
|_Agustus 394.935 212 2579 | 31.714| 7390 | 168.401 | 605.231
September | 3965438 215 2579 | 31.873 | 7.427 170.482 | 609,124
Oktober | 398.460 218 2584 | 32.053 7467 172.936 | 613.718
Nopember | 401652 217 2594 | 32290 | 7512 176.619 | 621.081
Desember l 424 238 221 26014 | 32523 7577 180.244 | 627.417

Sumber: Koia Pentianak Dalam Angha, 2018

Berdasarkan perencanaan kebutuhan listrik pada RTRW Kota Pentianak

Tahun 2013 rencana untuk tahun pertama persentase penduduk terlayvani sebesar
100094 apabila dibanding dengan kondisi eksisting sekarang perhitungan terssbut
sudah tercapai dimana pada 5 tahun pertama jumlah KK yang terlavani adalah
149.307 KK, sedangkan pada tahun 2017 untuk bulan desember yang terlayani
sehanyak 404 238 KK
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Tabel 4.18. Produksi Listrik PLN vang Terjual Menurut Golongan Pelanggan Di
Kota Pontianak (KWH) Tahun 2017

Bulan %: Industri | Perkantoran | Bisnis Sosial | Prabayar | Jumilah
Januari 13135666 | 7.145.747 | 4695511 | 20215448 | 3.744.455 | 20510578 | 99.450.505
Februari | 35526836 | 6.475.243 | 4394581 | 17.800.089 | 3.331981 | 17817151 | §8.348.884
Maret 41825316 | 5.083,685 | 4.887.215 | 19.771.337 | 3.804.896 | 20.231.643 | 98.700.085
April 43.640.805 | 7.272.293 | 4.897.812 | 20.458.657 | 3.860.660 | 20.406.510 | 100.635.755
Mei | 41.470.236 | 6.327.441 | 4.742.836 | 19.501.608 | 3.913.327 | 21.175.052 | 97.130.501
Juni | $3.480.085 | 6.748.173 | 4.601.887 | 19.750.107 | 3.470,608 | 21.465.289 | 99,525.150
Juli $1.378.641 | 7853.100 | 4.897.115 | 19.667.663 | 3.443.585 | 20.150.239 | 097.330.343
"Agustus | $2.330.806 | 8.773.270 | 5075961 | 19.907.755 | 3.933.792 | 21.964417 | 101.995091
September | 40.270.664 | 8.717.095 | 4047.290 | 10.280.506 | 2.883.607 | 20.261.133 | 97,379.210
Oktober | 41769525 | 9.339.695 | 5.351,365 | 20.793.684 | $.285.032 | 21.785.993 | 103.325.294
November | 40.302.002 | 9.033.045 | 5074193 | 20417740 | £144626 | 20.955.762 | 99.972.368
Desember | 41.780.278 | 8.615.817 | 5300620 | 20.862.885 | 3.060.272 | 22.467.490 | 102.988:280 |

Sumbzr :Pontianak Dalom Angkn, 2018

Setiap unit rumah tangga harus dapat dilavani dava listrik minimum 450 VA

per Jiwa dan untuk sarana lingkungan sebesar 40 % dari total kebutuhan rumah
tanpgga. Untuk perkiraan kebutuhan listrik di masa yang akan datang, didasarkan

pada kebutuhan listrik minimal penduduk adalah 1.300 watt per rumah tangga.

Penggunaan besaran kebutuhan ini dipandang cukup rasional dan relevan untuk

diterapkan pada perhitunzan kebutuhan listrik Kota Pontianak.

Tabel 4.19. Proyeksi Kebutuhan Listrik Kota Pontianak Tahun 2022-2037

NO URAIAN TAHUN
2022 | 2027 | zo032 2037
1 | jumlah Kepalz Keluarga (KK} 134686 | 146674 | 159.730 | 173947
2 | Jumlah Kepala Keluarga (KK) Terlayani | 134.686 | 146,674 | 159.730 | 173.947
3 Persentase Penduduk Terlayani (B0) 180 108 1060 100
4 | Kebutuhan Listrik Domestik (KW) 175092 | 190,677 | 207.649 | 225132
3 - 1 s - ] ) )
5 g%t_m‘ Eistrik-Non Bomdstk 70037 | 76271 |103874| 113.066
6 | Cadangan® 36769 | 40.042| 46721 50.880
7 | Kebutuhan Listrik Total (KW) 281.898 | 306990 | 358.194 | 320.077

Sumber: HasilAnailsis; Tahun 2018

Dari data Kapasitas yang dihasilkan pembangkit

sangat besar, ini

dikarenakan pembangkit yang ada juga melayani seluruh penduduk di Kalimantan

Barat seperti Kabupaten Pontianak, Kota Singkawang, Kabupaten Sambas,

Kabupaten Bengkavang, kabupaten Kubu Raya dan sebagian kabupaten lainnya

Dalam penyediaan jaringan listrik kawasan perkotaan dirincikan sebagai berilait:
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e Disediakan jaringan listrik lingkungan dengan mengikuti hirarki pelayanan,
dimana besar pasokannya telah diprediksi berdasarkan jumlah unit hunian
vang mengisi blek siap bangun,

¢ Disediakan tiang listrik sebagai penerangan jalan vang ditempatkan pada
areal Rumija (Ruang milik Jalar) pada sisi jalur hijau yang tidak menghalangi
sirkulasi pejalan kaki di trotoar. Penerangan jalan memilikd kuat penerangan
500 lux dengan tinggi > 5 meter dari muks jalan;

o Disadiakan gardu listrik untuk setiap 200 KVA daya listrik yvang ditempathkan
pada lahan yang bebas dari kegiatan umum;

o Sedangkan umtuk daerah dibawah tegangan tinggi sebalknya tidak
dimanfaatkan untuk tempat tinggal atau kegiatan lain yang bersifat

permanent karena akan membahayakan keselamatan

4.5.3. Jaringan Air Besih

Sebagian besar masyvarakat Kota Pontianak vang berinteraksi langsung
dengan Sungai Kapuas dan anak-anak sungainya serta parit-parit primer memenuhi
kebutuhan air untuk keperluan mandi dan mencuci dari air sungai dan parit-parit.
Sebagian penduduk lainnva yang telsh terjangkau dengan jaringan air bersih dari
PDAM vang sumbernya berasal dari hasil pengolahan air Sungai Kapuas yvang sangat
dipengaruhi oleh kualitas dan debit air yvang ada serta dipengaruhi cleh pasang
surut air laut. Jika intrusi air laut meningkat maka kasalitas air berkurang dan debit
air yvang dihasilkan juga berkurang, mengingat kualitas mesin sangat dipengaruhi
oleh masuknya air asin.

Air PDAM Kota Pontianak yang disalurkan [M?®) menurut jenis Konsumen
diantaranva yaitu Sesial, Non Siaga, Rumah Tangga, [nstansi Pemerintah, Niaga,
Industri, Khusus. Di tahun terakhir tahun 2016 banyaknya air PDAM yang
disalurkan kepada konsumen wvang disalurkan terbanvak waitu konsumen Non
Niaga dengan vang disalurkan sebamvak 23.005.701 M3 dan Rumah Tanggza
sebanyak 25.0540974 M3 Sedanghkan konsumen dengan penyaluran air PDAM
vang paling keccil yaitu konsumen Industri sebanyak 43.253 M? dan Konsumen

Khusussebanvak 42.381 M3, Untuk mengetahul air PDAM vang disalurkan mneurut

fua
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jenis konsumen dalam 3 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini. Berikut

data distribusi pelangzan PDAM cabang Kotz Pontianak:

Tabel 4.20. Banyak Air PDAM vang disalurkan (m*) Menurut Jenis Konsumen
Di Kota Pontianak, 2013-2017

No Jums 2013 2014 2015 2016 2017
_Konsumen ' '
1 | Sosial 1.125.835 | 1.096.169 | 1.076.199 | 1.179.312 | 1.179.688
2 | Non Niaga 26.08131 | 24.638.77 | 24.57223 | 25.572.23 | 27.644.40
0 5 g g 0
3 | Rumah 25.403.36 | 23.976.99 | 23.860.88 | 24.576.72 | 26.573.35
tangga 4 0 9 a 1]
4 | Instansi 678246 | 661795 | 711.350| 8922211 | 1.071.050
Pemerintah
5 | Nizga 4.037.985 | 3.928976 | 3.941.706 | 4.168.978 | 4.637.230
6 | Industri 49996 | 41954 | 39961| 39923 | 50725 |
7 | Khusus 175.227 | 180.965 89.109 43.483 37.773

Sumber : Kota Pontionak Balam Angka, 2018

Tabel 4.21. Banyaknva Pelanggan Air PDAM menurut Jenis Konsumen di Kota
Pontianak Tahun 2014-2017

No | Jenis Konsumen 2014 2015 2016 2017

1 | Sosial 1.209 1.257 1.279 | .
2 | Non Niaga 82.728 88.005 92.345 | 99.329
3 | Rumah Tanzza 82371 87.636 91.913 98.883
4 | Instansi Pemerintah 357 369 432 46
5 | Niaga 7.297 8.635 9,687 1657
6 | industri 77 78 75 75
7 | Khusus 7 7 5 3

Sumber [Pontionak Dalam Angha, 2015

Air bersih merupakan kebutuhan stama masyarakat dalam menjalankan

kehidupan yang sehat. Terdapat peningkatan jumlah konsumen tiap tahunnya.

Dengan meningkatnya jumlah pelanggan, maka jumlah air yang dialirkan dan nilai

penjualan juga meningkattetapi pada musim-musim tertentu seperti musim

kemarsu air yvang dialivkan dan kualitas airnya berkurang. Ini disebabkan kualitas
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air disumbernya jauga berkurang, dalam hal ini sungai kapuas sebagai sumber air
bersih Kotz Pontiangk

Pada saat musim kemarau kualitas sumber air baku Sungai Kapuas tidak
memadai, hal ini disebabkan karena kadar garam (klorida) dan warna melebihi
ambang batas yang ditentukan yaitu 250 mg/L [Keputusan Menteri Kesehatan No.
492 /MENKES/PER/IV/2010), namun hal tersebut hanya berlangsung satu sampai
dua har =3ja.

Kuantitas dan kualitas air bersih yang masih belum memenuhi tuntutan
kebutuhan warga. Kondisi pelayanan yang belum merata untuk melayani seluruh
kota Pontianak vang berada di pinggiran kota karena keterbatasan jaringan
distribusi atau jaringanperpipaan. Permasalahan mendasar adalah keterbataszan air
baku di musim kemarau karena intrusi air laut dan kondisi jaringan perpipaan ada
vang sudah tua, sehingga pada tekanan yang tinggi tingkat kebocoran teknis relatif
tinggi.

Kondisi unit produksi [PA yang di Kota Pontianak saat ini terdapat 4 unit
wvaitu sebagai berikut

e 2 unit IPA intake Imam Bonjol dengan kapasitas 600 {1/d) dan sumber air
baku Sungai Kapuas

® 1 unit IPA Selat Panjang dengan kapasitas 250 (1/d) dan sumber air baku
Sungai Landak

* 1 unit IPA Sei Jawi dengan kapasitas 55 (1/d) dan sumber air baku Sungai
Kapuas

Untuk mengalirkan air didukung dengan bantuan 3 pempa booster. pertama
dari waduk Penepat dipompakan dengan lima unit pompa kapasitas 350 1/d, kedua
melalul booster Parit Adam dengan menggunakan empat unit pompa kapasitas 215
|/d dan ketiga melalui booster Parit Mandor dengan empat unit pompa kapasitas
215 1/d, untuk dipompakan ke IPA Imam Bonjol dengan mengsunakan pipa
transmisi diameter 600 mm dan 800 mm (posisi pipa saat ini masih berada di
seberang [PA Imam Bonijol),

Isu utama permaszalahan air bersih:

s Penvediaan air bersih belum memenuhi harapan masyarakat baik
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s Kuantitas, kualitas maupun jangkauan distribusi pelayanannya
¢ Ketersediaan air baku musim kemarau 400-500 liter /detik

* Kualitas air baku fluktuatif

o Kehilangan atau kebbocoran air bersih

® Jaringan transmisi dan distribusi terbatas dan tua

Beberapa persyaratan, kriteria dan kebutuhan wang harus dipenuhi
berdasarkan SNI 03-1733-2004 sebazai upava pelayanan kebutuhan masyarakat
kota adalah:

a) Penyvedizan Kebutuhzan air bersih
e Lingkungan perumahan harus mendapat air bersih vang cukup dari
perusahaan air minum atau sumber lain sesuai dengan ketentuan yang
berlakudan
® apabila telah tersedia system penyediaan air bersih kota atau system
penvediaan air bersih lingkungan, maka tiap rumah berhak mendapat
sambungan rumah atau sambungan halaman
b)] Penvediaan Jaringan Air Bersih
* harus tersedia jaringan kota atau lingkungan sampai dengan sambungan
rumah
® pipa vang ditanam dalam tanah menggunakan pipa PVC, GIP atau fiber
glass
* pipavyang dipasang di atas tanah tanpa perlindungan menggunakan GIP
¢} Penvediaan Kran Umum
e satu kran umum disedizkan untuk jumlah pemakal 250 jiwa;
* radius pelavanan maksimum 100 meter
s Lkapasitas minimum untuk kran umum adalah 30 literforang/hari dan
o ukuran dan konstruksi kran umum sesual dengan SNI 03-2392-1921
tentang tata cara Perencanaan Bangunan MOK Umum
d) Hidran Kebakaran
* untuk daerah komersial jarak antara kran kebakaran 100 meter
¢ untuk daerah perumahan jarak antara kran maksimum 200 meter
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® jarak dengan tepi jalan minimum 3 meter

¢ apabila tidak dimungkinkan membuat kran diharuskan membuat sumur-
sumur kebalmran dan

® perencanaan hidran kebakaran mengacu pada SNI 03-1745-1989
Tentang Tata Cara Pemasangan Sistem Hidran untuk Pencegahan Bahava

Kebakaran pada Bangunan Rumah dan Gedung.

Perhitungan kebutuhan air bersih; terutams diproduksi instalasi pengolahan
air bersih/ledeng, untuk Kota Pontianak di masa yang akan datang didasarkan oleh
beberapa hal berikut:
¢ proveksijumlah penduduk
* persentase penduduk yang menggunskan air PAM dan
¢ Lkebutuhan rasional penduduk akan air bersih [standar)
Analisis kebutuhan air bersih di asumsikan bahwa pemakaian air penduduk
dengan dasar-dasar perhitungan sebagal berikut
* kapasitas minimum untuk kran umum adalah 60 liter/orang/hari
® Lkehutuhan ari bersih sebesar 125 liter/orang/hari
e Delapan puluh lima persen [80%:) total pemakaian air berasal dari pemakaian
domestik dan 20% pemakaian non domestik untuk 10 tahun pertama dan 30
persen pada 10 tahun kedua, dengan asumsi penggunaan lahan untuk kegiatan
selain permukiman semakin meningkat.

e Total kebocoran air pada saat pendistribusian air diperkirakan dapat ditekan
sampai 30%

Tabel 4.22, Kondisi Eksisting Kebutuhan Air Bersih Kota Pontianak Tahun

2013-2017
Uraian 2013 2014 | 2015 2016 2017
Jumnlslt genducal 588.333 | 587169 | 598.097 | 607438 627.021
?jj;‘l?a” ldyandn 7430% | 7718% | 77,20% | 80,08% | 8324%
1
{:‘;E‘ah SambuURgan 86.517 91318 98.032 103391 111.405
E‘;ﬁ;ﬁuk terlayanl | 437335 | 4s3195| 461905 | 4ss410| 571935

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak v-37



Uraian 2013 2014 2015 2016 2017

Kapazitas X ~ .
terpasang (1/detik) 1.458 1458 1.458 1.758 1.758
Kapasiias terpakai .
(1/detik) 1252 1389 1.326 1501 L.&a30
Alr yang
didistribusikan 39473459 | 41.379.011 | 41.821.822 | 45.223.646 | 47.841.085
(m?]

_alr terjual (m) 29.457.332 | 29.686.837 | 29.719.178 | 30.900.627 | 35.549.816 |
Kehilangan air = < - = o 2

| (NRW) (%) 2540% | 27,77% | 2B90% 31.6% | 2987%

Sumber: Proffi PDAM Tahun 2018

Tabel 4.23 Rencana Kebutuhan Air Bersih Kota Pontianak Tahun 2011-2031

TAHUN
5 s
NG URAIAN 2011 Z Lﬂh;'“ 5 ::h;m Tahun | Tahun
| - ) S— ke-3 ke-4
1 | Jumizh Penduduk (Jiwa) 559,769 | 599.286 | 652.629 | 710,719 | 773.930
2 | jumlah Penduduk Terlavani 419.827 | 509393 | 619998 | 710.719 | 773.950
3 | Persentase Pelayanan (%5) 75 85 g5 100 100
4 | Pemakaian air rata-rata 170 170 170 170 170
(Itr/orang/hari)
5 | Pemakaian air domestik (m3/hari) | 57.096 69277 73780 | 84576 | 92.104
Pemakaian air non domestik
6 | (mi/hari) 14274 17.319 31.620 | 36.247 | 39473
7 | Total pemakaian air (m? /hari) 71371 B6.597 | 105400 | 120822 | 131577
8 | Total pemakatan air (ltr/detik) 826,05 | 100228 | 1.21990 | 1.39841 | 1.52288
9 | Kebocoran air 247,81 30068 | 36597 | 41952 | 43586
10 | Kebutuhan produksi air rata-rata | 107386 | 130296 | 1.58587 | 1.817.33 | 1.279,74
(r/detik) |
11 | Kebutuhan Kran Umum 2,239 2.397 2611 2843 | 3096

Sumber: Rencana Tote Ruang Wilavek Koto Pontianok Tahun 2013-2033

Berdasarkan rencana kebutuhan air bersih dalam Rencana Tata Ruang

Wilavah Kota Pontianak Tahun 2013-2033, kebutuhan air bersih di Kota Pontianak

pada 5 tahun pertama rencana secarajumlah penduduk sudah terpenuhi akan tatapi

persentase pelavanan kebutuhan air bersih belum terlavani. Dimana persentase

pelayanan sebesar 83,2456 tidak sesual dengan target persentase pelayanan

sebesar 8594,
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Tabel 4.24. Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Kota Pontianak Tahun 2022-2037

TAHUN
NO URAIAN 2022 2827 2032 2037
1 | Jumlah Penduduk (fiwa) 673431 | 733372 | 798650 | 869.737
2| jumlah Penduduk Terlayani 639759 | 733372 | 798.650 | 869.737
3 | Persentase Pelayvanan (%5) 35 100 100 100
4 | Pamakalan air rata-rata 170 170 170 170
(Itrforang/hari)
5 | Pemakaian zir domestik (m?/harf] g7.007 £9.739 95039 | 103499
& | Pemakaian air non domestik {m? /hari) 21,752 24935 40,731 44357
7 | Total pemakaian air (m? /hari) 108,759 | 124673 | 135.7780 | 147.855
8 | Tetal pemakaian air (Itr/detik] 125879 | 144298 | 157142 | 171129
9 | Kebororan air 503,51 577,19 471,43 513,39
10 | Kebutuhan produksi air rata-rata 1.76230 | 202017 | 2.04284 | 222468
(ltr /detik)
1t | Kebutuhan Kran Umum 2694 2933 3.195 3.479

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan hasil proveksi sebelumnya, persentase pelayanan masih belum
tercapai. Sehingga perlu adanya peningkatan wilayah cakupan jaringan air bersih
PDAM. Selain itu diperlukan instalasl pengelolaan air sebagal usaha peningkatan
kualitas kesehatan penduduk kota. Serta peningkatan pengelolaan sumber air
minum yang ada yaitu vang bersumber dari air Sungal Kapuas dan mencari
alternatif lokasi intake baru vang tidak terintrusi air laut atau tingkat inturi air laut
vang cukup rendah sehingga biza menjadi sumber air baku baru.

Kedepannva perlu dilakukan solusi rencana pengembangan vang dapat
mengatas] tingkat persentase pelayanan. Ketersediaan air yang dapat melayani
masyarakat selama 24 jam. Serta kualitas air yang masih belum stabil
Diperlukannya investor yang dapat mendanai agar kualitas dan kuantitas air

kedepannva masvarakat dapat terlavani 10096,

4.5.4. Jaringan Telekomunikasi

Perkembangan Telekomunikasi di Kota Pontianak berkembang pesat, hal imd
ditandai dengan berdirinya berbagai jenis Tower dan Menara Telekomunikas, maka
dari itu jaringan vang ada cukup baik dan dapat dinikmati masyarakat Kota

Pontianak. Berikut data jumlah menara dan tower komunikasi baik radio, televisi
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maupun tslepon seluler serta perusahaan lainnya vang bergerak di bidang
komunikasi,

Tabel 4.25. Jumlah Menara/Tower Di Kota Pontianak Tahun 2017

) jumlah Izin IMB
No. Nama Perusahaan Towwen ok T Belum
1 | PT. TELKOMSEL &0 &0 a
2 | PT.INDOSAT Thk 34 34 ]
3 | PT. DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI / PT, 2 2 0
| |TELKOM i 5 ]
4 | PT.XL AXIATA Thk 19 19 0
| 5 | PT. TOWER BERSAMA GROUP 21 21 i)
6 | PT. HUTCHISON CP 28 28 0
TELECOMMUNICATIONS transfer to PT.
PROTELINDO
7 | PT.PROTELINDO 10 10 0
8 | PT. HUTCHISON CP . 2 o
TELECUMMUNICATIONS
S | PT. MEDIA KHATULISTIWA TELEVISI 1 1 o
10 | PT. BAKRIE TELECOM Thk 1 1 0
11 | PT. INDOSIAR VISUAL MANDIEI 1 1 0
12 | PT.RCTI 1 1 a
13 | PT. SMART TELECOM 2 2 ]
| 14 | PT. TOWER BERSAMA GROUP 22 22 o
Jumlah 204 204 0

Sumber: Dines Perhubungan don Komunikosi, Takun 2018

Guna menggelar kualitas layanan telekemunikasi selular yang memadai,
keberadaan clemen menara dan antena BTS sangat dibutuhkan  Seiring
bertambahnva jumlah pelanggan suatu operator di Kota Pentianak, peningkatan
kapasitas rell menjadi hal yvang mutlak. Kian meningkatnya jumlah pelanggan
membawa konsekwensi bertambahnya jumlah menara. Menjamurnya jumlsh
menara BTS membawa aneka dampak psikologis dan sosial, meskl sudah ada opsi
penggabungan menara beberapa operator, problem di masyarakat tetap kerap
muncul. Untuk itu perlu diketahul aspsk-aspek dasar ksamanan dalam
pembangunan dan gelaran menara BTS. Beberapa hal yvang perlu diperhatikan:

a. Lokasi : Untuk optimalisasi jaringan, operator perlu memberikan jarak vang
konsisten antar BT3, semisal untuk kota Pontianak dengan wilayah yang

relative datar disrahkan jarak antar BTS lebih kurang per 5 kilometer. Tentunya
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masalah jarak terkait dengan kepadatan trafik pelanggan di suatu daerah.
Ehususnya untuk kawasan perkotaan yang padat pemukiman, operator lebih
sulit untuk menciptakan jarak yang konsisten antar BTS, Int disebabkan tingkat
kesuiitan untuk mendapat lahan tanah (green filed) wvang pas.
Untuk menyiasati persoalan lahan, selusinya adalah gelar menara BTS di atas
gedung bertingkat (roof top).

b, Desain Menara : Desain menara BTS tentn tidak selalu sama, disesuatksn
dengan kebutuhan dan kondisi geografis di Kota Pontianak Diantara
pertimbangan dalam desain yaknd faktor beban menara, kekuatan angin dan
kondisi tanah yang kesemuanva harus memenuhi safety margin yang telah
disvaratkan ITU (International Telecommunication Uinion).

c. Radiasi : menara BTS memancarkan radiasi, radiasi vang dipancarkan dari
perangkat microwave terbilang kecil, kadarnya pun tak lebih besar darl radiasi
vang ditimbulkan sebuah ponsel. Ditambah lagi penempatan hardware berada
di ketinggian sehingza tidak berdampak buruk bagi kesshatan. Dalam hal ini
operator dan kontraktor mutlak mengadakan sosialisasi.

Perkembangan teknelogi ‘dan Lkomunikasi ikut berdampak ke Kofa
Pontianak, sehingga Hedepannva pengembangan jaringan telekemunikasi vang
meliputi jaringan kabel dan jaringan nirkabel. Jaringan kabe| berupa:

a. Pengembangan jaringan telekomunikasi kabel secara merata di seluruh
kecamatan.

b. Stasion Telepon Dtomatis [STO)

Sedangzkan Jaringan nirkabel berupa:

a. Penyediaan dan pemanfaatan menara BTS (base transceiver station) yang
digunakan secara bersama menjangkau seluruh wilayah kota; dan

b. Penyebaran jaringan intsrnet hotspor pada pusat-pusat kegiatan dan
kawasan strategis.

Untuk lebik jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.10 Peta Sistem Jaringan
Telekomunikasi Kota Pontianak berikut:
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Gambar 4.10. Peta Sistem Jaringan Telekomunikasi Kota Pontianak
Sumber: Revisi RTRTW Hota Pontiznak 2018

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak

V-42




Rencana Sistem Jaringan Telekemunikasi

Jenis prasarana dan utilitas jaringan telepon vang harus disediakan pada lingkungan
perumahan di perkotaan adalak kebutuhan sambungasn telepon dan jaringan
telepon. Beberapa persyaratan, kriteria dan kebutuhan vang harus dipenuhi adalah:
a) Penyediaan kebutuhan sambungan telepon

1, Tiap lingkungan rumah perlu dilayani sambungan telepon rumah dan
telepon umum sejumlah 0,13 sambungan telepon rumah per jiwa atau
dengan menggunakan asumsi berdasarkan tipe rumah sebagai berikut;

e R-1,rumah tangga berpenghasilan tinggi : 2-3 sambungan per rumah

¢ R-2, rumah tangsa  penghasilan :1-2 sambungan per rumah
menengah

e R-3, rumah tangga berpenghasilan :0-1 sambungan perrumah
rendah

2. Dibutuhkan sekurang-kurangnya 1 sambungan telepon umum untuk setiap
250 jiwa penduduk (unit RT) vang ditempatkan pada pusat-pusat kegiatan
lingkungan RT tersebut;

3. ketersediaan antar sambungan telepon umum ini harus memiliki jarak
radius bagi pejalan kaki yaitu 200-400 m;

4, Penempatan pesawat telepon umum diutamakan di area-area publik seperti
riuang terbuka umum, pusat lingkungan, astaupun berdskatan dengan
bangunan sarana lingkungan;

5. penempatan pssawat telepon harus terlindung terhadap cuaca (hujan dan
panas matahari) vang dapat diintegrasikan dengan kebutuhan kenvamanan
pemakai telepon.

b] Penvediaanjaringan telepen
1. Tiap Lingkungan rumah perlu dilayani jaringan telepon lingkungan dan

jaringan telepon ke hunian

b

Jaringan telepon ini dapat diintegrasikan dengan jaringan pergerakan
(jaringan jalan) dan jaringan prasarana//utilitas lainnya
3. Tiang listrik vang ditempatkan pada area Damija, pada sisi jalur hijau yang

tidak menghalangi sirkulasi pejalan kaki di trotoar dan

He
fw
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4, Stasiun Telepon Otomat [STO) untuk setiap 3.000 - 10.000 sambungan
dengan radius pelayanan 3 - 5 ki dihitung dari copper center, yvang herfungsi
sebagal pusat pengendali jaringan dan tempat pengaduan pelanggan.

Media telekomunikasi yang umumnya digunakan di Kotz Pontianak yaitu
berupa telepen rumah dan telepon seluler. Hebutuhan sarana dan prasarana
telekomunikasi tersebut dari segi kualitas dan kuantitas jumlah sambungannya saat
ini disedizkan cleh beberapa perusahan vang bergerak di bidang telekomunikasi
seperti Telkom dan Fleksi, Telkomsel, Indosat, XL, Satelindo dan Mobile-8.

Dalam kaitannya dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak,
hendaknya pelayanan dan pemasangan jaringan telepon di masa mendatang akan
mengikuti dan menvesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilavah vang telzh
disusun agar dapat mendukung sepenuhnya pola tata ruang sebagaimana telah
direncanakan. Namun demikian pihak perusahaan telekomunikasi sendiri seiauh ini
telah menyvusun rencana pengembangan pelavanannya, baik dari segi persiapan
teknik pemasangan maupun jumlah unit sambungan vang akan terpasang,.

Rencana sistem jaringan telekomunikasi meliputi jaringan kabel dan
jaringan nirkabel. Jaringan kabel berupa:

a. Pengembangan jaringan teieskomunikasi kasbel secara merata di seluruh
kecamatan;

b. Stasion Telepon Otomatis (STO) diakhir tahun rencana sebesar 33 unit vang
tersebar di seluruh wilayah kota; dan

c. Rencana pengembangan sistem televisi kabel termasuk penetapan lokasi
stasiun transmisk

Sedangkan [aringan nirkabel berupa:

c. Penvediaan dan pemanfaatan menara BTS [base transceiver station] yang
digunakan secara bersama menjangkau seluruh wilayah kota;

d. Penyebaran jaringan internet hotspor pada pusat-pusat kegiatan dan kawasan
sirategis;

e. Pengembangan jaringan multimedia yang terpusat di Kota Pontianak;

f. Rencana Penyedin jaringan serat optik; dan

g. Rencana peningkatan pelavanan jaringan telekomunikasi.
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Dari segi teknologi komunikasi, sekarang ini sudah berkembang faringan
telepon tanpa kabel, sehingsa tumbuhnyva permintaan baru akan cukup mudah
untuk dipenuhi tanpa mengubah struktur spasial dari infrastrukiur lainnya.
Rencana pengsembangan prasarana dan sarana energi dan telekomunikasi adalzh
penambahan kapasitas jaringan listrik dan telekomunikasi sesuai dengan arah
pengembangan.

Perkembangan Telekomunikasi di Kota Pontianak berkembang pesat, hal ini
ditandai dengan berdirinya berbagai jenis Tower dan Menara Telekoemunikasi,
maka dari itu jaringan yang ada cukup baik dan dapat dinikmati masyarakat Kota
Pontianak. Berikut data jumlah menara dan tower komunikasi baik radie, televisi
maupun telepon seluler serta peruszhaan lainnya vang bergerak di bidang
komunikasi.

Tabel 4.26. jumlah Menara dan Tower di Kota Pontianak Tahun 2010

No Jenis menara Jumiah
1. | Radio 39
2. | Telewisi | i1
3. | Telepon Seluler
3. Telkomsel 32
b. Indosat 43
c. XL 23
d. Flexi dan Telkom 30
s. Satelindo 3
£ Mobile-8 3 b |
g PT, Telkominde 1
| 4. | PT. Profesional Telekomunikasi 2
5. | PT. Satelit Palapa Indonesia 5
6. | PT.Solusindo Kreasi Pratama 3
Jumlah 193

Sumber: Dinas Perhubungan dan Kemunikasi Kota Pantianak, 2010

Guna mengzgelar kualitas layanan telekomunikasi selular yang memadal,
keberadaan elemen menara dan antena BTS sangat dibutuhkan. BTS (Base
Transceiver Station) adalah infrastruktur telekomunikasi yvang memfasilitasi
komunikasi nirkabel antara piranti komunikasi dan jaringan Operator, seperti
jaringan nirkabel GSM maupun CDMA. Menars BTS biasanva memiliki jangkuan

pelavanan pada radius sampai 3 km. dengan demikian, untuk menjangkau seluruh
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kota Pontianak yang memiliki luas wilayah 107,12 km2 membutuhkan 35 sampai
36 BTS.

Berdasarkan  Peraturan  Menterli Komunikasi dan  Informatika
No.02 /perm/M.Kominfo/3 /2006 tentang Pedoman Pembangunan dan Penggunaan
Menara Bersama telekomunikasi, disebutkan bahwa untuk efisiensi dan efektifitas
penggunaan ruang, makas menara harus digunakan bersama dengan tetap
memperhatikan kesinambungan pertumbuhan industri telekomunikasi. Menara
bersama tersebut dapat disedizkan cleh penvelenggara telekomunikasi dan/atau
penyedia menara. Dengan demikian, penyelenggara telekomunikasi yang memiliki
menara harus memberi kesempatan menara tersebut secara bersama.

Seiring bertambahnya jumlah pelangzan suatu operator di Kota Pontianak,
peningkatan kapasitas cell menjadi hal yang mutlask Kian meningkatnya jumlsh
pelangzan membawa konseskwensi bertanmibahnyva jumlah menara. Menjamurnva
jumlah menara BTS membawa aneka dampak psikologis dan sosial, meski sudah ada
opsi penggabungan menara beberapa operator, problem di masvarakat tetap kerap
rmuncul.

Berdasarkan indikasi program RTEW Kota Pontlanak Tahun 2013 - 2033
dinyatakan bahwa Dinas Pskerjaan Umum (PU] dan Dinas Perhubungan dan
Telekomunikasi memilild peran penting untuk melaksanakan pembangunan
rencana jaringan sistem telekomunikasi dengan mengarahkan sistem menara
telekomunikasi bersama dan mengarahkan sistem pengembangan jaringan
prasarana terpadu antara jaringan listrik dan telekomunikasi dengan sistem
jaringan bawah tanah seluruh Kota Pontianak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada zambar 4.11 Peta REencana Sistem Jaringan Telekomunikasi Kota Pontianak

berikut.
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Gambar 4.11. Peta Rencana Jaringan Telekomunikasi Kota Pontianak

Sumber: Revisi RTRTW Kotz Pontiznak 2018
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4.5.5. Jaringan Drainase

Jaringan drainase adalah prasarana yang berfungsi mengalirkan air
permukaan ke badan penerima air dan atau bangunan resapan buatan, vang harus
disediakan padalingkungan perumahan perkotaan. Berdasarkan SN102-2408-1991
mengenai Tata Cara Perencanaan Umum Drainase Perkotaan bahvia bagian dari

jaringan drainase adalsh sebagai berikut:

¢ Badan penerima air berupa sumber air di permukaan tansh (laut, sungai

atau danau dan sumber air di bawah permukaan
tanah (air tanah akifer);

* Bangunan pelengkan berupa gorong-gorong. pertemuan  saluran,
bangunan terjunan jembatan, street inlet, pompa dan
pintuair.

Secara umum, sistemm makro drainasse Hota Pontianak sebagal badan
penerima air atau saluran pembuangan akhir. Pada saat ini, saluran-saluran atama
tersebut memiliki peran sekaligus sebagzal pembuangan air hujan. Saluran paritdan
sungal vang telah terbentuk, perlu ditata dan dijaga dengan maksud untuk
menciptakan keseimbangan antara volume air larian (run off) dengan kapasitas
badan air tersebut. Di daerah-daerah yvang tidak dilalui parit/sungal perlu dibangun

saluran-saluran air hujan buatan menuju ke parit atau sungai terdekat.

Prasarana drainase masih belum terintegrasi dengan baik dalam satu
kesatuan sistem, pertumbuhan pembangunan vang cepat tidak diikuti upaya
pengendalian aliran limpasan air serta cenderung mengurangi kapasitas saluran

drainase yvang ada memberi dampak lemahnva sistem drainase kota.

Tabel 4.27 Panjang Saluran Drainase Kota Pontianak

Panjang Saluran (km] | Panjang Saluran (km)
No StatnsSaluran Tahun 2009 Tahun 2017
1 Saluran Primer 97,70 131,870
2 | Saluran Sekunder 102,64 127,22
3 | Saluran Tersier | 187.36 345,715

Sumber: Sekretariz Dacrdah Kota Pontianak, Tahun 2017
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Kota Pontianak memiliki tiga tipe saluran antara lain saluran primer,
sekunder dan tersier. Pada tahun 2017 saluran primer dengan paniang 131,870 km,
saluran sekunder 127,220 km serta saluran tersier sepanjang 345,715 km.panjang
saluran drainase mengalami peningkatan di tiap sauran terutama pada tipe saluran
tersier, Pemerintah mulal menyadari pentingnya fungsi drainase dalam
menghadapi genangan air serta bencana banjir vang meianda kota Pontianak

Pemerintzh mulal meningkatkan pembangunan dari tipe saluran drainase tersier.

Tabel 4.28. Panjang Saluran Drainase Beserta Konstruksi Tahun 2017

Konstruksi
No. Satns Panjang Turap Turap
saluran Tanah Pasangan Beton
| Beton | Kayu
1. | Primer | 131870 | 8491403 | 2.806,00 = 1197997 | 32170 |
2 Selunder | 127,220 | 6362445 4334575 15476,80 81300 3960
3. | Tersier 345715 | 345.715,00 | 5463975 85.085,83 9588583 | -
Jumlah 604.805 | 342.233.10 | 100.791,50 | 110.562,63 | 15.087,77 | 36.130
saluran
Sumber: Ssfreforie Daerah Kota Pontigna® Tonun 2017
Tabel 4.29. Wilavah Tergenang di Kota Pontianak Perkecamatan
Luas Wilayah % Luas Wilayah
No Kecamatan Recamatan
(Ha) Tergenang | Tergenang (Ha)

1 Pontianak Selatan 1454 35,668 519

2z Pontianak Utara 1453 44 82 665

3 Pontianak Timur 878 34,77 305

<+ Pontianak Tenggara | 1.694 9.19 156

5 Pontianak Kota 1.551 27,48 428

5] Pontianak Barat 3. 722 .77 36d

Jumlah | 10.782 22,58 | 2434

Su mber Hazll Analisis; Tohun 2018

Walaupun mengalami peningkatan dalam pengembangan saluran drainase,
persoalan drainase atau saluran air masih menjadi permasalah di kota Pontianak
vang terkadang menjadi polemik di kota Pontianak. Total saluran drainase primer
vang ada di kota Pontianak adalah 131,87 Km yang melewati 6 kecamatan yang ada.
Dari total tersebut 70,59% diantaranya merupakan saluran tanpa perkerasan

[saluran tanah), 1,86% saluran dengan pasangan batu, 3,14094 saluran dengan turap
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beton bertulang dan 24,398 saluran dengan turap kayu. Permasalahan vang sering

muncul dalam penataan drainase adalah sebagai berikut:

1. Belum terintegrasinya sistem drainase vang baik

2. Tingginva endapan lumpur yang tidak diimbangi dengan pemeliharaan
drainase.

3. Mengecilnya kapasitas tampung drainase dan pengaliran air akibat cepatnya
pembangunan kota.

4. Masih rendahnya kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaan saluran
drainase yang ada
serta masih ada muara sungai yang mengzlami penyvempitan sehingga
mempengaruhi kapasitas saluran air uyang ada sehingga berdampakm
lemahnya sistem drainase kota.

5. Lokasi TPS yang dekat dengan parit dan sungai sehingga banvak sampah vang
jatuh ke parit dan sungal yang kemudian menimbulkan timbunan vang membuat

aliran azir tidak lancar.,

Memperhatikan permasalahan sistem drainase kota vang ada saat ini, perlu
dilakukan usaha pembangunan dan peningkatan pelavanan sistem drainase kota
untuk masa yang akan datang dengan membangun saluran baru, rehahbilitasi, dan
pemeliharaan saluran alami dan saluran buatan. Peningkatan kualitas pelavanan
sistem drainase kota ini juga diharapkan mampu meningkatkan kualitas kesshatan
lingkungan kota. Sistem drainase kota yvang dapat diterapkan untuk Kota Pontianak
di masa vang akan datang sebaiknyva merupakan kombinasi dari sistem drainase
permukaan dan sistem drainase bawah tanah tertutup di beberapa kawasan vang
intensitas pemanfaatan lahannva tingzi

Sistem drainase permukaan sebaiknya diterapkan pada wilavah-wilayah
kota yang direncanakan memiliki BCR (building covergge ratio) rendah dengan
struktur vegetasi yang dominan dan beragam serta ketinggian dan kemiringan
relatif tinggi, Permukaan pada lapisan vegetatif saluran akan mengurangi kecepatan
air limpasan (run off). Penguranpgan kecepatan ini sangat menguntungkan, tetapi
pada kondisi tertentu permukaan saluran harus diperkeras untuk mencegah erosi

pada saluran. Saluran keluar dari drainase parmukaan vang perkeras harus mampu

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak IV-af



mengendalikan limpasan dan beban sedimen di tempat pelepasan air. Apabila
lapisan struktur (batu atau beton) digunakan hanya pada sebagian kecil dari
seluruh sistem permukaan, maka faktor biaya akan menjadikan sistem drainase
terbuka sebagai pilihan menguntungkan.

Sistem drainase tertutup bawah tanah sebaiknya diterapkan di wilayah-
wilayah yang memiliki BCR tinggi baik vang ada saat ini mau yvang direncanakan.
Denigan penerapan sistem tersebut, pemanfaatan ruang di wilayah yang memiliki
BCR tinggi akan lebih efisien.Keterbatasan utama dari sistem ini adalah bhahwa
kecepatan limpasan mengingat biasanya sedimen tidak tersaring dari lapizan.
Akibamya, pada titik-titik di mana limpasan air dilepaskan dari sistem akan meniadi
rentan terhadap erosi dan sedimentas]. Kelemahan pada sistem drainase bawah
tanzh tertutup tersebut dapat diatasi dengan menambahkan kolam penampung di
dalam kawasan sebelum air limpasan dialirkan kesaluran primer dan pembuangan
akhir.

Dinamika Infrastruktur Kota menggambarkan perkembangan pembangunan
infrastruktur di Kota Pontianak, diantaranya infrastruktur air baku dan air bersih,
infrastruktur air limbah, infrastruktur persampahan dan drainase.

Tabel 4.30. Dinamika Pembangunan Aspek Infrastruktur Kota

Indikasi
- Dampak
No Dinamika Pembangunan ol Sadt Keterangan Pzrubahan
Penvusuonan RTRW
= terhadap
Muatan RTRW
1. | Kapasitas sumber air Baku vang | Sumber Alr Baku Afr Bersih Perlu
dimanfastizan oleh PDAM 2015 Eota Pontianok peningkatan
Kota Pontiandk [Total 1.150 2dalah: kapasitaz
1/det]: & Sumber SirBaku produksi di
- P& Tmam Bonjol 1 1501 /det Sungai Kapuas sumber untuk
- IPATmam Bonjol 23001 /det dengan Kapasitas dapat melayani
- [PAImam Bonjol 3501/ /det 350 liter/detik kebutuhan
upgrate 110 1/det; b. Sumber AirBaku penduduk dan
- [PAImam Bonjol 4 300 1/det Sungai Landak kegiatan kota
uperate 500 | /det; denzan Kapasitas
- IPASelatPanjang 5 100 i /detz 300 liter/detik
- IPA Selat Panjang 6 208 i /det; | ¢ Sumber AirBakuo
- IPA Sungai Jawi 117 |/det Penepat
- IPA Sungal [awi213 |/det kecamatan
- [PA=ungaifzwid 20 ] /det Sunzai
Ambawsng
Kabupaten Kubu

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak V-3l




Indilcasi

u Kondisi Saat Hampak
No Dinamika Pembangunan Penyusunan RTRW Heterangan Perubahan
terhadap
Muatan RTRW
Baya dengan
Kapasitas 300
Htep/fdetik
3% Secara kuantitas ketersediaan air | Kondisi airbaku Air Ber=zih Mengarahkan
baku dari Sungai Kapuas serta dipengaruhi olsh beberapa titik
SungziLandak cukup besardan | imtrusiair lautpada vang pengaruh
berlimpah pada musim musim kemaran imtruse air
penghuian{max 53.500.000 1/ det lautnys rendak
dan Min 4.5300.000 | /det) . unink intske afr
Namun pads musim kemarau alm
vang herkepanfangan aliran air
dari huly sungai berkurang
sehiinggz 2ir pasang laut dapat
mengintrusi sefauh 30 kbm ke
permukaan sungal sehingzs
kadar zaram pada lokasi
pengambllan air baku [Intalke]
meningkat:
3. | Kontinuitas pelayanan distribuzi - Afr Bersih Mengarshian
air gleh PDAM Tirta Khatolistiva bkeberapa
Kota Pontiandk pada tahun 2013 alterriative
barkizar 21 jam per hari, ini lokasiintake
belun dapat memenuhi standar baru
vang ditefaplan FP No: 16 tahun diupayakan
2005 tentang Pengembangan dapat
Sistem Psnyediaan Air Minum meninghtkan
easal 10 3 "Kentinuitas wajib kontinuitas
memberikan jaminzan pengaliran pelayanan
24 jam”. distribusi air
4. | 9dari 2% kelurahan di Kota = AlrLimbah Perlu kajian
Pontianak beresiko kesehatan mendalam
tingzi terkait kualitas sanitasi permasalahan
{Profil Sistem Afr Limbah, Tahun zanitasidgi9
2012 kelurahan
5. |-&iriimbah total yang dihasilkan - AfrFimhah Diperiulian
penduduk Kotz Pentisnak. balk gystem zlr
berupa air limbah kakus (black limbzh yang
wiatsr) maupun air bekas coclan, terpizah dengan
masak dan kamar mandi {grey jaringan
water), diperkirzlan mencapai drainaze pada
887 liter/detik atau 76.670 kawasan
m?/hari . Afr imbah terbanyak perenukiman
dilasilkan oleh Kecamatan dengan system
Pontianak Barat denpan dehit teknologivang
171 Liter/detik tepat
6. | Penanganan lempurtinja di Kota 3 Alr Limhbah Peninglatan
Pontianak dalam bentuk kapasitaz
penvedotan dan pergolahan, parnanganan
diperkirakan baru mampu lumpurtinia
menjanzkau 3.7 ¥ dari Jumpur
V-3
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Dinamika Pembangunan

Kondisi 5aat
Penyusunan RTRW

Heterangan

Indikasi
Dampak
Perubahan
terhadap
Muyatan RTRW

tinja vang ada atau sekitar 15
m#/hari

|

Paerah yang terfayani oleh Dinas
Kebersihan dan Pertamanan
Botz Pontiznak zzatini sehanyak
20 Helurahan, dengan tingkat
layanan 92,73%.

Persampashan

jumlah pasar yanz ada di Kots
Pontianak sebanyak 11 pasar,
dimana kebersihan linghungan
Pasar tersebut dilayani oleh
Dhinzs kebersihan densan tingkat
pelaranan 10083,

Perkantoran, dasrah
perkantoran jugs dilayani oleh
Dinas Kebersthan dengan tingkat
pelayanan 10085,

18.

jalan, Diperkirakan 160% falan
atama /protokol telah dilayami
penvapuan oleh Dinas
kehersihan dan Pertamanan
Kotz Pontianak.

11,

Industri. Pelayanan pada
kawazan industri sebesar 1005,
terlavani eleh Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Kota Fontianak.

total volume sampah Kota
Pontianakyang teranghut ke
TPA pada tahun 2014 sebanyik
1.072.50 m3/Hari [B0.22%) dasi
total volume timbulan sampah
eebesar 1.780.96 m? sedangkan
sizanya masih ada sampah
tertingzal setiap harinya sebeszar
846 m3 (19.88%4) vang terdapat
di daerah pinggiran kota, dimana
cleh masyarshkat ada yang
dibakar, ditimbun. dibuang ke
sungai, selokan /got dan tempat
lainnya:

Diperlukan
shema
pengolahan
sampah padz
shala TPS untuk
dapat
MenguUrang
timbutan
zampah di TPA

13

Karakteristik timbulan sampah
yang.ada di Keta Pontianak
adalah sehanyalt 1.225.81
m/harl berups sampah organik,
dan 216,31 m*/hari berupa
zampah non-crganik atan

perbandingannya 85% organik

| dan 15% non arganik.

Perin
pertimbangan
dalam
petgolaban
sampah organic
dan non organik

14,

Total saluran drainase primer

|yangadadi kats Pantiznak

Drainazs

Peninglatan
konstruilktsl
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Indikasi

u Kondisi Saat Hampak
No Dinamika Pembangunan Penyusunan RTRW Keterangan Perubahan
terhadap
Muyuatan RTRW
adalah 131.87 Km yvang melewati saluran secara
& kecamatan yang ade, Dari total bertahap
tersebut 70,59% diantaranya
merupakan saluran tanpa
perkerasan (saluran tanah},
1. B6% saluran dengan pasangan
batst 3,14% saluran dengan turap
beton bertulang dan 24.30%;
saluran dengan turap kayu.
Sumberr Hazll Imventoris danAnalisis fevis] RATRW Kota Pontionak Tahun 2037
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BABYV
ARAHAN MASTER PLAN DUCTING FIBER
OPTIK KOTA PONTIANAK

5.1. Sinkronisasi Rencana Penggunaan Lokasi Ducting Dengan

RTRWK dan RDTRK
5.1.1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak

Kebijakan Penataan PRuang Wilayah Kota Berdasarkan Perda Kota
Pontianak No, 2 Tahun 2013 tentang RTRW Kota Pontianak Tahun 2013-2033:

Tabel 5.1. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Kota dalam RTRW Kota
Pontianak

Kebijakan Strategi

a. Pemantapan fungsi dan peran | a Mendorong kemudshan aksesibilitas
Kota sebagal Tbukota Provinsi pelayanan kegiatan skala regional;
Kalimantan Barat dan Pusat | b.Meningkatkan pembangunan sarana
Kegiatan Nasional; prasarana utama dan lainmva wvang
mampu mendoronz pertumbuhan
ekonomi kawasan secara signifikan dan
merata;

c. Mengarahkan  kegiatan  pelayanan
industri, perdagangan danjasa pada
skala regicnal;

d.Mendorong  pertumbuhan  sektor-

sektor strategis vang menarik pangsa

regional dengan mengutamakan
perkembangan ekonomi lokal;
e. Mengembangkan fasilitas-fasilitas

berskala nasionzl dan regional.

b
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Kebijakan

Sllﬂt&gi_

b. Pengembangan pusat-pusat
kegiatan  kota secara hirarkhis

dan merata;

[l

Menetapkan struktur ruang
berdasarkan hirarkd dan fungsi sistem
pusat pelayanan kota dengan
menetapkan 1 (satu) pusatkota dan 7
(fujuh] Sub Pusat Pelavanan Keta
serta pusat-pusat lingkungan;
Menghubungkan antar Sub Pusat
Pelavanan Kota dan antara masing-
masing Sub Pusat Pelavanan Kota
dengan pusat kota melalui jaringan
jalan  berjenjang dengan pela
pergerakan merata; dan
Mengembanghkan jaringan pusat kota,
Sub Puosat Pelayanan Kota,dan pusat
lingkungan wang berhirarki dan
tersebar secara berimbang dan saling
terkait menjadi satu kesatuan sistem

kota.

c. Peningkatan aksesibilitas dan

transportasi vang dapat

mendorong pemerataan

pembangunan, meningkatkan

keterkaitan antar pusat kegiastan

dan keterkaitan

dengan
Kabupaten di sekitarnva;

Mengembangkan system  jaringan
jalan terpadu di dalam kota yang
terintegrasl dengan jaringan Jalan
antarwilayvah dan antarsistem pusat
pelayanan:
Mendukung  pengembangan  tiga
bagian kota vang terpisah ecleh Sungai
Kapuas dan Sungai Landak dengan
jalan  lingkar

penveherangan:

kembali

dan jembatan

Menata sistem angkutan

umum lkota;
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Kebijakan

Sllﬂt&gi_

d. Mengembangkan  efektivitas dan

efisiensi sistemm transportasi sungai
dan penveherangan: dan

Mengembangkan jaringan jalan vang
sejajar dengan sempadan sungai dan
parit-parit besar untuk memudahkan
inspeksi dan pemeliharaan sungai dan

parit.

d.Paningkatan kualitas dan
jangkauan pelayanan prasarana

perkotaan;

Mengembangkan  integrasi sistem
prasarana terpadu  antarwilavah
danperkotaanterdiriatas systam
jaringanenergi/kelistrikan system
jarinzan telekomunikasi, sistem
jaringansumberdayaair sistem
prasarana penyedizan air minum
kota,sistem  pengelolaanair limbah
kota, systemm = persampahankota,
svstem drainasskota, penyvediaan dan
pemanfaatan prasaranz dan sarana
jaringan jalan pejalan kaki, serta jalur
evakuasi bencana secarz terpadu
dengan berbasis Lerjasama dan
kemitraan antara pemerintah,
swasta, dan masyarakat;
Mengembangkan prasarana sanitasi
kota dengan mempertimbangkan daya
dukung, daya tampung kawasan dan
kualitas air, tanah dan udara;dan
Meningkatkan kualitas dan

keterpaduan sistem jaringan sumber
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Kebijakan

Sllﬂt&gi_

daya air sebagai upaya pengendalian
banjir dan penyvediaan sumber air

baku.

e. Penetapan

dan pengelolaan
kawasan lindung wanz mampu

Lkelestarian

lingkungan

memperhatkan
dukungan  fungsi
hidup

Mengembangkan ruang terbuka
hijau(RTH)kota paling sedikit 30%
dari luas wilayah kota;

kawasan

Menetapkan berfungsi
lindung;
Mengembalikan funasi kawasan
lindung yang telah beralih fungsi;
Mempertahankan dan merevitalisasi
kawasan cazar budaya;dan
Mengembangkan kerjasama dengan
Pemerintzhan HKasbupaten Kubu Raya
dalam rangkas meningkatkan fungsi

lindung.

f. Pengembangan kawasan
perdagangan dan jasa secara
merata di pusat-pusat kegiatan

kota:

Mengembangkan perdagangan dan
jasa skala
Halimantan di pusat kota dengan

regional pulau

dilengkapi dengan ruang terbukas,
sarana dan prasarana serta aktifitas
vangmendukune kegiatan pariwisata
Mengembangkan  ruang  terbuka
dan jalur pejalan kaki dalam
mewuiudkan konektivitas objek-cbjek
perdagangan, jasa dan rekreasi di
pusat kota dan tepian Sungai Kapuas;
Menyvediakan ruang bagi kegiatan
perdagangan informal yang bersinergi

dengan kegiatan perdagangan formal;
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Kebijakan

Sllﬂt&gi_

d. Mengembangkan kegiatan

perdagansan eceran  dan  jasa
komersial berskala pelavanan lokal
disetiap sub pusat pelayan kota dan
pusat pelayanan lingkungan: dan

Merevitalisasi kawasan perdagangan
dan jasa vang mengalami penurunan

fungsi.

g. Panetapan kawasan strategis dari

sudut kepentingan

ekonomi.sosial
budaya,pendayvagunaan

sumberdaya  alam

dan/atau

teknoiogi tingsi serta fungsi dan
daya dukung lingkungan hidup.

Mengalokasikan ruang untuk kegiatan
industri produk  lokal untuk
mendorong penguatan ekonemi
kreatifs

Menetapkan situs budaya dan
bersejarah sebagai cagar budaya yang
dapat dikembangkan menjadi obiek
wisata;

Mengembangkan keminatan dan
kawasan wisata dan budaya yang
meniadi salzh satu dayva tarik kots;
Mengembangkan kegiatan pariwisats,
rekreasi dan perlindungan alam di
kawasan pinggiran dan badan Sungai
Kapuas dengan konsep waterfront city;
Mengembangkan  kawasan sentra
agribisnis; dan

Memelihara dan mewujudkan

kelestarian fungsi lingkungan hidup.

h.Paningkatan funagsi
untuk pertahanan

keamanan negard.

kawasan

dan

d.

Mendukung pensetapan kawasan
peruntukan pertahanan dan

keamanan:
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Kebijakan Strategi

b. Mengembangkan budidaya secara
seleltif di dalam dar di sekitar
kawasan untuk menjaga  fungsi
pertahanan dan keamanan; dan

c. Turut serta memelihara dan menjaga

aset-aset pertahanan dan keamanan

Sumber: Perda Hota Pontionak Now 2 Tahun 2013 tentang RTRW Heta Ponticnak Taliun
2013-2033

Dari hal tersebut beberapa hal vang menjadi target dan strategi dalam

pengembangan wilayah kota adalah sebagai berikut:

Penyediaan dan pengelolaan transportasi massal aman, nyaman dan
terintegrasi antar wilayah kota;

Penyediaan hunian vang aman, nyaman, sehat, aksesibilitas dan terintegrasi
dengan infrastruktur dan transportasi

Perwujudan lingkungan kawasan perkotaan yvan aman, nyama dengan menjaga
daya dukung dan daya tampung lingkungan, responsivedan adaktif terhadap
bencana dan perubahan iklim

Pencapaian fungsi dan peran kots dengan percepatan pemenuhan standar
pelavanan perkotaan terutama pembangunan infrastruktur dan jaringan
telekomunikasi untuk memperlancar arus barang, jasa, penduduk, modal dan
informasi antar bagian wilavah kota;

Penyediaan fasilitas pendukung ekonomi lokal untuk peningkatan produksi
dan distribusi barang jasa antar bagian wilayah keta

Pengembangan potensi ungsulan kota dalam meningkatkan Peningkatan
pendidikan formal dan informal dan memperkuat kemampuan inovasi dan
kreativitas lokal serta potensi keragaman sosial budaya untuk membansun
daya saing kota

Pengembangkan simpul transportasi sebagai dasar pengembangan kegiatan
perkotaan;

Percepatan pemenuhan Standard Pelayanan Perkotaan [SPP)
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& Menvusun sistem prioritas dan pentahapan dalam pemenuhan standard
pelayanan perkotaan sesuai dengan fungsi dan peran

¢ Mengembangkan proses komunikasi dan jejaring (networking)] dengan
perlibatan peran aktif masyarakat dalam pemenuhan SP?

* Pengembangan mekanisme insentif dan disinsentif dalam penvediaa prasarana

dan sarana kota;

5.1.2. Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak
Kota Pontianak terbagi menjadi 3 bagian wilayah daratan vang dilalui
Sungal Kapuas dan Sungai Landak yang kemudian dibagi berdasarkan 6 Wilavah
Kecamatan.Seiring dengan berkembangnva penduduk, intensitas kesiatan dan
kebutuhan lahan kota maka kota Pontianak berkembang kota besar dengan Skala
Pelayanan Nasional bahkan Internasional.Fungsi dan peranan Kota Pontianzk
dalam konteks regicnal Provinsi Kalimantan Barat secara umum digariskan dalam
kebijakan perwilayahan vang terkandung dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Kalimantan Barat Kota Pontianak merupakan Kota Orde | dalam
sistem kota-kota di Provinsi Kalimantan BaratSebagai Ibukota Provinsi, Kota
Pontianak menjadi pusat pertumbuhan ekonomi, keuangan, politik, pendidikan,
perdagangan, dan jasa di Kalimantan Barat.Kota Pontianak mempunyai fungsi dan
peran sebagai berikut:
1. Kota Pontianak sebagai PKN (Pusat Kegiatan Nasional) dengan fungsi dan
peran sebagal berikut:
* Menjadi pintu gerbang ke kawasan-kawasan internasional (khususnyva
ASEAN} dan menjadi pendorong bagi daerah sekitarnya.
® Sebagal pusat jasa-jasa pelavanan keuangan/bank dengan skala pelavanan
nasional atau melayani beberapa provinsi.
e Schagal pusat pengolahan/pensumpul barang secara nasional atan
beberapa provinsi.
¢ Sebagai simpul transportasi secara nasional atau untuk beberapa provinsi

disekitarnyva.
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® Schagal pusat jasa pemerintahan untuk nasional atau meliputi beberapa
provinsi di sekitarnya.

® Sebagai pusatjasa-jasa kemasyarakatan.

» Fungsi dan peran kota Pontianak dalam konstelasinva terhadap wilavah
regional vaitu sebagal pusat perdagangan dan jasa serta sebagal pintu
masuk dan keluar baitk barang maupun orang ke wilayah propinsi
Kalimantan Barat.

2. Keta Pontianak sebagal pendorong daerah sekitarnya, maka di Kota Pontianak
harus tersedia fasilitas dan ruang untuk memberikan jasa peiayanan untuk
mewadahi kegiatan terkalt dengan sektor unggulan di kawasan sekitarnya
(berperan sebagai pintu keluar perdagangan untuk produk sektor unggulan
maupun Industri pengolahan tanaman pangan/perkebunan dan perikanan laut
yang herasal dari wilayah luar Kota Pontianak).

3. Kota Pontianak sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan
Barat, dimana kota-kota yang merupakan kota penyehar kegiatan ekonomi
dari Pontianak tersebut terdiri dari Singkawang, Sintang, Sanggau, dan
Ketapang.

4. Kota Pontianak diarahkan untuk dikembangkan sebagai pelabuhan
internasional dalam sistem simpul transportasi laut Indonesia,

5. Bandara Supadic yang berlokasi di Kabupaten Kubu Rayi vang memiliki
aksesibilitas tinggi ke kota Pontianak ditetapkan sebagai pusat penvebaran
sekunder.

Tujuan penataan BWP berfungsi sebagai acuan untuk penyusunan rencana
pola ruang penyusunan rencana jaringan prasarana, penetapan Sub BWP yang
diprioritaskan penanganannva, penyusunan ketentuan pemanfaitan ruang,
penyusunan peraturan zonasi; dan menjaga konsistensi dan keserasian
pengembangan kawasan perkotaan dengan RTEW.

Perumusan tujuan penataan BWP didasarkan pada arshan pencapaian
sebagaimana |, ditetapkan dalam RTRW, isu strategis BWP, yang antara lain dapat
berupa potensi, masalah, dan urgensi penanganan dan karakteristik BWP. Tujuan
penataan BWP dirumuskan dengan mempertimbangkan:

a. Keseimbangan dan keserasian antarbagian dari wilayah kota;

iy
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b, Fungsidan peran BWP;

c. Potensiinvestasi:

d. Keondisi sesial dan lingkungan BWE;

e, Peran masyarakat dalam pembangunan; dan

3 Prinsip-prinsip vang merupakan penjabaran dari tujuan tersebut

Berdasarkan hasil analisis sektor ungoulan didapatkan hasil bahwa masing-

masing kecamatan Kota Pontianak memiliki sektor unggulan yang berbeda-beda.
Berikut ini adalah sekter unggulan dari masing-masing kecamatan yang ada di
Kota Pontianak.

Tabel 5.2. Sektor Ekonomi Unggulan Kota Pontianak

No Lapangan. Pontianak Pontianak Pontianak | Pontianak | Pontianak | Pontiamak
Usaha Utara Timur | Selatan Kota Barat Tenggara
Potensial | Terbelakang | Terbelakang | Terbelakung | Terbelakang | Terbelakans
2 Indusir Sektor Sektor Ssktor SHektor Sektor Sektar
Pengolahan Patensial Terbeiskanz Tt.ﬂ:lﬁi:lkﬂ:lllz Terbelakanz Terbelakans Terbslakans |
3 | Listrik Gazdan | Sektor Sektor Sslitar Sektor Sektor Sektor
Alr Minum Patensial Potensial Terbelakang | Potensial Potensial Patensial
5 | Perdagangan,
Hotsldan
Restoran
& | Anghutandan [‘Sekior — [SEEkler | 524
Eomunikazi
7 | Kenangan.
Persewaandan
{353 Pernzahaan
8 : Sektor ERiD
{aza-jz=a Pataisial Botansial
Sumber: RDTER Kot Pontisnak

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa sektor vang banyak menjadi sektor
vang unggulan di Kota Pontianak adalah sektor perdaganzan, hotel dan restoran
serta sektor angkutan dan kemunikasi. Hal ini dikarenakan sektor ini merupakan
selttor ungzulan di empat kecamatan yang ada di Kota Pontianak. Sedangkan sektor
yang mayoritas menjadi sektor vang potensial di Kota Pontianak adalah sekior
listrik, gas dan air minum karena ssktor ini merupakan sektor potensial di Hima
kecarnatan yang ada di Kota Pontianak Sektor yang merupakan sektor berkembang
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di Kota Pontianzk adalah sektor bangunan. Hal ini dikarenakan lima kecamatan
yang ada di Kota Pontianak memiliki selctor berkembang vaitu sektor bangunan.
Kota Pontianak terbagi dalam 8 Bagian Wilayah Perkotaan dan masing-masing
BWP memiliki pusat-pusat pelavanan baik skala kota maupun skala lingkungan.
® Sistem Pusat Kegiatan BWP 1
Berada pada daerah persimpangan Sungai Kapuas dengan intensitas bangunan
dan kegiatan yang tinggl. Bagian wilayah pusat Kota Pontianak, dengan fungsi
dominasi adalah kegiatan perdagangan dengan skala pelavanan pusat kota dan
provinsi, kawasan permukiman dengan kepadatan tinggi. Jangkauan pelayanan

dari BWP 1 melavani seluruh wilayah kota dan Provinsi Kalimantan Barat.

Tabel 5.3. Pusat Kegiatan BWP 1

No Sub Pusat Pelayanan Kegiatan

1 Pitsat Pelayanan Kota * Kegiatan pada BWP [ sebagai Pusat
Kota orientasi besar pada Pusat
Kota lama vang berada di Jalan
Tanjuncpurs

* Pusat perdagangan skala kota di
sekitar Jalan Ahmad Yani

* Kawasan cagar budaya Istana
Kadriah

* Simpul Transportasi laut dan
sungai Kawasan Pelabuhan
(Pelabuhan Dwikora di Kelurahan
Siantan Hilir Dan Dermaga Seng Hie
di Jalan Barito kelurahan Melayu
Launt]

* Pusat Perkantoran Pemerintah

Laporan Akhir Master Plan Ducting Fiber Qptik Keta Pontianak V=10



® Sistem Pusat Kegiatan BWP 2
Bagian wilayah perkotaan dengan dominasi fungsi penggunaan !ahan kawasan
permukiman dengan kepadatan tinggi sampal sedangdan  kegiatan
perdagangan skala bagian wilayvah perkotaan. intensitas bangunan dan
kegiatan vang ada di BWP 2 tergolong sedang sampal tinggl. Jangkauan
Pelayanan dari BWP 2 adalah melavani wilayvah Kecamatan Pontianak Barat

dan Kercamatan Pontianak Kota,

Tabel 5.4. Kegiatan BWP 2

No Sub Pusat Pelavanan Kegiatan

1 Sub Pusat Pelayanan Kota Kegiatan pada BWP [ Sebagian besar
berada pada di Sekitar Pasar Dahlia
Sungai Jawi Dalam dan di sekitar

Pasar Teratatf Jerufu

2 Pusat Pelayanan Lingkungan Pusat pelayanan lingkungan terlitak
di sekitar jalan sawo, puskesmas I1I,

dan di Jalan P. Natakusuma,

& Sistemn Pusat Kegiatan BWP 3
Bagian Wilayah Perkotaan dengan dominasi fungsi penggunaan lahan kawasan
permukiman sedang dan kegiatan pelayanan umum seperti pendidikan,

peribadatan dan olahraga.

Tabel 5.5. Pusat Kegiatan BWP 3

No Sub Pusat Pelayanan Fungsi
1 Pusat Pelavanan Kota * Pusat Pertahanan dan Keamanan
Provinsi
* Perkantoran Pemerintahan
Provinsi/Nasional
* Palavanan Kesehatan Tingkat
Provinsi

ke
()
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No Sub Pusat Pelayanan Fungsi

2 Sub Pusat Pelayanan Kota * Pusat Pendidikan Tinggi : diarahkan
sebagal pusat aktivitas kreatif dan
teknologi dengan Sistem jaringan
informasi yang memadai

* Pusat kegiatan Pemerintahan
Provinsi didukung dengan sistem
konektivitas vang memadai

* Pusat Pelavanan Kesehatan skala
regional didukung dengan simpul

transportasi dan perdagangan

3 Pusat Pelavanan Lingkungan Pusat pelayanan lingkungan terletak
di sekitar jalan Prof. M. Yamin berupa

kawasan perdaganzan dan jasa

® Sistemn Pusat Kegiatan BWP 4
Bagian Wilayah Perkotaan dengan dominasi fungsi permukiman, kesehatan,
perdagangan dan jasa skala bagian wilayah kota. intensitas bangunan dan
kegiatan vang ada di BWP 4 tergolong rendah sampai sedang Jangkauan

pelayanan dari EWP 4 adalah melavani wilayah Kecamatan Pontianak Timur.

Tabel 5.6. Pusat Kegiatan BWP 4

No Sub Pusat Pelavanan I Fungsi

1 Sub Pusat Pelayanan Kotz * Pusat BWP dengan fungsi Kesehatan
dan Pendidikan dan dilengkapi
dengan keglatan pergadangan skala
provinsi

* Sub BWP dengan kegiatan
perdagangan skala lingkungan

* Fungsi Minapolitan terdapat Balai
Benlh Tkan
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No Sub Pusat Pelavanan Fungsi

2 Pusat Pelayanan Lingkungan

* Merupakan Sub pusat baru dengan
deret kawasan pertokoan tetapi
belum dapat menarik kegiatan
perdagangan dan jasa tingkat
kecamatan atau bahkan tingkat kota

* Simpul transportasi dengan adanva
terminal angkutan kota vang ditkuati
berkembangnya kegiatan
perdagangan skala lingkungan

® Sistem Pusat Kegiatan BWP 5

Bagian Wilayah Perkotaan dengan Dominasai fungsi permukiman, kesehatan

skala kota, pelabuhan dan perdagangan skala bagian wilayah kota. intensitas

bangunan dan kegiatan yang ada di BWP 5 tergolong rendah sampai sedang.

Jangkauan pelayanan dari BWP 5 adalah melayani sebagian wilayah Kecamatan

Pontianak Barat dan Pontianak Kota serta menjadi buffer bagi perkembangan

wilayah perbatasan Kota.

Tabel 5.7. Pusat Kegiatan BWP 5

No | Sub Pusat Pelavanan

Fungsi

1 Pusat Pelavanan

Lingkungan

* Pusat perdazangan skala lingkungan dan
kesehatan skala kota wang Dberfungsi
melayani tidak hanya wilavah kecamatan
tetapi juga wilavah kabupaten yang
berbatasan

* Merupakan Pusat pelayanan lingkungan
vang melayani BWP yang berbatasan

2 SPPK Baru

* Pusat Kegiatan Pendidikan Kota yang
mempunyai skala Pelavanan Regional

* Sub Kegiatan Pendidikan Kota yang
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No | Sub Pusat Pelayanan Fungsi

mempunyai skala Pelayanan Regional
* Pusat kegiatan perdagangan dan jasa skala
kota yvang melavani tidak hanva 1 BWP

tetapi juga BWP lainnya yang berbatasan

o Sistem Pusat Kegiatan BWP 6
Bagian Wilayah kota dengan dominasi fungsi permukiman kepadatan sedang
dan perdagangan skala bagain wilayah kota. Intensitas bangunan dan kegiatan
yvang ada di BWP 6 tergolong rendah sampai sedang. Melayani sebagian
wilayah Kecamatan Pontianak Selatan dan Pontianak Tenggara serta menjadi

Buffer bagi perkembangan wilayah perbatasan Kota.

Tabel 5.8. Pusat Kegiatan EWP 6

No Sub Pusat Pelayanan Fungsi

1 Pusat Pelayanan Lingkungan * Pusat Pelayanan Lingkungan wyang
diarahkan sebagai lokasi Alternartif
Hegiatan Olahraga dan Rekreasi
kreatif kota dan  wilayah
hinterlandnya di sekitar jalan Prof
M. Yamin

* Pusat Pelavanan Lingkungan BWP
vang sudah berkembang di sekitar

jalan Purnama

®* Sistem Pusat Kegiatan BWP 7
Bagian Wilayah Perkotaan dengan dominasi fungsi permukiman kepadatan
sedang sampal kecil, industri dan pergudangan serta kawasan pertanian.
Intensitas bangunan dan ksgiatan yang ada di BWP 7 tergolong dalam

intensitas bangunan dan kegiatan rendah. Jangkauan pelavanan dari BWP 7
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adalak melayani sebagian wilayah Kecamatan Pontianak UUtara serta menjadi

Buffer bagi perkembangan wilayah perbatasan Kota.

Tabel 5.9. Pusat Kegiatan BWP 7

No Sub Pusat Pelavanan Fungsi

1 Zub Pusat Pelavanan Keta * Sub Pelavanan kota yang berfungsi
sebagai pusat alternatif wisata
dengan aloevera center dan pusat
souvenir dan kuliner komodit

Kawasan Agribisnis

2 Pusat Pelayanan Lingkungan |* Kawasan sentra agribrisnis dan
terdapat terminal agribisniz di

sekitar Jalan Parwasal

* Sub pelayanan Kota vang berfungsi
sehagai Spert Center
dikolaborasikan  dengan  pusat
perdagangan skala linglangan

* Sub pelayanan lingkungan wvang
melayani wilayah permukiman
sekitarnva dan permukiman  di
bagian Timur, dilengkapi dengan

pasar tradisional

® Siztem Pusat Kegiatan BWEP S
Bagian Wilayah Perkotaan dengan dominasi fungsi permukiman kepadatan
sedang sampai kecil, terminal, industry dan pariwisata. intensitas bangunan
dan kegiatan yang ada di BWP 8 tergolong rendah. Jangkauan Pelayanan dari
EWP B adalak melayani sebagian wilayah Kecamatan Pontianak Utara serta

menjadi Buffer bagi perkembangan wilayah perbkatasan Kota.
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Tabel 5.10. Pusat Kegiatan EWP 8
No | Sub Pusat Pelayanan Fungsi

1 Sub Pusat Pelayanan Kota * Sub kegiatan Wisats Kota Tugu
Khatulistiwa dikembangkan sehagai
satu  kesatuan kawasan yang
didesain dengan dava tarik khusus

sebagai identitas kota

2 Pusat Pelavanan Lingkungan * Pusat Pelavanan Lingkungan wyang
melayani kawasan permukiman
disekitarnya

* Membatasi sistem pusat di bagian
Utara BWP karena bagian tersebut
sebagian merupakan zona RTH

bergambut dan zona pertanian

* Sub Pusat Pelavanan Kota dengan
kegiatan Utama Terminal antar
Kota/Kabupaten juga berfungsi
sebagal Center Poinr dengan dava
tarik khusus

Fencana jaringan prasarana berfungsi sebagal pembentuk sistem
pelayanan, terutama pergerakan. di dalam BWP, dasar perletakan faringan serta
rencana pembangunan prasarana dan utilitas dalam BWP sesuai dengan fungsi
pelayanannya dan dasar rencana sistem pergerakan dan aksesibilitas lingkungan
dalam RTBL dan rencana teknis sektoral.

1. Rencana sistem air bersih dengan memperhatikan persyvaratan, kriteria dan
kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan SNI 03-1733-2004 sebagai upayva
pelayvanan kebutuhan masyarakat kota adalah:

a) Penvediaan Kebutithan air bersih
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* Lingkungan perumahan harus mendapat air bersih yang cukup dari
perusahaan air minum atau sumber lain sesuai dengan ketentuan vang
berlakn dan

*  Apabila telah tersedia svstem penvediaan air bersih kota atau system
penvediaan air bersih lingkungan, maka tiap rumah berhak mendapat
sambungan rumah atau sambungan halaman

b)] Penvediaan Jaringan Air Bersih

» Harus tersedia’ jaringan kota atan lingkungan sampai dengan
sambungan rumah

* Pipa vang ditanam dalam tanah menggunakan pipa pve, gip atau fiber
glass

* Pipa vang dipasang di atas tanah tanpa perlindungan menggunakan gip

2. Arahan rencana sistem drainase di Kota Pontianak agar dapat bekerja secara
optimal, vaitu sebagai berilaut :

* Ponyvempurnakan dan peningkatkan jaringan drainase selunder dan tersier
wvang ada, serta mengembangkan jaringan drainase sskunder dan tersier
vang baru secara terpadu pada tempat-tempat yang belum terlavani.

 Peningkatan jaringan drainase di kawasan terbansun wang baru dan
mengintegrasikan dengan sistem drainase yang sudah ada

¢ Pembangunan jaringan fransmisi air baku lintas kabupaten [/ kota
mencakup jaringan pipa transmisi air baku Ksbupaten Kubu Rava - Kota
Pontianak

3. Rencana jaringan transmisi tenaga listrik meliputi:

® Peningkatan gardu induk di Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak
iltara;

* jaringan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT);

* pembangunan instalasi jaringan dan pengeperasian instalasi penyaluran di
tiap SPPK; dan

® Jaringan listrik dijalan arteri dan kolektor harus underground.

Jaringan distribusi listrik terdapat 2 jenis;, yaitu SUTM (Saluran Udara
Tegangan Menengah) dan SKTM (Saluran Kabel Tegangan Menengah).
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Jaringan tersebut menentukan jenis jaringan berada di atas tanah atau di
bawah tanah (underground)]. Jaringan listrik dengan sistem Saluran Kabel
Tegangan Menengah [SKTM) atau wang kerap disebutkan faringan listrik
underground memiliki beberapa keuntungan yaitu sebagai berikut :
= Umur lebih panjang dishanding saluran udara
- Sistem bebas dari pemadaman, yang disebabkan oleh gangguan luar
seperti pepchonan dan lavang-layang.
- Tidak mengganggu saluran telekomunikasi
- Darl segi estetika tidak ada maszalah
Karena keuntungan di atas, maka di jalur jalan kolskter dan arteri
direncanakan memilild sistem jaringan listrik SKTM. Namun pada jalan lokal
dan jalan lingkungan digunakan Saluran Udara Tegangan Menengah
(SUTM), karena lebih ckonomis, praktis dan mudah dalam pengerjaannya
dan apabila terjadi gangguan mudah mencarinya.
4. Rencana sistem jaringan telekomunikasi meliputi jaringan kabel dan jaringan

nirkabel. Jaringan kabel vang dimaksud di sini vaitu berupa:

* Pengembangan jaringan telekomunikasi kabel secara merata di seluruh
kota.

* Stasion Telepon Otomatis [STO) diakhir tahun rencana sebesar 36 unit vang
tersebar di seluruh wilayah kota

Sedangkan jaringan nirkabel yaitu berupa:

¢ Penvediaan dan pemanfsatan menara BTS (bass transcefver station) vang
digunakan secara bersama menjangkau seluruh wilavah kota;

® Penyebaran jaringan internet hotspot pada pusat-pusat kegiatan dan
kawasan strategis.

* Pengembangan jaringan multimedia vang terpusat di Kota Pontianak
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5.2. Rencana Route Ducting Fiber Optik

5.2.1. Umum

Seiring dengan upava pemerintah Kota Pontianak untuk memperindah
kots, maka penataan jaringan utilitas seperti air bersih, PLN dan Telkom tidak bisa
ditunggu lagi Jaringan kabel dan pipa air bersih vang telah ditanam didalam tanah
disamping jalan pada waktu yvang lalu, kini kendisinya sudah mengkhawatirkan
disebabkan posisi jaringan kabel dan pipa sudah berada di tengah jalan. Hal imi
telah menimbulkan kesulitan melakunkan maintenance jaringan dan dapat
berakibat terjadinva looses yang besar bagi PDAM, bahkan mengakibatkan harus
dilakukan penggantian dengan jaringan baru vang mahal dan menimbulkan beban
finalsial. Pada kasus peningkatan jalan juga sering kali menimbulkan kerusakan
jaringan yang tidak sedikit serta menimbulkan ketidak pastian tentang keamanan
investasi jaringan bawah tanah di lingkungan kota Pontianak

Oleh sebab itu rencana pembangunan ducting akan memberikan berbagai
manfaat antara lain:

1. Memberikan kepastian tetang ruang jaringan pipa dan kabel dalam

rentang umur rencana 20 tahun.

b

Memudahkan pemasangan jaringan baru.
Memudakjkan melakukan inspeksi jaringan pipa dan kabel.
Melakukan penghematan bisyva penggzalian

WL e

Menghindarkan tumpang tindih |aringan sehingga beresiko terjadi
kerusakan akibat pekerjaan utilitas lain.
6. Tidak ada resiko kerusakan dan kerugian akibat program peningkatan
jalan.

Oleh karena itu penyusunan Masterplan Ducting ini sangat perlu dalam
rangks menertibkan pemasangan jaringan dari berbagai utilitas agar tidak
tumpang tindih. Terdapat 3 (tiga) intitusi utama yang memiliki utilitas jaringan
pipa dan kabel bawah tanah yaitu:

1. Perusahaan Daerah Afr Minum "“Tirta Khatulistiwa" Pontianak
2. PT.Perusahaan Listrik Negara (PT. PLN]
3. PT. Telekomunikasi Indonesia (PT. TELKOM)
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Mempelajari jaringan bawah tanzh yang dimiliki oleh ketiga institusi
tersebut diatas dapat diketahu bahwa jaringan pipa air PDAM memiliki diameter
paling besar @ 600 mm, sedangkan jaringan kabel listrik yang dimilild oleh PT. PLN
pada umummya mempunyai § 100 mm dan jaringan kabel Fiber Optic vang
dimiliki oleh PT. TELKOM pada umumnya mempunyai 0 37.5 mm. Dilihat dari
ukuran diameter kabel atau pipa maka jaringan pipa PDAM memiliki diameter
paling besar dan dengan pipa berukuran hesar sangat sulit untuk dilakulan
pemindahan jaringan. Cleh sebab itu pemasangan ducting diletakkan pada sisi teoi
jalan yang berlawanan posisi dengan jaringan pipa PDAM yang berukuran besar
yang @ 300 mm s/d 600 mm. Pada gambar 5.2.1, terlihat jaringan pipa PDAM
"Tirta Khatulistiwa” di kota Pontianak.

=1 "= " il
; J_-} IA 3
=5 pm _I'l'
% |I "

l.!-..l.llo—i-ln | .

Ll
~ /‘
{ surrpriec

1
¥ ]

PETA SITUASI JARINGAN PIPA
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Gambar 5.1. Peta jaringan pipa PDAM "Tirta Khatulistiwa”
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Adapun penetapan reute Ducting Fiber Optic didasarkan atas pertimbangan

vang ada untuk tetap memperhatikan kaidah ruang yang selaras dan terpadu.

Penataan jaringan serat optik di Kota Pontianak secara terpadu harus

diprogramkan mengingat kondisi eksisting terutama jalur kabel udara menganggu

keindahan atau estetika kota, Pengaturan dan penataan kemball saluran kabel di

udara melalui dengan memindahkan kedalam saluran (ducting) serat optik

berzama dibawah tanah. Hal ini dapat menjadikan Kota Pontianak tetap indzh

secara estetika dan bersih serta menjadi kota yang memilild utilitas lengkap

dengan sarana saluran jaringan komunikasi serat optik berkecepatan tinggl.

Tabel 5.11, Kebutuhan Kabel PT. PLN Kota Pontianak
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Berdasarkan Tabel 5.11. dapat dilihat kebutuhan kabel dari PT. PLN pada
jalan wilavah studi, dimana kebutuhan kabel maksimum adalah 6 @ 100 mnu

Dengan kebutuhan kabel seperti diatas maka dapat direncanakan dimensi ducting

vang diperlukan.
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5.2.2, Trace Ducting

Eesgistan masterplan ducting fiber optic ini dilaksanakan di Kota Pontianak
vang memfokuskan pada pembuatan ducting di 4 (empat) kecamatan yang berada
di selatan Kota Pontianak, antara lain:

1, Kecamatan Pontianak Barst

b

Kecamatan Pontiansk Kota

Kecamatan Pontianak Selatan

ol

Kecamatan Pontianak Tenggara

Adapun penetapan routs Ducting Fiber Optic didasarkan atas pertimbangan
vang ada untuk tetap memperhatikan kaidah ruang yang selaras dan terpadu,
Penataan jaringan serat optik di Kota Pontianak secara terpadu harbs
diprogramkan mengingat kondisi eksisting terutama jalur kabel udara menganggu
keindshan atau estetika kota, Pengaturan dan penataan kembali saluran kabel di
udara melalui dengan memindahkan kedalam saluran (ducting) serat optik
bersama dibawah tanah. Hal ini dapat menjadikan Kots Pontianak tetap indah
secara estetika dan bersih serta menjadi kota yang memiliki utilitas lengkap
dengan sarana saluran jaringan komunikasi serat optik berkecepatan tinggl.

Penetapan route ducting juga memperhatikan kebumhan mendesak
terutama pada jalan primer dan jalan sekunder. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 5.2 Psta Funagsi Jalan Wilavah Perencanaan dan didetilkan ke dalam
peta fungsi jalan untuk setiap kecamatan pada Gambar 5.3 5/d Gambar 5.6. Selain
itu, pensetapan route ducting juga memperhatikan peggunaan lakan khususnva
pusat perdagangan, bisnis komersil dan perkantoran untuk memaksimalkan
aktivitas kinerja public dan pemerintah kota. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 5.7 Peta Penggunaan Lahan Wilayah Perencanaan dan didetilkan ke
dalam peta pengounaan lzhan untuk setiap kecamatan pada Gambar 5.8 s/d
Gambar 5.11.

Dengan pertimbangan peta-peta di atas. maka jaringan ducting dapat
direncanakan dan ditetapkan trace jaringan ducting fiber optik Kota Pontianak
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.12 Trace jaringan ducting kota
Pontianak dan diiabarkan lebih detil untuk setiap kecamatan.
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Gambar 5.7. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Perencanaan

Laporan Akhir Master Flan Ducting Fiber Optik Keta Pontianak

V-28




PESYURUNAN MASTERPLAS
DUCTING FIBER OFTIC
KOTA FONTIANAK

FETA PR SAAS £ ANAY
R AMATAN PO AN b B AR AT
T T

[ ]
T bate Pisvemm

_.rrer—re—T

g

s Frarre—— -
ﬁ:ﬂ"’*ﬂ” frighremarhain=d

:Ehm e
i Mz Pubs Sqoravs 3910

Gambar 5.8. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Pontianak Barat
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Gambar 5.9. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Pontianak Kota
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Gambar 5.12. Penempatan Jaringan Ducting Kota Pontianak
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Gambar 5.16. Rencana Penempatan Ducting Kecamatan Pontianak Tenggara
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Gambar 5.13 s/d 5.1¢ merupakan detall kawasan penempatan ducting di
masing-masing kecamatan di kota Pontianak. Dari data survev panjang jalan
kawasan studi adalah 25,401 km dan panjang jembatan adalah 141 m, lihat Tabel
5.2.2 menunjukkan panjang jaringan jalan dimana pada ruas jalan ini seluruhnya

direncanakan untuk dibangun ducting.

Tabel 5.12. Panjang Jaringan Jalan Rencana Ducting Fiber Optik Kota

Pontianak
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5.3. Survey Route Ducting

Survey pengukuran lapangan dilakukan untuk mendapatkan data lapangan
pada ruas falan yang akan dibangun jaringan ducting sebagaimana telah dibahas
pada sub bab 5.2 tentang rencana route ducting. Pelaksanaan survey lapangan
menggunakan peralatan untuk melakukan pengukuran panjang trace dengan jenis
peralatan seperti meteran 50 m; meteran 7 m; Global Positioning System (GPS);
kamera; distance measuring wheels dan blanko wkur. Pada survey ini tdak
dilakukan pengukuran beda tinggi melainkan hanva jarak sesuai dengan
kebutuhan data vang diperlukan pada pekerjaan ini.

Laporan Akhir Masier Plan Ducting Fiber Optik Kota Pontianak V=38



Adapun hasil survey lapangan ditampilkan dalam bentuk tabel data berisikan
data STA, panjang jalan, lebar bzhu jalan serta gambar situasi jalan. Seluruh ruas
vang di survey ber jumlah 22 ruangjalan disajikan dalam penjelasan dibawah ini.

Tabel 5.13. Data Ukur Jalan Adi Sucipto Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar (Cm )
No. STA = Heterangan
Kiri | Kanan Kiri Kanan
1 |0+000 0 0 100,0 | 100,0
2 | 0+100 100 100 380,0 | 1000
3 | 0+200 200 200 200,0 |1300
4 | 0+300 300 300 1700 | 2400
5 |0+400 400 400 200,0 | 2200
& | 0+500 500 500 340,0 | 2000
7 |o+600 600 | 600 200,0 | 1400
8 |0+630 680 | 680 1100 | 1100 Jembatan Beten
Bentang & meter
g |0+700 700 700 2000 | 1300
10 | 0+800 300 800 150,0 | 180,0
11 | 0+890 890 890 400,0 | 3200 Gorong -gorong
Lebar s meter
2 | 0+900 900 300 100.0 100,0
13 |1+000 1000 | 1000 |[300.0 |220,0
14 | 1+100 1100 | 1100 |2500 |250,0
15 | 1+117 1117 | 1117 | 50,0 50,0
16 |1+ 200 1200 | 1200 2500 150,0
17 |1+300 1300 | 1300 |270.0 |170,0
18 | 1+400 1400 | 1400 |280,0 |150,0
19 | 1+500 1500 | 1500 |220,0 |200,0
20 [1+520 1520 |1520 |00 0,0 Jembatan Bentang
#,50 metar
4170,0 | 3160,0
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Gambar 5.17. Peta Situasi Jalan Adi Sucipto

Tabel 5.14. Data Ukur Jalan Ahmad Yani 1 Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar [ Cm)
No. STA Kiri Kanan | Kiri K Keterangan
1 | p+000 0,00 0,00 20,0 160,0
2 |o+100 100,0 160,00 |180,0 | 1200
3 | 0+200 200,0 200,00 | 140,0 | 1200
4 | 0+300 300,0 300,00 | 1800 | 130.0
5 | D+400 400,0 400,00 | 1800 | 600
6 |0+500 500,0 500,00 | 1800 |690
7 | 0+8600 600,0 600,00 |220,0 | 2600
& |0+700 700,0 700,00 | 2400 | 700
& | 0+800 8000 800,00 | 1800 | 700
10 | @ +877 877.0 877,00 | 0,0 0,0 Jembatan Bentang 12
m.
11 | Q4900 900,0 900,00 | 1200 | 1350
12 | 1+000 1000,0 |1000,00 | 200,0 | 1%0,0
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No. STA Panjang (M) Lebar [ Cm) Keterangan

13 | 1+100 1100,0 |110000 | 1050 |1250

14 | 1+200 1200,0 | 1200,00 | 140,0 | 100,0

15 | 1+300 13000 |130000|170,0 |130.0

16 | 1+400 1400,0 | 140000 | 180,0 | 1500

17 | 1+500 1500,0 | 150000 |170,0 | 1650

18 | 1+600 1600,0 | 1600,00 | 150,0 | 130,0

19 | 1+648 1648,0 | 164800 (1350 | 80.0

20 |1+700 1700,0 | 170000 |210,0 | 1500

21 | 1+800 1800,06 | 180000 | 2150 | 2450

22 | 1+£900 1900,0 | 1900,00 | 2150 | 2450

23 | 2+000 20000 |200000 (2150 |2550 Tugu Gigulis
3725.0 31500

Tabel 5.15. Data Ukur Jalan Ahmad Yani 1(Sambungan) Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar ( Cm) Keterangan
Ne. STh Kiri | Kanan Kiri Kanan
1 |'0+000 0,00 |0,00 1000.0 | 1004,0
2 |0+018 18,0 18,00 1250 | 1600
3 |0+100 1000 | 100,00 300,0 |300,0
4 |0+200 200,0 | 200,00 440,0 | 4400
5 | Q+300 300,0 | 300,00 400,0 | 4000
& | 0+309 3020 | 309200 200,06 | 2000
7 | 0+347 3470 | 347,00 40,0 40,0
8 |0+400 400,0 | 400,00 40,0 215,0
9 | 0+444 4440 | 444,00 80,0 2150
10 | 0+ 461 461,0 |461.00 170,0 | 2150
11 | 0+ 500 500,0 | 500,00 130,0 | 3200
12 | 0+600 600,0 | 600,00 160,0 | 1800
13 |0+ 700 700,0 | 700,00 160,0 | 180,0
14 | 0+ 783 783,0 | 783,00 240,0 | 2200
15 | 0+ 800 800,0 | 800,00 50,0 1100
16 | @+300 300,0 | 900,00 20,0 110,0
17 | 1+ 000 1000,0 | 2000,00 | 1800 | 1500
18 | 1+ 100 11000 110000 | 180,0 | 150,0
19 | 1+ 200 12000 | 120000 |180,0 | 1500
20 | 1+ 300 1300,0 | 1300,00 |180,0 | 1500
21 | 1+385 13850 | 138500 |00 0.0 Jembatan
Berntane 6 Meter
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No. STA Panjang (M ) Lebar ( Cm) Keterangan
22 | 1+400 1400,0 | 140000 | 160,0 | 2000
23 | 1+434 14340 | 143400 | 50,0 50,0 Box Culvert
24 | 1+532 1532,0 | 153200 | 80,0 2000
25 | 1+600 1600,0 | 160000 | 150,0 | 1850
26 | 1+ 700 1700,0 | 1700,00 | 1500 | 190.0
27 | 1+800 1500.0 | 1800,00 |170.0 | 1900
28 | 1+ 867 1867,0 | 1867,00 | 20,0 200,0
29 | 1+ 881 1881,0 | 1881,00 | 20,0 200.0
30 | 1+200 19000 | 1900,00 | 20.0 200,0
31 |2+171 21710 | 217100 | 20,0 200,0
32 | 2+ 200 2200,0 | 2200,00 | 20,0 200.0
33 | 2+ 300 23000 | 230000 | 70.0 150.0
34 | 2+ 400 24000 | 2400,00 | 70,0 200,0
35 | 2+500 2500,0 | 2500,00 | 70,0 200,0
36 |2+600 | 26000 | 260000 | 160,0 | 1900
37 | 2+ 700 27000 | 2700,00 | 2200 |210,0
38 | 2+ 802 2802,0 | 2802,00 |130,0 | 1100
39 | z+811 28110 | 2811,00 |130.,0 | 1000
6095,0 | 8084,0

Gambar 5.18. Peta Situasi Jalan Ahmad Yani
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Tabel 5.16. Data Ukur Jalan Alianyang Kota Pontianak

Panjang (M ) Lebar(Cm)
No. STA = = Keterangan
1 |0+000 D 3] 150.,0 170,0
2 | 0+100 100 100 120,0 150,0 Kiri (ada Pohon)
3 | 0+200 200 200 150,0 |190.0 | Kiri (ada Pohon)
4 | 0+300 300 300 1700 |00 Kanan Parit
5 | 0+400 400 400 160,0 8.0 Kiri (ada Pohon)
/Kanan Mentok
Parit
& |0+385 385 385 670,0 | 670,0 Ada Jembatan
7| 0+450 450 450 220,0 180,0
16400 13400
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Gambar 5.19. Peta Situasi Jalan Alianvang
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Tabel 5.17. Data Ukur Jalan Gajah Mada Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar (Cm)
No. STA = —= Keterangan
Kiri | Kanan Kiri KHanan
1 0-+000 0 L] 80,0 20,0
2 0+100 100 100 B0.0 80,0
3 g+200 200 200 35,0 85,0
4 | 0+300 300 300 80,0 80,0
5 D+314 314 314 80,0 4500
& 0 +400 400 400 &0.0 &0,0
7 0+500 500 500 1100 280.,0
8 |0+s500 600 600 1100 220,0
g 0+700 700 700 55,0 220.,0
10 | 0 +800 a00 Bgoa0 55,0 220,0
11 | @+850 -850 850 55,0 220,0
12 | 0+900 g00 S00 55,0 220,0
13 |1+000 1000 | 1000 55,0 250,0
14 | 1+100 1100 | 1100 B0.0 250,0
15 | 1+200 1200 | 1200 |B80,0 250,0
16 | 1+216 1216 | 1214 50,0 50,0 Gorong gorong
17 | 1+300 1300 | 1300 55,0 250,0
18 | 1+400 1400 | 1400 BO0.0 110,0
189 | 1+450 1450 | 1450 80,0 110,0
1395,0 | 35150
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Gambar 5.20. Peta Situasi Jalan Gajah Mada
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Tabel 5.18. Data Ukur Jalan Gusti Sulung Lelanang Kota Pentianak

Panjang ( M) Lebar (Cm)
No. 5Ta Kiri| Kanan Kiri | Kanan
1 | 0+000 0 0 1300 | 1200
2 |0+100 100 | 100 70.0 1200
3 |D=138 138 | 138 85.0 80.0
4 [0+200 200 | 200 1200 | 1200
5 |o+282 262 | 262 1200 | 5300
6 |0+300 300 | 300 0.0 80.0
7 | 0+360 360 | 360 150.0 | 1300
g | 0+400 400 | 400 1300 | 1300
9 |0+3500 500 | S00 2850 | 1600
10 |0+ 600 600 | 600 90,0 160.0
11 | 0+ 700 706 | 700 90.0 160.0
12 | 0+800 800 | 800 370.0 | 1600
13 [ 0+850 850 | 850 25.0 160.0
14 | 0+2900 900 | 900 0.0 160.0
1845.0 | 22900

Gambar 5.21. Peta Situasi Jalan Gusti Sulung Lelanang
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Tabel 5.19. Data Ukur Jalan Hasanudin Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar[Cm)
No. STA : :
Kiri Kanan Kiri Kanan
1 |0+000 0 0 270,0 3800
2 | 0+050 50 50 2700 380.0
3 |0+100 100 100 3300 &00.0
4 | 0=+200 200 200 150,0 2200
5 | 0+380 300 300 1750 3800
B |0+394 394 354 2200 380.0
7 | 0+400 400 400 220,0 3800
8 | 0+=210 4095 4095 220,0 3s0,0
9 | O+4Z4 4235 423.5 280.0 7300
10 | 0+ 500 500 500 280.0 S00.0
11 | 0+ 600 6800 &00 280.0 2800
12 | 0+ 684 684 554 310,0 2500
3045,0 5260,0

Tahel 5.20. Data Ukur Jalan H. Rais A. Rahman Kota Pontianak

= §Fa Panjang (M) Lebar { Cm )
Kiri Kanan Kiri Kanan
1 | 0+000 0 o 230,0 150,0
2 |0+100 100 100 230,0 450,0
3 |0+200 200 200 230,0 450,0
4 |0+217 217 217 230,0 160,0
5 | 0+300 300 300 300,0 160,0
6 |0+400 400 400 300,0 300,0
7 |0+500 500 500 270,0 480,0
8 |0+600 600 600 300,0 270,0
5 |o+700 700 700 220,0 270,0
10 | 0+ 800 800 800 260,0 300,0
11 | 0+300 300 200 260,0 300,0
12 |@0+925 925 925 180,0 160,0
13 | 1+ 000 1000 1000 350,0 130,0
14 |1+ 100 1100 1100 300,0 780,0
15 | 1+ 200 1200 1200 300,0 150,0
16 | 1+300 1300 1300 250,0 250,0
17 |1+ 365 1365 1365 170,0 130,0
18 |1+375 1375 1375 170,0 130,0
4550,0 5020,0
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Gambar 5.22. Peta Situasi Jalan Hasanudin dan Jalan H. Rais A. Rahman

Tahel 5.21. Data Ukur Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak

fiol ®aA Tanjang (M) Lobar {Cm)
Kiri Kanan Kiri Kanan
1 ['0+000 0 0 200,0 2000
Z "0+ 100 100 100 350.0 2200
3 | 0+200 200 200 250,0 2200
4 | 0+300 300 300 250,0 520,0
| 5 |0+314 | 314 314 | 60 | 08 |
& |0+400 400 400 260,0 250,0
7 | 8+500 500 200 330,0 250.0
| 8 |0+600 | 600 600 2200 | 1000
2 |o+700 700 700 520.0 2200
10 | 0+ 500 g00 500 1400 160,0
11 |0+ 850 850 B850 110,0 110,0
12 |0 +900 920 S00 130.0 230.0
13 | 1+ 000 1000 1000 190,0 200,0
14 | 1+ 100 1100 1100 £50,0 300.0
15 | 1+200 1200 1200 290,0 3200
16 | 1+ 3006 1300 1300 430,0 750,0
17 | 1+400 1400 1400 250.0 2500
| 18 | 1+ 500 1500 1500 300,0 220,0 |
19 | 1.+ 5440 1540 1540 2700 140.0
4790,0 4660,0
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Gambar 5.23. Peta Situasi Jalan Imam Bonjol

Tabel 5.22. Data Ukur Jalan Kom. Yos Sudarso Kota Pontianak

Panjang (M) Lebar (Cm)
No. STA — .EANAN — AN Keterangan
1 |o+o00 o 0 30,0 140,0
2 |0+100 | 100 100 1750 | 1200
3 |0+200 | 200 200 160,0 | 150,0
4 |0+300 | 300 300 150,0 | 1350
5 |o+337 | 337 337 0,0 0,0 Jemban Beftang 3.4
) meier
6 |0+400 | 400 400 150,0 | 100,0
7 |0+500 | 500 500 1550 | 1000
8 |o+596 | 596 596 1200 | 1200 Jonbaatan Bentang s
Meter
g |o+eor | e01 601 120,0 | 1200
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Panjang (M) Lebar { Cm )
No. STA Keterangan

10 (0+700 700 700 180,0 40,0

11 | O +800 200 g00 150,0 95,0

12 |0 +300 00 900 140,0 200,0

jembatan Bentang 4.20

13 | O +5977 o977 ov7 0,0 0.0
Meter

14 (1 +000 1000 1000 120,0 120,0

15 [1+100 1100 1100 150.0 120,0

Jembatan Bentang 4.90

16 |1+138 1138 1138 0.0 0.0
Meter

17 | 1+200 | 1200 1200 1500 105,0

18 |1 +300 1300 1300 150,0 150.0

Jembatan Bentang 4.30

19 | 1 +370 1370 1370 0.0 0,0
Meter

20 | 1 +400 1400 1400 1100 320,0

21 | 1+500 | 1500 1500 43,0 25,0

22 | 1+600 1600 1600 40,0 | 7000

23 |1 +700 1700 1700 40,0 270,0

24 [1+758 | 1750 | 1750 80,0 96,0
35 | 1+800 | 1m00 | 1800 0,0 230,0 ]
hatan Bentang 5.20
26 |1+885 | 1885 | 1833% 0,0 B, Jexnsn Dostings.s
Meter
27 |1+900 | 1900 | 1900 80,0 125.0

28 | 2+000 2000 2000 28,0 700,0

29 |2 +100 2100 2100 85.0 700,0

30 | 2+137 2137 2137 0,0 0.0 jembatan Bentang 5.20

2716,0 | 49810
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Gambar 5.24. Peta Situasi Jalan Komodor Yos Sudarso

Tabel 5.23. Data Ukur Jalan K.H. Ahmad Dahlan Kota Pontianak

No. STA Panjang (M ) Lebar (Cm )
KIRI | KANAN | KIRI KANAN
1 0+ 000 0 o 120,0 100,0
2 0+ 007 7 7 120,0 100,0
3 0+023 23 23 120,0 160,0
4 0+ 050 50 50 100,0 150,0
g5 0+ 100 100 100 110,0 160,0
8 0+ 200 200 200 100,0 160,0
7 0+ 300 300 300 170,0 200,0
3 0+ 400 400 400 180,0 170,0
9 0+ 500 500 500 100,0 230,0
10 0+ 600 600 600 30,0 290,0
11 0+ 700 700 700 35,0 260,0
12 0+ 500 800 800 100,0 140,0
13 0 +900 a00 900 60,0 120,0
14 1+ 000 1000 | 1000 100,0 100,0
14450 | 22200

b,
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Gambar 5.25. Peta Situasi Jalan K.H. Ahmad Dahlan

Tabel 5.24 Data Ukur Jalan Patimura Kota Pontianak

- T PANJANG (M) LEBAR (€M)
KIRI KANAN | KIRI KANAN
1 0+ 000 0 0 0,0 140,0
2 0+ 100 100 100 80,0 300,0
3 0+ 200 200 200 60,0 100,0
4 0+ 300 300 300 100,0 460,0
5 0+ 400 400 400 400,0 150,0
6 0+ 500 500 500 100,0 100,0
7 0+573 573 573 150,0 70,0
3 0+ 600 600 600 160,0 100,0
1130,0 1420,0
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Gambar 5.26. Peta Situasi Jalan Patimura

Tabel 5.25. Data Ukur Jalan K. H. Wahid Hasyim Kota Pontianak

PANJANG (M) LEBAR (CM )
NS 974 KIRE KANAN KIRI KANAN
1 | 0+000 a 0 1450 1100
2 |b+100 100 100 1450 1400
3 |D+114 114 114 80,0 130,0
4 | D+200 200 200 70,0 400,0
5 |0+300 300 300 60,0 400,0
6 | 0+400 400 400 60,0 110,0
7 |0+500 500 500 150,0 150,0
8 | 0+600 600 600 200.0 125.0
9 |D+700 700 700 1100 160,0
10 | 0+800 800 800 145,0 95,0
11 |0+900 900 500 90.0 95,0
12 | 0+965 965 965 80,0 80,0
13350 | 1995,0
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Gambar 5.27. Peta Situasi Jalan K.H. Wahid Hasyim

Tabel 5.26. Data Ukur Jalan Tanjungpura dan Jalan Rahadi Usman Kota

Pontianalk
PANJANG (M) LEBAR (CM)
NO. STA
KIRI | KANAN KIRI KANAN
1 | 0+000 0 a 70,0 70,0
2 | 0+100 100 100 330,0 300,0
3 |0+200 200 200 250.0 300,0
4 | 0+300 300 300 160,0 370,0
S | o+400 400 400 200.0 240,0
& | 0+500 500 500 200,0 240,0
7 | 0+600 600 600 240,0 240,0
2 | 0+700 700 700 340,0 300,0
9 | 0+800 800 800 200,0 300,0
10 | 0+9500 a00 300 140,0 300,0
11 | 1+ 000 1000 1000 100,0 300,0
12 | 1+100 1100 1100 50,0 130,0
13 |1+200 1200 [1200 | 500 130,0
14 | 1+300 1300 1300 100,0 100,0
15 | 1+400 1400 1400 1000 100,0
16 | 1+3500 1500 1500 100,0 100,0
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S S 4 PANJANG (M) LEBEAR(CM )
KIRI KANAN RIRI HKANAN
17 [1+600 |1600 1600 [2300  [400
15 | 1+700 1700 1700 1000 40,0
19 | 1+ 300 1800 13800 1000 170,0
20 |(1+3200 1900 1900 1800 150,0
21 | 2+000 2000 2000 180.0 150,0
22 | 2+100 2100 2100 430,0 200,0
23 | 2+200 2200 2200 430.0 200,0
24 |2+300 | 2300|2300 | 4300 | 200,0
25 | 2+331 2331 2331 4300 190,0
5140,0 4860.0

Gambar 5.28. Peta Situasi Jalan Tanjungpura dan Jalan Rahadi Usman
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Tabel 5.27 Data Ukur Jalan Veteran Kota Pontianak

PANJANG (M) LEBAR (CM)
NO. STA == 2
KIRI KANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 0 0 2400 220,0
2 0+ 100 100 100 240.0 220,0
3 0+ 200 200 200 400,0 220,0
4 0+ 300 300 300 4700 240,0
5 0+ 400 400 400 470.0 240,0
6 0+ 500 500 500 100.0 100,0
7 0+ 600 600 600 100,0 100,0
B 0+ 704 704 704 1000 1000
2120,0 1440,0

Gambar 5.29. Peta Situasi Jalan Veteran
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Tabel 5.28. Data Ukur Jalan Zainudin Kota Pontianak

PANIENG[M} I.EHAR[CM]
NO. STA —— — 1
KIRI KANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 o [0 430,0 &0.0
2 a+0g2 92 92 1300 0.0
3 0+ 100 100 100 1000 50.0
4 g+ 200 200 200 140.0 0.0
5 0+ 250 250 250 140,0 50,0
990.0 2700
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Gambar 5.30. Peta Situasi Jalan Zainudin
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Tabel 5.29. Data Ukur Jalan Pak Kasih Kota Pontianak

- STA PANJANG (M) | LEBAR(CM)
KIRI KANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 i} o 400,0 100.0
2 0+ 015 15 15 200,0 100,0
3 0+075 75 75 200,0 100,0
4 0+1D0 100 100 200,0 100,0
L5 0 +150 150 150 40,0 40,0
& 0+ 200 200 200 150,0 230,0
7 0+300 300 300 150,0 230,0
8 0 +400 400 400 400,0 230.0
9 0+ 500 500 500 60,0 230.0
10 0+ 550 550 S50 100,0 170,0
11 0 + 580 580 580 150,0 150,0
2050,0 1680,0

Gambar 5.31. Peta Situasi Jalan Pak Kasih
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Tabel 5.30 Data Ukur Jalan Letjend Sutoyo Kota Pontianak

PANJANG (M) LEBAR (CM )
NO. STA — | B

KIRI KANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 0 0 1400 200.0
2 0+ 100 100 100 70,0 150.0
3 0 +200 200 200 100,0 90,0
4 0+ 300 300 300 70,0 50,0
s 0+ 400 400 400 70,0 90,0
& 0+ 500 500 500 100.0 100.0
7 0 + 600 €00 600 70,0 100,0
8 0+ 700 700 700 70,0 420,0
g 0+788 766 TEE 100,0 100.0

790,0 1340,0

T T

P - ———

Gambar 5.32. Peta Situasi Jalan Letjend Sutoyo
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Tabel 5.31. Data Ukur Jalan Pahlawan Kota Pontianak

) PANJANG (M) LEBAR ( CM )
NO. STA |[———71T ——

KIRI KANAN KIRI KANAN

1 0+ 000 0 0 300,0 150,0

2 0+ 050 50 50 300,0 150,0

3 0+ 100 100 100 390,0 250,0

4 0+ 200 200 200 390,0 250,0

5 0+ 250 250 250 30,0 250,0

6 04300 300 300 390,0 250,0
2160,0 1300,0

Gambar 5.33. Peta Situasi Jalan Pahlawan
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Tabel 5.32. Data Ukur Jalan Teuku Umar Kota Pontianak

PANJANG (M) LEBAR (CM )
NO. STA = e
KIRI KANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 0 0 150,0 1500
2 0+ 100 100 100 120,0 150,0
3 0+ 200 200 200 150,0 150,0
4 0+ 300 300 300 100,0 150,0
5 0+400 400 400 110,0 150,0
& 0+ 500 500 500 110,0 150,0
i 0+ 600 600 600 110,0 150,0
8 0+ 638 638 £33 500,0 150,0
1350,0 1200,0

Gambar 5.34. Peta Situasi Jalan Teuku Umar
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Tabel 5.33 Data Ukur JL.Sultan Sahrir dan Jl.Sultan Syarif Abdurahman Kota

Pontianak
. PANJANG (M) LEBAR (CM)
NO. STA
KIRI KEANAN KIRI KANAN
1 0+ 000 0 ] 300,0 160,0
2 0+100 100 100 300,0 2000
3 0+ 200 200 200 100,0 200,0
4 0+ 300 300 300 100,0 880,0
5 0+ 400 400 400 100,0 $80,0
& 0+ 500 500 500 270,0 3800
7 0+ 600 600 00 270,0 7300
3 0+ 700 700 700 350,0 140,0
e 0+ 768 768 768 160,0 130,0
10 Q'+ 800 200 800 210,0 2300
11 0+ 900 200 300 150,0 130,0
12 1+ 000 1000 1000 170,0 270,0
13 1+100 1100 1100 90,0 220,0
14 14200 1200 1200 90,0 70,0
15 1+ 300 1300 1300 110,0 250,0
16 1+400 1400 1400 120,0 100,0
17 1+500 1500 1500 130,0 150,0
18 1+ 600 1600 1600 130,0 150,0
19 1+ 700 1700 1700 220,0 1300
20 1+ 800 1800 1800 110,0 140,0
21 1+ 900 1900 1900 150,0 140,0
22 2+ 000 2000 2000 120,0 1200
3750,0 6300,0
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Gambar 5.35. Peta Situasi Jalan Sultan Sy. Abdurrahman dan Jalan Sutan
Syahrif Abdurahman

5.4. Tipologi dan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Ruas Jalan Tanpa
Saluran

Ducting fiber optik direncanakan untuk mengintegrasikan tiza jaringan
utilitas, vaitu jaringan utilitas air bersih vang dikelola cleh PDAM, jaringan utilitas
elelarifikasi vang dikelola oleh PLN dan jaringan utilitas telekomunikasi vang
dikelola oleh PT. TELKOM. Adapun tipologi ducting fiber optik yvang
direkomendasikan terdiri darl 2 tipe dengan memperhatikan geometri ruas jalan
wvang direncanakanvaitu tipologi ducting fiber aptik ruas jalan dengan saluran dan
tipologi ducting fiber optik ruas jalan tanpa saluran. Tipologi ducting fiber optik ini
juga mempertimbangkan kebutuhan pengelola untuk kedalaman ducting box
utilitas yaitu kedalaman 1500 em untuk box utilitas PDAM dan dengan kedalaman
80 cm untuk box utilitas PLN dan TELKOM. Berikut Tabel 5.35, merupakan lokasi
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pemasangan Ducting Fiber Optic Keta Pontianak dengan memperhatikan lokasi
sebaran pipa akuf PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak.

Tabel 5.34. Dimensi Pemasangan Pipa PDAM Kota Pontianak

Panj Usu Kiri '
No | Nama Jalan anane altan _ Keterangan Kan.an
(Km) Pemasangan : (em) | (em)
. Dari Imam 100,
= PR =
1. | Adi Sucipto 1,51 Kiri Bonjol 200 80,250
: s ([T, 75,150
5 i iz - 55
2. | Ahmad Yani 4.13 Kiri Dari Ayvani 2 200 250
. " : Dari Putri 75,
3. | Ali Anyamn 0,39 Kan 108
yERE - e Candra Midi | 500 '
100,
Dari Budi 150,
3 —_— ”
4. | Gajahmada 2,97 Kanan Karya 550, 75
75
Gst. Sulung Dari 250,
& Lelanang 0,96 . Gajahmada 75
500,
¢ |HRA ih B Dari Pak 500, gf‘éulﬂu
" | Rahman : Kasih 150, 4 .
200
173
a0,
. Dari Adi 100, 200,
7. | Imam Bonjol 1,57 Kanan Sucipte 300, 10075
400
h 75, 75,100
8. | Hasanudin 0,71 Egsnﬂf ak 150, |,150,
' 560 200
560,
Komaodor Yos Dari Pak 250
Q. : ] 2,534 E ' 75,200
Sudarse g IR Kasth 100,
75
100,
1o, | K H. Ahmad pa e Dari Ahmad | >20¢ | 75,100
" | Dahlan 4 S Yani1 © |,150
560,
710
. , 75,80
11. E‘ﬂ Wahid 0,98 Kanan E’Tl; hmad | 54 | 100
asyim ahlan S50
i3 Let. Jend. 152 Kiri Dari Ahmad 7g
sSutoyvo Yani
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. . Panjang Usulan : . Kiri Kanan
No | Nama Jalan £ _ Heterangan : .'
fKm) Pemasangan = : [cm) {cm)
3L — Dari [mam 75,
13: | Pahlgwan 0,34 Kanan Bosjol 800 250,75
Dari Eomvos a0,
14. | Pak Kagih 0,76 Kiri b 250 150,
Sudarso
200
: : Dari JL 100,
15. | Pattd 0,63 Ki 95,490
s ok & Zainuddin | 250
Dari Pak 150,
> P
| 16. | Rahadi Usman 0,7 Kir | Kasih 250
Dart Gust
Sultan Syarif 75,150
17 0,61 Sul 75, 450 =
Abdurrahman HBE , 250
| Lelanang
P
18. | Sultan Syahrir 1,34 Kanan Da 1,' rof.M. | 75,
Yarmin 150
. 100, 100,
19. | Tanjungpura 2,06 gg;ﬁ:ﬂm 400, 158,
; 75 200,75
Dari Ahmad | 75,
20. | Tenghku Umar 0,66 Kanan Dahlan 110
Dari 75,
21, | Veteran 1,42 Kanan 250, 75
Bahlawan
BOO
Dari 100
22. | Zainuddin 0,29 Hiri !
G 23 " Battimura 200

Desain ducting kota Pontianak memiliki kekhususan dari kondisi tanah
merupakan tanah lunak dengan muka air tanah tinggi. Oleh sebab itu sangat sulit
membangun ducting yang kedap air, sehingga dasar ducting yang akan dibangun
akan selalu terendam cleh air tanah, air hujan atau air pasang dari anak sungai
Kapuas. Hal ini membuat pelaksanaan vang ekstra hati-hati terutama pada
pemasangan jaringan kabel PT. PLN vang bertegangan tingi. Pansi-panel
sambungan kabel akan diposisikan di tampat kering untuk menjaga dari bahaya
kebocoran sambungan kabel dan memudahkan inspeksi.

Persoalan lain yang timbul adalah sulit melakukan pekerjaan ducting diatas
tanah lunak dengan muka air tanah tingsi, hal ini akan menyulitkan proses
pengecoran dilapangan. Sehingga cara untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah
dengan membangun konstruksi ducting dengan beton precast secara fabrikasi

berupa U-Ditch dimana cara pemasangan menggunakan cara mekanis di tanam per
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segmen dengan panjang 1.0 m untuk menghindari gangguan air tanah yang tinggi.
Pada pemasangan ducting terdapat sisi jalan dengan tidak memiliki saluran
drainase dan terdapat juga sisi jalan yvang memiliki drainase. Untuk kasus yvang
pertama sisi jalan tidak memililkd drainase maka ducting dipasang berjajar 3
(buah). Sedangkan pada sisi jalan vang meiliki drainase maka ducting dipasang
berjajar 4 (empat) termasuk saluran drainase didalamnya.

Proses perencanaan ducting dilakukan wawancara dengan pihak-pihak
terkait yaitu PDAM “Trita Khatulistiwa", PT. TELKOM dan PT. PLN, dimana pihak
PDAM dan PT. PLN menghendakl kedalaman ducting adalah 1.50 m. Permintaan
tersebut bagi PDAM dilandasi atas kepentingan untuk melskukan inspeksi serta
perbalkan pipa apabila terjadi kebororan, serta memilild lebar ducting yang dapat
digunakan bagi petugas untuk berselisih jalan didalam ducting. Dalam hal ini
ducting PDAM digunakan lebar 1.20 m.

Sedangkau pihak PT. PLN mendasarkan kedalaman ducting pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M /2010 pasal 12 ayat 5, yang menyatakan
bahwa bangunan dan jaringan utilitas dibawah tanah haru diletakkan pada
kedalaman paling sedikit 1.50 m (satu komsa lima meter) dari permukaan jalan
terendah. Sedangkan lebar PLN digunakan lebar B0 cm disebabkan oleh tidak
diperlukan sebagai jalan inspeksi petugas bagi maintenance jaringan kabel PLN.

Khusus dimensi ducting PT. TELKOM telah setuju dengan kedalaman ducting
hany 1.0 m. mengingat dimensi kabel Fiber Optic tidak terlalo besar. Lebar ducting
jaringan kabel Telkom cukup dengan rencana 80 em. Dari paparan diatas dapat
digambarkan terdapat 2 [dua] tipe ducting sebagai berikut:

1. Ducting tanpa saluran drainase dan

2. Daucting dengan saluran drainass.

Tipe-tipe ducting ini disajikan dalam beberapa bentuk wvang
direkomendasikan, terdapat masing-masing 3 (tiga) tipe ducting untnk ducting

tanpa saluran maupan dengan saluran drainase.
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5.4.1. Tipologi dan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Ruas Jalan Dengan
Saluran
Tipe ducting tanpa saluran drainase sebagaimana terdapat pada Gambar
5.35. merupakan tipe vang direncanakan dengan lebar ducting bagi jaringan kabel
Telkom dan PLN adalah 80 em dan lebar ducting bagi PDAM adalah 120 em.
Sedangkan kedalaman ducting adalah 150 cm.
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Gambar 5.36. Ducting tipe 1 (tanpa drainase)
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Gambar 5.38. Ducting tipe 2 (tanpa drainase)
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Gambar 5.39. Penulangan ducting tipe 2 {tanpa drainase)

Berdasarkan konsultasi dengan pihak PDAM tentang kedalaman ducting
maka disepakati bahwa ducting dapat digunakan dengan kedalaman 1.0 m dengan
penutup ducting terbuka atau dibuat moveble. Sedangkan pada ducting PLN pada
perencanaan sa'at ini menggunakan kedalaman 1.0 m, sedangkan TELKOM tidak
membutuhkan kabel ukoran besar sehingga dapat dipergunakan ducting dengan
kedalaman 1,0 m.

Sehingga desain ducting ini direkomendasikan memiliki kedalaman 1.0 m
seperti pada Gambar 539 Sedangkan saluran drainase tidak menjadi
permasalahan akibat penurunan kedalaman dari 1.50 m menjadi 1.0 m, hal ini
desebabkan ocleh desain ducting vang direncanaan tidak kedap sehinggza
penggabungan ducting PLN, TELEDOM dan PDAM dengan saluran drainase zkan
menambah luas penampang basah saluran dan akan meningkathkan dayva tampung
air. Penzurangan kedalaman akan menekan biaya konstruksi serta memudahkan

kerja maintenance.
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Gambar 5.40. Ducting tipe 3 (tanpa drainase)
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Gambar 5.41. Penulangan ducting tipe 3 (tanpa drainase)
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Gambar perspektif ducting tanpa saluran dapat dilikat pada Gambar 5.41
dan 5.42

Gambar 5.43 Perspektif ducting tanpa drainase
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5.4.2. Tipologi dan Dimensi Ducting Fiber Optik Pada Ruas Jalan Dengan
Saluran
Berdasarkan data pengukuran diperoleh panjang ducting menggunakan
saluran drainase sebagai berikut:

Tabel. 5.35. Panjang ducting dengan saluran drainase

Mo Nama Jalan Panj EI‘.EI ;]Trﬂﬁe Panjﬂn(i[ E‘ia]nran
1 | Adi Sucipto 1.520 1.520
2 | Ahmad Yani 4,950 2.3080
3 | Ali Anyang 0.450 0.450
4 | GajahMada 1.450 1.450
5 | Gst. Sulung Lelanang 0.200 0.900

| 6 | HRA Rahman 1.375 -
7 | Hasanudin D.684 =
3 | Imam Bonjol 1.540 1.540
8 | Komodor Yos Sudarso 2.270 =
10 | KH. Ahmad Dahlan 1.000 =
11 | KH.Wahid Hasvim 0.865 0.965
12 | Let Jend Sutoyo 0.760 0.760
13 | Pzhlawan 0.315 =
14 | Pak Kasih 0,580 0.580
15 | Patimura 0.600 =
16 | Rahadi Usman 0.400 0.400
17 | Sultan Sy. Abdurrahman | 2.000 2.000
& Sutan Svahrir
18 | Tanjungpura 2.065 2.000
19 | Teuku Umar 0.638 0.638
20 | Veteran 0.704 0.704
21 | Zaidudin 0.25 0.25
Panjang Saluran 16457
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Gambar 5.46. Ducting tipe 5 (dengan drainase)
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Gambar 5.47. Penulangan ducting tipe 5 (dengan drainase)
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Gambar 5.49 Penulangan ducting tipe 6 (dengan drainase)
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Gambar perspeltif ducting dengan saluran dapat dilihat pada Gambar 5.49
dan 5.50

Gambar 5.51. Perspektif ducting dengan drainase 2
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5.5. Strategi Skema Pembangunan, Pengusahaan Dan Pendanaan
Ducting Fiber Optik

1. Skema Pembanpunan Ducting Bersama

o EI": Matrga Kesordinast
T usa dengan Operatar
: i FDAM, PLN dan Pemerintah BUMB /
s Bina h:sarga TELKOM Kota @ Pengelola
X Provinsi ‘@ .u
.’
Bina Marga Asset Oberasionad
Kota Daerah
|=in Gali o

# S
Y i .

Pembiayzan can
Teknologi oleh BUMD

Gambar 5.52. Skema Pembangunan Ducting Bersama

2. Skema Pengusahaan Ducting Bersama

| TELKOM

== Sewa |
POAM ™| Ducting: BUMD /
_-_-I;LI‘; P 1 - Pengelola
"-Fﬁrﬂﬁagrj N Operational
Vendor, TV | dan .
“._ Cable, dll _~ Maintenance _
Pengembalian

Investasi

BagiiHasil

KAS DAERAH

Gambar 5.53. Skema Pengusahaan Ducting Bersama
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3. Pendanaan APBN / APED

QUTPUT :
* BlayaOD&M
+ Bagi Hasil (PAD)

APBN/APBD

» Kota Bersih
+ Punya Asset
+ Pepambahan
PAD

* Pengaturan

PERPRES 14 / 2018

Gambar 5.54. Pendanaan APBN/APED

4. Pendanaan BUMD / PENGELOLA

PLISAT OUTPUT :

PEMPROV = PEﬂgemba!I_arI

BKS Invastasi
Operasional * BiaysO &M
Bagi Hasil (PAD)

FEMKOT/KAB

OUTCOME @

*  Kots Bersth

Lelang * Punya Assst
Pengadaan J ASSET * Penambahan
Barang & lasa | PEMERINTAH PAD
{Ducting) «  Pengaturan

Gambar 5.55. Pendanaan BUMN /Pengelola
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5. Model Pengelolaan Ducting Bersama

& o
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PEMDA
Paranyian BERPARTISIPASI
KerjsSama | MENGELOLA DUCTING
| Pembiavaan
Teknologl ‘
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Gambar 5.56. Model Pengelolaan Ducting Bersama

5.6. Analisis Ekonomi

5.6.1. Rencana Anggaran Biava

Perhitingan biava konstruksi dilakukan dengan menghitung kompeonen utama
pekerjaan diicting antar lain:

* Pekerjaan galian tanah

® Pekerjaan perkuatan tanah dengan kavu cerucuk

e Pekerizan beton

* Pekerjaan pembesian

# Pekearjaan bekisting
Sedangkan pekerjaan pembongkaran dan perbaikan jalan vang terkena dampak
pembangunan ducting belum dapat diprediksi. Sehingga perhitungan Rencana

Anggaran Biava Ducting didasarkan atas lima pertimbangan diatas. Nilai Rencana
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Anggaran Biayva akan digunakan sebagzal instrument untuk menentukan tarif sewa

ducting.
A. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (Bangunan
Ducting PLN / TELKOM)
Program : Perencanaan Prasarana Wilayah Dan Sumber Daya Alam
Pakerjaan : Panyvusunan Masterplan Ducting Kota Pontianak
Lokasi : Kota Pontianak
Tahun Anggaran : 2019
No Uraian Satuan li?ul:z]m Satuan J 'lTIﬂiﬂhl_il::I'g:hT] Haiga
_ 135 | (Rupiah) o
3 b € d 2 £
I | PEKERJAAN MOBILISASI Ls 1.00 12,790,000 12790,000.00
DAN DEMOEBILISASI B |
11 | PEKERJAAN DUCTING M 25401 4351845 | 110,536,127559,63 |
IV | PEKERJAAN JEMBATAN M 141.00 8,343,000 1.176,363,000.00

Jumlah Harga Pekerjaan Pembangunan Ducting

111,725,280,559,63

Pajak PPn 10% 11,172,528,055,96
Jumiah Total 122,897 808,615,000
'Dibulatkan 122,897,808,000.00 |
TERBILANG : Seratus Dua Puluh Dua Milyar Delapan Ratus Sembilan Puluh

Tujuh juta Delapan Ratus Delapan Ribu Rupiah

B. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (Bangunan Ducting

PDAM)
Program : Perencanaan Prasarana Wilavah Dan Sumber Daya Alam
Pakerjaan : Panvusunan Masterplan Ducting Kota Pontianak
Lokasi : Kota Pontianak
Tahun Anggaran ;2019
No Uraian Satuan f{‘;;]’:’;t‘:: Satuan ]“m]“;‘??:h‘ Harga
(Rupiah) i
a b c d e f
1 | PEKERJAAN MOBILISAST Ls 100 12,750,600 1Z790,000.00
DAN DEMOBILISAS]
11 | PEKERJAAN DUCTING M I540T | 5edI7n | 14338785254231
1V | PEKERJAAN JEMBATAN M 14100 | 8343000 1,176,363,000.00 |

144,556.845,542,31

Jumlah Harpa Pekerjaan Pembangunan Ducting

Pajak PPn 10% 14,455,684554.23
Jumlah Total 159,012,530,096,54
Dibulatkan 159,012,530,000,00
TERBILANG : Seratus Lima Puluh Sembilan Milyar Dua Belns Juta Lima

Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah
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c. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (Bangunan Ducting

Drainase)
Program : Perencanaan Prasarana Wilayvah Dan Sumber Daya Alam
Pakerjaan : Penyusunan Masterplan Ducting Kota Pontianak
Lokasi : Kota Pontianak

Tahun Anggaran : 2019

: Harza .
No Uraian Satuan Erﬁrﬁ:am: Satuan illm]ﬂlhlti:;lg:h—] Hargia
(Rupiah)
| a 5 c d = f
| ¥ PEKERJAAN MOBILISAS] = 1.00 12,790,080 12 780,000.00
: DAN DEMOBILISASI .
11 | PEKERJAAN DRAINASE M 16357 4295515 69,539,305,981.84

Jumlah Harga Pekerjaan Pembangunan Ducting 69,352,095,231.84
| Pajak PPn 10% 6,955,209,558,18
' Jumlah Total 76,507,305,580.03
' Dibulatkan 76,507,305,000.00 |
' TERBILANG : Tujuh Puluh Enam Milvar Lima Ratus Tujuh Juta Tiga Ratus

Lima Ribu Rupiah

5.6.2. Analisis Kelayvakan Ekonomi

Persebaran jaringan serat optik sendiri sebagal penunjang penyelenggaraan
telekomunikasi perlu dikendalikan agar selaras dengan kaidah tata ruang dan
estetika wilayah perkotaan, sehingza bisa menjaga agar tetap bersih, indah, tertib,

dan lestari.

Fembangunan kabel serat optik udara dan bawah tanah selama ini
dilakukan cleh masing-masing pelakm usaha telekomunikasi secara tersendiri,
sehingga guna efisiensi dan efektifitas perlu dilakukan pengaturan pembangunan
saluran serat optik secara bersama. Sistem ducting merupakan sarana dan utilitas
saluran infrastruktur jaringan komunikasi, yang dapat digunakan secara bersama
oleh seluruh penvelenggara lavanan komunikasi secara terpadu dan selaras
dengan estetika wilavah. Manfaat pembangunan Saluran Serat Optik Bawah Tansh

(Pucting) Bersama, antara lain:

e Efisiensi biaya dan efektifitas pengembangan lavanan telekomunikasi;
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Dikutip pada hasil Musyawarah Nasional Luar Biasa (Munasiub) di Jakarta,
Rabu (3/10/2018). Dari sisi ekonomis, sistem ducting mampu membuat investasi
lebih efisien bahkan hingga 709. Alasannya, karena ducting menyediakan
keamanan dan kemudahan monitoring juga penanganan bila terdapat gangguan.
Investasi vang lebih efisien inil karena faktor risiko selama infrastruktur bisa
disunakan menjadi lebih rendah. Misainva invest 100% dengan ducting itu cost-
nya bisa turun 608 Keamanan terjamin, peletakan kabelnya bisa diketahui dan

lebih tertata.
® Pengembangan wilayah dan menjaga sstetika kots;

Melalui kehijakan ducting bersama tersebut, maka dihavapkan tidak ada
lagi jaringan fiber optik dengan sistem kabel udarz vang terpasang karens
seluruhnyva ditanam di dalam tanah. Oleh karena itu dengan kehijakan ducting
untuk mengatur pemasangan kabe| fiber optik vang saat ini banyak terpasang
dengan sistem kabel udara agar tidak semakin semerawut dan mempengaruhi

estetika kota.

Pemasangan di dalam kota, karena berada didalam tanah, maka tidak
mengganggu keindahan kota dan juga tidak mudah terjadi gangguan akibat kondisi
cuaca atau kondisi alam. Keuntungan Saluran Serat Optik Bawah Tanah (Ducting)

Eersama yaitu :

a) Tidzak terpengaruh oleh cuaca buruk bahaya petir, badai, tertimpa pohon,
dsh.

b) Tidak mengganggu pandangan, bila adanya bangunan vang tinggi.

¢} Dari segi keindahan, saluran bawah tansh lebih sempurna dan lebih indah
dipandang.

d} Mempunyai batas umur pakat dua kali lipat dari saluran udara.

e] Ongkos pemeliharaan lebih murah, karena tidak perlu adanya pengecatan.

f) Tegangan drop lebih rendah karena masalah induktansi bisa dizbaikan.

g} Tidak ada gangosuan akibat sambaran petir, angin topan dan badal.
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e Percepatan pengembangan smart city dengan mempercepat penvediaan
layanan telekomunikasi melaiui tersedianva infrastruktur pasif (duct) vang

cepat;

Pengembangan smart city melalui saluran serat optik bawah tanah bersama
merupakan enabler untuk pengembangan broadband di Indonesia dan merupakan
bagian dari rencana kebijakan broadband nasional yang membutuhkan kebijakan
terkait standardisasi duct, infrastruktur bersama, perifinan dan biava, dan
pengembangan aplikasi produktif serta pemberdayaan masyarakat Agar
pengembangan smart city melalui sharing duct uotility dapat diimplementasikan
dan optimal membutuhkan peran serta dan komitmen vang kuat dari stakeholder
terkait yakni Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Penyelenggara

Telekomunikasi dangan pola dan penyvediaan vang jelas dan tepat.
® HKeamanan {aringan terfaga;

Kelebihan keamanan dari penggunaan fiber optik yaitu bahannva terbuat
dari kaca dan plastik sehingza tahan terhadap karat, ukuran kabel sangat kecil dan
fleksibel, kabel ini memanfaatkan gelombang cahaya sehingga tidak tergangzu oleh
adanyva gelombang elektromagnetik seperti gelombang radie dan fiber optik tidak
mengandung aliran listrik sehingga mencegah terjadinva kebakaran akibat

konsleting serta memiliki keamanan tinggi karena minim distorsi,

® Dapat diintegrasikan dengan duct yang dibutuhkan oleh listrik, air minum dan
lainnya.

Yang melatarbelakans pembangunan saluran serat optik bawah tanah
[ducting] bersama vaitu pada awalnya fiber optik digelar masing-masing operator
[pemerintah belum menyadiakan) akibatnya operator tersebut menggali sendiri
dan terkadang merusak fasilitas di badan jalan. Oleh karena itu dengan ducting
bersama yang diselenggarakan pemerintsh dapat digunakan oleh pihak penyedia
listrik, air minum, maupun telekemunikasi agar kondisi kota lebih bersih dari

kabel udara.
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1. ANALISIS DUCTING PLN
Analisis Kelayakan Investasi Biayva Modal Sebesar Rp. 122 Miliar Net
Present Value [NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan sebuah rumus vang digunakan untuk
menentukan suatu nilai sekarang dari investasi dengan jumlah diskon dari semua
arus kas yang diterima darl provelk Biava modal provek didefinizikan sebagai
tingkat pengembalian minimum vang dapat diterima dengan resiko rata-rata dari
provek.

Tabel 5.36. Perhitungan NPV Biayva Modal Rp. 122 Miliar

Periode | Pendapatan/Arus kas | Dizcout Rate 12% Present Value (Rp.)
1 6. 144,800,400 00 D_802B57 3486.508.407.87
2 6.274430, 604 00 0797184 3330.000.1/4.81
3 721800143554 071178 5.634451,301.79
4 BD81 a6 62234 0.635518 5.708914,189 35
5 10,197.580.940 39 D367427 5.786.388.430 30
6 11574263 727.45 o063 3863 881.819.77
1 13.136.781.600.66 0432349 594241434377
8 14,910 258 466.73 0403883 6,021,900 820 33
Q 16923 143 330 75 036061 6.102 654 726 G5
10 19.207,767,713.33 0321073 6184382 39305
| §i 21.800,816.354.63 D287476 6267 211,482 36
2 2474392636250 0256675 6351147 33043
13 2B 0B4 356648 44 0220174 £.436. 204 35055
14 31873 744,755 08 (20482 6322414900 15
I5 36178970343 H 0182656 6,605,733,163.86
16 ¥1,083,131.330.80 0163122 6.608,300.11041
17 46.606,6532,070.67 0145544 6,787 970 525 47
18 52 898 35237021 G13004 6878902775022
% 60,039 83694019 0116107 2710476969 73
20 68.145.237.627.12 0.103667 7.064412.340.00
Total PV 124 878 984 972 50
Investasi 1232 ROT.RO8.O00.00
NEV 1282 176.972 50

Keterangan :

Pendapatan/Arus : Tahun Ke 1 sesuai asumsi pendapatan Ducting, Tahun

Kas Ke 2 5.d Tahun ke 20 [umur ekonomis] dengan asumsi
kenatkan 13,5% setiap tahun.
Kriteria Hasil : Bila NPV = 0 proyek memberikan nilai manfaat dan

diterima, sedangkan bila NPV < 0 proyek tidak
memberikan nilai manfaatdan ditelak
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Dari perhitungan di atas dengan nilai investasi sebesar Rp. 122 Miliar dan
asumsi suku bunga sebesar 12% didapatkan nilai NPV vang positif sebesar

Ep. 1,982 Millar, sehingga rencana proyek tersebut dapat diterima.

2. ANALISIS DUCTING TELKOM
Analisis Kelayakan Investasi Biava Modal Sebesar Rp. 122 Miliar Net Present
Value (NPV)

Net Prasent Value (NPV) merupakan sebush rumus yang digunakan untuk
menentukan suatu nilal sekarang dari investasi dengan jumiah diskon dari semua
arus kas vang diterima dari proyvek Biaya modal provek didefinisikan sebagai
tingkat pengembalian minimum vang dapat diterima dengan resiko rata-rata dari
provek

Tabel 5.37. Perhitungan NPV Biaya Modal Rp. 122 Miliar

Periode | Pendapatan/Arns kas | Discour Rate 12% Present Value {(Rp.)

1 £.144 200,400 00 (802857 34806 50B407.87
- (.974.430,604 .00 07e7ied 3.350000.174.81
3 781600143554 0.71178 363443130179
a 8.084 601,620 34 0635518 5. 709012 180 35
5 10,197 500, 240 30 Q387427 5, 786,388,430 50
[i] 11574265, 72745 0.506831 386388181077
i 13436791 600,66 437340 29424148 543 77
8 14010 258466 73 0203883 6021900070 33
a 16923 143 33976 036061 6,102,654 72606
14 10 207.767.713 33 0321973 6 184 382 50385
11 21.800.816.354.63 G287478 626721148236
12 24 743,626 542 50 0236675 6.331.147.350.43
13 28.084.350,048.44 g229174 6436204 350 35
14 31.875,734.795. 08 020362 §:322.414.000.15
15 36178970343 44 0.182605 6.608 753 16586
16 41.063.131.330 80 0163122 6,698 300,110 4
17 46 606.654.670.67 0145544 6, 787,970525.47
13 F2AR0BS23T0N 013004 6.878.037 75022
i9 60,032 856,940 16 0116107 6,971 047 66975
20 68145 23T7:627.12 0.103567 7.064.412.34000
Total PV 124 879984972 50

Investasi 122 307 208.000.00

NEBV 1,8982.176.97250

Heterangan

Pendapatan/Arus : Tahun Ke 1 sesual asumsi pendapatan Ducting, Tahun

Kas Ke 2 s5.d Tahun ke 20 (umur-ekonomis) dengan-asumsi
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kenatkan 13,5% setiap tahun.

Kriteria Hasil : Bila NPV = 0 proyek memberikan nilai manfaat dan
diterima, sedangkan hila NPV < 0 provek tidak
memberikan nilai manfaat dan ditelak

Dari perhitungan di atas dengan nilai investasi sebesar Rp. 122 Miliar dan
asumsi suku bunga sebesar 120% didapatkan nilai NPV yang positif sebesar

Rp. 1,982 Miliar, sehingea rencana provek tersebut dapat diterima.

3. ANALISIS DUCTING PDAM
Analisis Kelavakan Investasi Biava Modal Sebesar Rp. 159 Miliar Net
Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan sebuah rumus yang digunakan untuk
menentukan suatu nilai sekarang dari investasi dengan jumlah diskon dari semua
arus kas vang diterima dari proyvek Biava medal provek didefinisikan sebagai
tingkat pengembalian minimum vang dapat diterima dengan resike rata-rata dari
provek.

Tabel 5.38. Perhitungan NPV Biayva Modal Rp. 159 Miliar

Periode | Pendapatan/Arus kas | Discout Rate 12% Preszent Value (Rp.)
I 7,830,626, 30000 0892857 7008 77232491
. Q.23 661.077.50 0.797184 7193 34762722
3 10242165 827 G4 071178 7280190142 87
4 11 624 BE2 25006 D 635518 7387 R28278 64
3 131842352 714 04 0307427 748677323477
6 14075476 83043 0506631 7.587.040.80208
T LESOT 166 207 34 0452340 74838651 134 55
B 1B 201 75363588 0403883 7791623 431.83
¢ 21806174 43127 0380681 7 805 070451 66
1a 24 851 157 97938 0321873 B.O01 723.861.13
11 28207198 306.72 JIRTAT6 B 108 892 827 00
12 32015171, 21312 D F36675 821740407113
I3 3633721032690 0210174 832734300202
14 41 742 743.236.03 0. 20462 843009026419
15 46 810,314 367 30 .18Z596 B.332 (9373280
16 53,128 833 BOG6 62 0.163122 8,666,661, 08246
17 60302 474 87093 0 145644 B, 782 693 65010
12 68 443 308 978 51 013004 B O00367 809057
o 77.683.153.690.61 0116107 0010558 157.77
et BELVG 3R] VOES4 D 103667 0 14033894061
Total PV 161 37718048 31
Investasi 130,012 330, 000.00
NPV 2564630 4831
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Keterangan:

Pendapatan/Arus : Tahun Ke 1 sesuai asumsi pendapatan Ducting, Tahun

Kas Ke Z s.d Tahun ke 20 (umur ekonomis) dengan asumsi
kenaikan 13,543 setiap tahun.
Kriteria Hasil : Bila NPV = 0 proyek memberikan nilai manfaat dan

diterima, sedangkan bila NPV < 0 proyek tidak
memberikan nilai manfaat dan ditelak
Dari perhitungan di atas dengan nilai investasi sebesar Rp. 159 Miliar dan
asumsi suku bunga sebesar 129 didapatkan nilai NPV yang positif sebesar

Rp. 2,564 Miliar, sehingga rencana proyek tersebut dapat diterima.

5.7. Prioritas Pembangunan Ducting

Pembangunan Ducting sudah menjadi kebutuhan Lota mengingat
pengelolaan jaringan utilitas pipa dan kabel saat ini dilakukan oleh masing-masing
operator vaitu PT. TELKOM, PT. PLN Indonesia dan PDAM "Tirta Khatulistiwa"
Pontianak belum terkelola secara baik. Pengelolaan otonem ini telah menimbulkan
kesemrawutan akibat banvaknya kabel udara vang menggangou estetika kota serta
jaringan pipa PDAM wvang menutup drainase keta sehing_ga berpotensi terjadi
genangan banjir. Oleh karena itu pembangunan ducting bagi jaringan kabel dan
pipa akan mendukung percepatan kota Potianak menjadi "Smart City”. Mengigat
nilai pembangunan Ducting membuatuhkan biayva yang besar maka perla
dilakukan pengaturan prioritas pembangunannva. Adapun pertimbangan bagi
penetapan prioritas mengacu pada beberapa aspek antara lain:

1. FungsiJalan
2. Tingkat kepadatan lalu lintas
3. Dampak estetika

Untuk mendapatkan peringkat prioritas dari rencana pembangunan ducting
kota Pontianak dilakukan system pemeringkatan/pembebotan.  Sistem
pembobotan ini masih kulitatif berdasarkan pengamatan dan data pendukung
sekunder. Adapun sistem pembobotan terhadap ke empat aspek diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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2, Fungsi fjalan, Fungsi jalan tertinggl terdapat pada jalan arteri primer
seterusnya menurun sejalan  dengan penurunan fungsinya., Besaran
pembohotan sebagal bertkut: Jalan Arteri primer = 4; Jalan Kolektor primer =
3; Jalan Arteri sekunder = 2 dan Jalan Eolektor sekunder = 1.

3. Tingkat kepadatan [alu intas, memiliki bebot tinggi bagi jalan yang padat
lalulintasnya dan seterusnya menurun sesuai dengan penurunan
kepadatannva, Kepadatan lalo lintas dieskripsikan secara visual sbb: Sangat
padat = 4; Padar = 3; Kurang padat = 2 dan Sangat kurang padat= L.

4, Dampak estetika, dampak estetika memililki bobot vang tinggi bagi ruas jalan
vang terletak di pusat perdaganagsan dan perkantoran dan seterusnva
menurun bebomys pada lokasi jalan dlluar kawasan tersebut, Estetika jalan
dideskripsikan sbb: Sangat Estetik = 4; Estetik = 3; Kurang estetik = 2 dan

Sangat Kurang=1.

Tabel 5.39. Peringkat Pembangunan Ducting

Wil =R Ry
| . .m_m’_ ]
1 |Adi Sucipto 3 4 2 a Frioritss 3
2 |Ahmad Yani 4 4 4 iz Friomafss 1
3 |Al Anyane 1 2 3 £ Prioriee 4
4 |Gaiah Mada F] 4 4 10 Prioritas 2
5  |Gst SnlunsTslananz 2 3 3 g Priorime 3
B |HE A Rahman 3 4 3 10 Brigritas 2
7 |Hazamudim 3 1 El c Brioritas 2
g |imam Bonjol 3 4 E| 10 Prioritas 2
& |Eomodor Yos Sudarzo 3 4 & 1z Priorotas 1
0 JEH Akmad Dahlan . 3 = g Frioritac 3
11 |EH.Wshid Hasyim . 3 = g Frioritac 3
12  |Let Jend Sutoyo 3 3 & 10 Frioritac 2
13 |Paklawan 4 i 4 1 Priorosas 1
14 |PalkcHasih 4 A 4 12 Pricrotes 1
15 |Patimura 2 2 2 & Pripntasd
16 |Rzhadi Usman 4 4 4 12 Pricrotes 1
17 Sulta:ll. Sy Abdurrahrman § Sutan 2 4 4 10 Broritas?
Svabrir
18 |Tanjungpura < &4 2 12 Friorofas 1
18 |Teuku Umar 2 2 3 7 ProTitas 4
20 |Veteran 4 4 2 1ir Frioroias 1
21  |Faidudin 2 2 3 7 Pronitas 4
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Penetapan peringkat pembangunan ducting didasarkan atas nilai bebet vaitu:

- jumish Bobot 12
Jumlah Bebot 10
jumizh Bobet8-9
-~ Jumlah Bobot6-7

= Peringkat |
= Peringkat II
= Peringkat I
= Peringkat [V

Dari hasil pemeringkatan atau pembobetan diatas dipercleh program prioritas

pembangunan ducting kota Pontianak sebagaimana dizajikan pada Tabel 5:38.

Tabel 5.40. Prioritas pembangunan ducting

Ruas Jalan

Keterangan

FPrioritas I

Abhmad Yani

Komodor Yos Sudarso

Pahlawan

Pak Kasih

Bahadi Usman

Tanjungpura

s e | Ll | wh | B | kes

Veteran

Prioritas I

Gajahmada

L

H.RA. Rahman

Hasanudin

Imam Bonjol

Let Jend Sutoyo

| [ |

Sultan Sy, Abdurrahman dan Sutan
Svahrir

Prioritas IIT

Adi Sucipte

Gst. Sulung Lelanang

K.H. Ahmad Dahlan
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No. Ruas Jalan Keterangan

4 | K.H. Wahid Hasyim

D. Prioritas IV

Ali Anyang

Patimura

Tenku Umar

W= |l | B s

Zaidudin

Dengan telah disusun prioritas pembangunan ducting maka rencana kerja
selanjutnya adalah membuat Detail Engineering Desain (DED) bagi ruang ialan

sesuai dengan prioritas vang telah dikaji.
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